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ABSTRAK

Nur Izzah Salamatus S, NIM B02215015, (2019): membangun karakter
masyarakat untuk cinta dan peduli lingkungan di Desa Medalem Kecamatan
Modo Kabupaten Lamongan.

Pendampingan ini bertujuan untuk meningkatkan kesadaran masyarakat
akan pentingnya menjaga lingkungan, dengan melakukan pendidikan dan
kampanye kepada masyarakat untuk mengurangi sampah di Desa Medalem.
Adapun fokus masalah yang dirumusakan diantaranya: 1) Bagaimanakah sikap
masyarakat terhadap lingkungan di Desa Medalem Kecamatan Modo Kabupaten
Lamongan?, 2) Bagaimanakah strategi dalam membangun kesadaran masyarakat
untuk cinta dan peduli terhadap lingkungan di desa Medalem kecamatan Modo
kabupaten Lamongan?, 3) Bagaiamana hasil proses dalam membangun kesadaran
masyarakat untuk cinta dan peduli terhadap lingkungan di desa Medalem
kecamatan Modo kabupaten Lamongan?

Dalam pendampingan penelitian ini peneliti menggunakan metode
penelitian Participatory Action Research (PAR). Metode penelitian ini berfokus
pada partisipasi masyarakat, riset dan aksi yang dilakukan. Penggunaan metode
PAR ini dirancang untuk mendapatkan suatu perubahan dalam setiap prosesnya.
Dalam penelitian ini langkah pertama yang dilakukan peneliti dengan melakukan
kampanye penyadaran kepada masyarakat mengenai pentingnya sikap peduli
lingkungan, langkah kedua membuat komunitas peduli lingkungan di masyarakat,
serta membuat kebijkan terkait linkungan di desa Medalem, langkah ketiga yakni
membuat kebijakan terkait lingkungan bersama pihak desa.

Strategi pendampingan yang digunakan adalah 1) Memberikan
pengetahuan mengenai pentingnya sikap peduli lingkungan, 2) Membentuk
komunitas peduli lingkungan dimasyarakat, 3) Membuat Kebijakan terkait
lingkungan di Desa Medalem, 4) Mengoptimalisasi sikap ramah lingkungan pada
diri masyarakat.

Hasil pengorganisasian masyarakat dapat dilihat melalui adanya perubahan
dimasyarakat, diantaranya: 1) Hasil dari proses pendampingan kepada masayrakat
adalah sikap masyarakat yang sebelum kurang memeperhatikan lingkungan
sekitar menjadi lebih peduli danperhatian terhadap lingkungan sekitar., 2)
masyarakat sudah memiliki komunitas dan mulai menjalan kegiatan-kegiatan
yang berkaitan dengan cinta lingkungan, dan 3) masyarakat sudah mulai
mengurangi penggunaan sampah plastic dan mengurangi membakar sampah.

Kata Kunci: Pendampingan masyarakat, Peduli Lingkungan, karakter.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Lingkungan merupakan segala sesuatu yang ada disekitar kita. Dalam
Undang-Undang No 32 Tahun 2009 disebutkan bahwa Lingkungan hidup
adalah sebuah kesatuan ruang dengan segala benda dan makhluk hidup di
dalamnya termasuk manusia dan perilakunya yang mempengaruhi
keberlangsungan kehidupan dan kesejahteraan manusia serta makhluk hidup
yang lainnya. Kondisi lingkungan saat ini semakin memprihatinkan, hal ini
dipicu oleh ulah manusia yang mengeksploitasi sumberdaya alam dan
lingkungan tanpa batas. Berkaitan dengan perilaku manusia terhadap kondisi
sumber daya alam dan lingkungan yang cenderung tidak peduli, maka
mengubah perilaku manusia menjadi prioritas dalam mengatasi Kkrisis
lingkungan.*

Masyarakat Desa Medalem termasuk masyarakat yang konsumtif dan
mengikuti perubahan zaman, dimana banyak masyarakat Desa Medalem yang
lebih memilih untuk menyukai gaya hidup praktis. Masyarakat lebih memilih
untuk membeli makanan dibanding memasak sendiri, masyarakat lebih
memilih untuk menggunakan peralatan elektronik dibandingkan dengan

peralatan tradosional.

! Ra’id Naufal Husnun. Pendidikan Karakter Peduli Lingkungan Dalam Proses Pembelajaran di
SD ALAM HARAPAN KITA kabupaten Klaten. (Surakarta : Universitas Muhammadiyah
Surakarta, 2017) hal.. 02
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Gaya hidup masyarakat Desa Medalem ini membuat lingkungan
masyarakat Desa Medalem juga semakin berubah, dimana lingkungan Desa
Medalem yang sebelumnya adalah lingkungan yang bersih dan juga indah,
kini mulai berubah seiring dengan berkembang dan bergantinya pola hidup
masyarakat Desa Medalem, hal ini membuat lingkungan Desa Medalem juga
mengalami perubahan. Dimana lingkungan yang dulunya bersih dan indah
kini berubah menjadi lingkungan yang sudah tidak lagi indah dimana banyak
sampah berserakan dan bahkan sudah mulai ada beberapa tanda kerusakan
lingkungan dan beresiko terkena bencana.

“Dulu suasana di sini (Desa Medalem) masih sangat asri mbak, tidak
ada sampah-sampah dipinggir jalan, dan udaranya juga terasa bersih.
Pokoknya nyaman dan indah gitu mbak, beda dengan sekarang yang sudah
dimana-mana banyak sampah, dulu sungai itu sering dibuat main anak-anak
kecil mbak karena masih jernih banget airnya kecuali kalau lagi musim hujan
dapet air kiriman jadinya agak butek, kalau sekarang sungainya udah penuh
sampah, sampai pohon-pohon disebelahnya itu kadang sampai banyak plastik
yang masih tertinggal setelah air surut’

Pernyataan Ibu Ifa diperkuat oleh Bapak Lamsuri yang sudah hidup di
Desa Medalem hamper 50 tahun, Bapak Lasmuri mengatakan bahwa
masyarakat sudah mulai malas, karena itu banyak yang lebih memilih untuk
menggunakan barang-barang sekali pakai, selain itu masyarakat juga sudah
mulai tidak peduli dengan kondisi lingkungan sekitarnya. Dahulu masyarakat

tidak ada yang membuang sampah disungai, tetapi sekarang membuang

sampah disungai adalah hal yang sudah biasa. Bahkan masyarakat sudah mulai

2 Wawancara bersama Ibu Ifa selaku Kepala Desa Medalem pada tanggal 23 Januari 2019



bergantung dengan gaya hidup praktis dan membuang sampah sembarangan
menjadi kebiasaan masyarakat setiap harinya®.

Berubahnya gaya hidup masyarakat dan juga lingkungan di wilayah
Desa Medalem karena kurangnya kesadaran masyarakat untuk menjaga
lingkungan dan melestarikan lingkungan. Kurangnya kesadaran masyarakat
untuk menjaga lingkungannya ini dikarenakan tidak adanya karakter peduli
lingkungan dalam diri masyarakat. Masyarakat tidak menyadari apa yang
dilakukannya selama ini sudah mulai merusak lingkungan sekitarnya dan
membahayakan kondisi lingkungan hingga dapat beresiko menimbulkan
bencana.

Sikap masyarakat yang kurang peduli terhadap lingkungan disebabkan
oleh banyak faktor yakni sudut pandang masyarakat, pola hidup masyarakat
yang bergantung pada konsumsi makanan instan, dan kurangnya kesadaran
dan kurangnya pengetahuan masyarakat sendiri tentang pentingnya peduli
terhadap lingkungan.

Kurangnya sikap peduli lingkungan oleh masyarakat ini menyebabkan
banyak masyarakat yang membuang sampah sembarangan, dimana banyak
masyarakat Kini yang lebih memilih untuk membuang sampah disungai,
membakar sampah di lingkungan pemukiman bahkan membuang sampah pada
selokan-selokan. Hal inilah yang menyebakan banyaknya sampah di
lingkungan Desa Medalem, dan semakin kotornya Desa Medalem, karena

banyaknya sampah yang berserakan.

¥ Wawancara bersama Bapak Lasmuri pada tanggal 30 Januari 2019



Banyaknya sampah di Desa Medalem ini juga dipengaruhi oleh
semakin tingginya tingkat konsumsi masyarakat terhadap makanan instan,
dimana bungkus-bungkus makanan tersebut bisa menambah volume sampah
di Desa Medalem setiap harinya, belum lagi dengan sikap masyarakat yang
tidak mengelola sampah dengan baik mengakibatkan banyaknya sampah
berserakan di Desa Medalem, dan semakin tercemarnya lingkungan Desa
Medalem.

Menurut Sunita Pangan merupakan salah satu kebutuhan dasar
manusia yang harus terpenuhi. Tanpa makanan manusia tidak dapat bertahan
hidup. Tubuh manusia membutuhkan zat gizi yang hanya dapat terpenuhi
dengan mengkonsumsi makanan. Pengertian dari makanan sendiri adalah
bahan selain obat yang mengandung zat-zat gizi dan atau unsur-unsur ikatan
kimia yang dapat diubah menjadi zat gizi oleh tubuh yang berguna bila
dimasukkan ke dalam tubuh. Salah satu fungsi dari makanan yaitu sebagai zat
yang dibutuhkan oleh tubuh maka makanan atau pangan menjadi kebutuhan
dasar manusia yang paling utama atau terdepan dalam pemenuhannya.

Kegiatan manusia mengkonsumsi makanan dalam kehidupan sehari-
hari sebagai pemenuhan kebutuhannya ini membentuk kebiasaan konsumsi.
Kebiasaan konsumsi adalah suatu pola perilaku konsumsi pangan yang
diperoleh karena terjadi berulang-ulang. Perilaku seseorang mencakup tiga hal
yaitu pengetahuan, sikap dan tindakan. Ketiga hal tersebut merupakan bagian

dari perilaku seseorang dalam mengkonsumsi makanan.



Kemajuan yang pesat dalam perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi menyebabkan meningkatnya taraf dan kualitas hidup masyarakat,
baik yang tinggal di wilayah perkotaan dan pedesaan yang menimbulkan
perubahan kebiasaan kehidupan modern, antara lain konsumsi makanan tinggi
kalori, tinggi lemak, tinggi kolesterol, tinggi garam, rendah serat, dan lain

sebagainya.*

Sampah merupakan sisa-sisa yang tidak diinginkan setelah
berakhirnya suatu proses. Sampah merupakan bekas pemakaian dari manusia
yang merupakan buatan oleh manusia pula. Sampah memiliki wujud yang
berbeda, sampah memiliki wujud seperti cair, padat dan gas. Pada
berlangsungnya kehidupan pada manusia, sampah merupakan salah satu faktor
dalam jumlah besar yang datang dari aktivitas industri, sebagai contoh
pertambangan manufaktur dan konsumsi manusia. Sehingga jumlah sampah

yang ada hampir sama dengan jumlah konsumsi.’

Tabel 1.1
Jumlah Produksi Sampah Per Hari Di Desa Medalem
1. SISO Jumlah KK Jumlah Produksi
Sampah
2. 1 Kg 495 KK 495 Kg

Total Produksi Sampah Selama 1 bulan 495x30 = 14.850 Kg
Total Produksi Sampah Selama 1 Tahun 14.580x12 = 178.200

Sumber : FGD Bersama Masyarakat

* |da Cholidatul Janah. Kebiasaan Konsumsi Makanan Cepat Saji Pada Siswa Kelas VII SMP
Negeri 1 Yogyakarta. (Yogyakarta :Universitas Negeri Yogyakarta, 2016), hal. 1,
® M Sudima, Mengelolah Sampah Rumah Tangga, (Bandung : Cv Djatnika, 2008), hal. 1,2



Desa Medalem memiliki jumlah KK sebanyak 495 KK dimana setiap
masing-masing KK menghasilkan 1 Kg Sampah setiap harinya, karena inilah
banyak sampah yang menumpuk di lingkungan Desa Medalem.
Masyarakatnya pun tidak mengelolah sampah dengan baik, sehingga banyak
sampah yang berserakan bahkan banyak yang dibuang kesungai.

Di zaman sekarang ini sebagian besar masyarakat lebih menyukai hal-
hal yang mudah dan praktis, dan semua serba praktis dan instan, dari segi
makanan peralatan dan juga hal yang lainnya. Seiring dengan perkembangan
zaman, dimana semua serba mudah dan ditujukan untuk membantu
masyarakat luas, tidak hanya dampak positif, seiring perkembangan zaman
serba instan ini banyak juga dampak-dampak negatif yang belum dimengerti
dan tidak disadari oleh masyrakat luas. Kebiasaan memakan makanan instan
dan menggunakan barang-barang yang praktis adalah salah satu contoh
kebiasaan dan pengaruh perkembangan zaman yang dapat menimbulkan
dampak negatif. Banyak masyarakat sekarang yang lebih memilih jalan ini
tanpa memikirkan dampak dan efek samping yang akan ditimbulkan.

Banyaknya masyarakat yang bergantung pada makanan instan
menyebab semakin banyaknya sampah plastik yang dihasilkan oleh
masyarakat, dimana sampah plastik ini dihasilkan dari bungkus sisa makanan
dan minuman yang dikonsumsi oleh masyarakat setiap harinya. Kondisi ini

akan mempengaruhi kondisi lingkungan sekitarnya.



Karena semakin banyaknya sampah plastik yang dihasilkan oleh
masyarakat akan semakin menambah tingkat pencemaran lingkungan yang di
sebabkan oleh sampah plastik tersebut. Jenis sampah yang dihasilkan oleh
masyarakat sangatlah penting bagi lingkungan sekitarnya.

Grafik 1.1

Jenis Sampah yang ada di lingkungan sekolah
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Sumber : wawancara dan survey bersama warga

Dari grafik tersebut dapat dilihat bahwa jenis sampah yang ada di Desa
Medalem ini paling banyak adalah jenis sampah plastik, yaitu sampah dari
bekas bungkus makanan dan minuman instan yang dikonsumsi oleh
masyarakat setiap harinya. Jenis sampah terbanyak kedua yaitu sampah
Kering, sampah kering ini adalah sampah yang berasal dari dedaunan kering,
rumput-rumput kering dan juga batang-batang pohon yang ada di sekitar
sekolah. Dan yang terakhir yakni sampah basah, sampah basah ini terdiri dari
sampah-sampah yang berasal dari sisa-sisa makanan dan lain-lain. VVolume
sampah ini akan semakin bertambah setiap harinya, karena tidak di sadari oleh

masyarakat.



Tidak hanya jenis sampah yang sangat penting untuk keberlangsungan
lingkungan. Pengolahan sampah juga sangat berpengaruh, karena jika
masyarakat tidak mengolah sampah yang mereka miliki dengan benar, maka
bisa berdampak pada lingkungan sekitarnya. Kurangnya kesadaran masyarakat
Desa Medalem terhadap kesehatan lingkungan yang masih tergolong rendah
menyebabkan banyak masyarakat membuang atau mengolah sampahnya
dengan cara yang tidak benar. Yakni dengan membakar sampah tersebut, dan
membuang sampah di daerah sungai, ketika dirumah atau disekitar rumah.
Seperti yang bisa dilihat dari grafik dibawah ini.

Grafik 1.2
Pengelolaan Sampah di Desa Medalem
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Sumber : survey dan wawancara bersama warga

Dari hasil grafik ini bisa dilihat bahwa masyarakat sekolah di Desa
Medalem ini sebanyak 62% warganya mengolah sampahnya dengan cara
membakar sampah dipekarangan rumah. yang kedua yakni dengan cara di
buang di sekitaran sungai sebanyak 35% dan yang ketiga diolah sebanyak 3%,
yang dimaksud diolah disini adalah sampahnya di daur ulang kembali menjadi

kerajinan.



Kurangnya kepedulian masyarakat terhadap lingkungan yang rendah
menyebabkan banyak yang membuang sampah sembarangan dan bahkan
membakar sampah tersebut dipekarangan rumah, dimana hal tersebut dapat
menyebabkan pencemaran lingkungan seperti pencemaran udara, merusak
kualitas tanah, dan juga asapnya bisa mengganggu kesehatan pernafasan
masyarakat sekitar. Sikap ini juga bisa membahayakan kesehatan anak dan
lingkungan sekitarnya.

Situasi ini terjadi bukan tanpa alasan, ketidak tahuan masyarakat
tentang pentingnya menjaga kebersihan dan kesehatan lingkungan ini karena
memang belum adanya pendidikan tentang menjaga dan mengelola kesehatan
dan kebersihan lingkungan secara mendalam, dan juga terkait dampak-dampak
yang akan di timbulkan dari sikap masyarakat yang kurang peduli terhadap
lingkungan.

Tidak hanya orang dewasa anak-anak di Desa Medalem juga memiliki
sikap yang sama. Karena belum adanya edukasi tentang pentinganya sikap
peduli lingkungan. kurangnya kesadaran anak tentang pentingnya peduli
terhadap lingkungan terbukti dengan seringnya anak-anak membuang sampah
tidak pada tempatnya, dan tidak mengetahui cara untuk menjaga lingkungan

dengan baik dan benar.
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“banyak yang masih buang sampah sembarangan memang mbak, apalagi
anak-anak, terkadang males, meskipun sudah disediakan tempat sampah, harus di

suruh dulu baru buang sampah ditempat sampah. "’ 6

Wawancara bersama salah satu guru TK diatas, sedikit menjelaskan
bahwa tingkat kesadaran anak terhadap lingkungan masih tergolong rendah.
kondisi ini juga diperkuat oleh perkataan dari kepala sekolah PAUD, berikut

pernyataannya.

“kalau untuk siswa sendiri memang masih perlu sering di ingatkan, begitu
juga dengan orangtua nya mbak, ya hamanya orang desa ya susah-susah gampang
kalau dikasih tau. Dan masih banyak dari mereka yang memilih praktisnya saja
mbak, apalagi soal makanan, yang penting anaknya gak nangis”7

Banyaknya masyarakat yang masih belum memahami tentang
pentingnya sikap peduli lingkungan baik untuk diri sendiri maupun
lingkungan sekitarnya. Bisa dilihat dari hal kecil seperti seringnya masyarakat
menggunakan peralatan yang tidak ramah lingkungan seperti plastik, dan lebih
sering mengkonsumsi makanan dan minuman instan di banding makanan dan
minuman yang sehat dan membakar sampah disekitar pemukiman. Kebiasaan
ini ada karena belum adanya sikap peduli terhadap lingkungan pada diri
masyarakat.

Membentuk kesadaran untuk peduli terhadap lingkungan lingkungan
sangatlah penting dilakukan sejak dini, karena bagaimanapun juga generasi
muda adalah generasi penerus bangsa. Karena itulah anak-anak perlu di didik

dan dibentuk pola pikir dan karakternya agar lebih peduli terhadap

lingkungan, hal ini bisa dimulai dengan hal kecil seperti membiasakan diri

® Wawancara bersama ibu vista salah satu guru TK, pada tanggal 10 Januari 2019
" Wawancara dengan Ibu Susmarwiyah selaku kepala PAUD MENTARI Desa Medalem, pada
tanggal 10 Januari 2019
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untuk mengurangi sampah plastik dalam kehidupan sehari-hari, dan juga
membuang sampah pada tempatnya.

Belum adanya kebijakan tentang lingkungan adalah salah satu penyebab
kurangnya kepedulian masyarakat terhadap lingkungan. Meskipun terlihat
sepele, hal ini berdampak buruk untuk lingkungan. Dengan adanya edukasi
dan juga kebijakan dalam membentuk sikap peduli lingkungan kepada anak-
anak dapat membuat masyarakat sekitar lebih peduli terhadap kondisi
lingkungan sekitarnya.

Peran orang tua dan orang-orang yang berada dilingkungan sekitarnya
juga sangat berpengaruh untuk membentuk sikap peduli terhadap lingkungan
pada anak. Dengan membiasakan untuk lebih memilih menggunakan tempat-
tempat yang tidak sekali pakai dan tidak berbahan plastik untuk mengurangi
volume sampah plastik di Desa Medalem dan membantu meningkatkan
tingkat kesehatan lingkungan disekitarnya.

Berangkat dari fakta permasalahan masyarakat Desa Medalem
disinilah peran seorang mahasiswa Program Studi Pengembangan Masyarakat
Islam Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Ampel Surabaya
melakukan proses dakwah bil hall sangatlah penting. Dengan membangun
kesadaran dan pola hidup masyarakat untuk lebih peduli terhadap lingkungan
agar terhindar dari resiko kerusakan lingkungan dan bencana. Dimulai dari
situlah peran mahasiswa melalui pengdampingan dapat membangun karakter
masyarakat akan pentingnya sikap peduli lingkungan di Desa Medalem

Kecamatan Modo Kabupaten Lamongan.
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B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang sudah dijelaskan sebelumnya dapat
diambil tiga rumusan masalah sebagai berikut :

1. Bagaimanakah sikap masyarakat terhadap lingkungan di Desa Medalem
Kecamatan Modo Kabupaten Lamongan?

2. Bagaimanakah strategi dalam membangun kesadaran masyarakat untuk
cinta dan peduli terhadap lingkungan di Desa Medalem Kecamatan Modo
Kabupaten Lamongan?

3. Bagaiamana hasil proses dalam membangun kesadaran masyarakat untuk
cinta dan peduli terhadap lingkungan di Desa Medalem Kecamatan Modo
Kabupaten Lamongan?

C. Tujuan
Berdasarkan rumusan masalah diatas tujuan dari penelitian ini adalah,
sebagai berikut :

1. Kondisi kepedulian masyarakat terhadap lingkungan di Desa Medalem
Kecamatan Modo Kabupaten Lamongan

2. Untuk mengetahui strategi dalam membangun kesadaran masyarakat untuk
cinta dan peduli terhadap lingkungan di Desa Medalem Kecamatan Modo
Kabupaten Lamongan

3. Untuk mengetahui hasil dalam membangun kesadaran msyarakat untuk
cinta dan peduli terhadap lingkungan di Desa Medalem Kecamatan Modo

Kabupaten Lamongan
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D. Manfaat Penelitian
Berdasarkan tujuan penelitian yang akan dicapai, maka penelitian ini
diharapkan dapat memberikan manfaat dari beberapa aspek. Maka dari itu
manfaat dari penelitian ini sebagai berikut:
1. Manfaat Teoretis
a. Bagi Peneliti
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi
peneliti berikutnya.
b. Bagi masyarakat
Hasil penelitian ini  diharapkan dapat menambahkan
pengetahuan masyarakat terkait pentingnya sikap peduli lingkungan,
dan menumbuhkan rasa cinta terhadap lingkungan pada diri
masyarakat.
2. Manfaat secara praktis
a. Bagi Peneliti
Dengan pelaksanaan  penelitian  ini, peneliti  dapat
mengaplikasikan pengetahuan yang didapat selama kuliah, khususnya
dalam membangun karakter peduli lingkungan.
b. Bagi masyarakat
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai sarana
untuk mengetahui apakah masyarakat sudah dapat menumbuhkan

karakter peduli lingkungan.
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Strategi Mencapai Tujuan
a. Analisi Pohon Masalah

Bagan 1.1

Pohon Masalah

Tercemarnya tanah, air dan
udara

Rentan terhadap
penyakit

Rawan terkena
banjir

Kurangnya kepedulian masyarakat terhadap lingkungan di Desa

Medalem

*

J

I

]

Kurangnya kesadaran

masyarakat terhadap Belum ada kelompok Belum ada kebijakan
pentingnya sikap peduli peduli lingkungan terkait lingkungan
lingkungan
t T )
Belum ada

Belum adanya
pengetahuan tentang

pengorganisasian

Belum ada gerakan
untuk membentuk

pentingnya sikap peduli untuk membentuk kebijakan terkait
lingkungan kelompok peduli lingkungan
lingkungan
Belum ada

Belum ada pengarahan
untuk sikap peduli
lingkungan

Belum ada kesadaran
tentang pentingnya
kelompok peduli

pendampingan untuk
membentuk kebijakan
lingkungan

Dari pohon masalah diatas dapat dilihat inti permasalahan yang ada

di Desa Medalem, yaitu permasalahan kurangnya kesadaran masyarakat
terkait lingkungan. masalah ini bisa berdampak pada beberapa faktor

dalam kehidupan masyarakat. Diantaranya sebagai berikut :
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1) Tercemarnya air, udara, dan tanah di Desa Medalem
Tercemarnya lingkungan ini disebabkan karena sikap
masayarakat dan gaya hidup masyarakat sehari-hari yang jauh dari
sikap peduli lingkungan, hal ini berpengaruh pada kesehatan
lingkungan yang semakin rendah dan mengakibatkan pencemaran
lingkungan semakin meningkat.
2) Rentan terhadap penyakit
Gaya hidup masyarakat yang tidak sehat dan tidak peduli
terhadap lingkungan menyebabkan semakin menurunnya kesehatan
masyarakat. diantaranya seperti : sering mengkonsumsi makanan dan
minuman instan, dan tidak menjaga kebersihan lingkungan sekitarnya.
Pada musim hujan tiba akan banyak mengundang nyamuk, jika
lingkungan pemukiman warga tidak dijaga dengan baik dan tidak
dibersihkan oleh masyarakat. Sehingga menyebabkan banyak
masyarakat khusunya anak-anak yang terkena penyakit akibat pola
hidup masyarakat yang tidak menjaga konsumsi makanan dan juga
lingkungan sekitarnya.
3) Rawan terkena banjir
Sikap masyarakat yang masih kurang peduli terhadap
lingkungan menyebabkan banyak masyarakat yang membuang
sampah disungai. Tindakan ini menyebabkan banyaknya sampah

disungai dan mengakibatkan tersumbatnya aliran sungai.
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Situasi ini mengakibatkan semakin tingginya kemungkinan
terjadinya banjir ketika musim hujan tiba, karena terhambatnya aliran
sungai sehingga bisa meluap ke pemukiman warga, terutama
masyarakat yang bertempat tinggal disekitar sungai.

Penyebab kurangnya kesadaran masyarakat terhadap lingkungan di

Desa Medalem yaitu :

1)

2)

Kurangnya kesadaran masyarakat terhadap pentingnya sikap peduli
lingkungan

Pola pikir masyarakat dan pengetahuan masyarakat yang masih
rendah menyebabkan banyak masyarakat beranggapan bahwa sikap
peduli terhadap lingkungan bukan lah suatu keharusan. Sikap ini yang
menyebabkan masyarakat yang tidak mempedulikan lingkungan dan
berbuat kerusakan terhadap lingkungan setiap harinya. Seperti
membuang sampah sembarangan, menggunakan barang-barang tidak
ramah lingkungan, membakar sampah disekitar pemukiman, dan lain-
lain.
Belum adanya kelompok peduli lingkungan

Pembentukan kelompok peduli lingkungan belum pernah
dilakukan di Desa Medalem, karena sikap masyarakat yang belum
peduli terhadap lingkngan. Dan belum adanya yang mengorganisir

untuk membentuk kelompok peduli lingkungan tersebut.
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3) Belum adanya kebijakan terkait lingkungan

Belum adanya kebijakan baik dari pihak pemerintah desa
maupun dari masyarakat terkait lingkungan, karena inilah masih
banyak masyarakat yang membuang sampah sembarangan, dan
mengolah sampah dengan cara yang salah. Sikap ini bisa berdampak
buruk terhadap lingkungan. selain itu belum ada yang mengorganisir
masyarakat untuk membentuk kebijakan terkait lingkungan tersebut,
karena sikap masyarakat yang tidak peduli terhadap kondisi
lingkungan sekitarnya.

b. Analisis Pohon Harapan

Berkurangnya
pencemaran air, udara
dan tanah

Bagan 1.2
Pohon Harapan

Terhindar dari penyakit

Terhindar dari banjir

meningkatnya kepedulian masyarakat terhadap lingkungan

di Desa Medalem

Adanya kesadaran
masyarakat terhadap

Sudah ada kelompok

Sudah kebijakan terkait

pentingnya sikap peduli peduli lingkungan lingkungan
lingkungan
* + *
sudah ada

Sudah adanya
pengetahuan tentang
pentingnya sikap peduli
lingkungan

pengorganisasian

untuk membentuk

kelompok peduli
lingkungan

A

Sudah ada gerakan untuk
membentuk kebijakan
terkait lingkungan

*

A

*

Sudah ada pengarahan
untuk sikap peduli
lingkungan

Sudah ada kesadaran
tentang pentingnya
kelompok peduli

Sudah ada pendampingan
untuk membentuk
kebijakan lingkungan
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Pohon harapan ini dibuat dengan tujuan untuk mempermudah

masyarakat dalam menyelesaikan masalah yang terjadi dilingkungannya,

inti permasalahan yang ditemukan pada pohon masalah yakni kurangnya

kesadaran masyarakat untuk peduli terhadap lingkungan.

Dan sebelumnya pada pohon masalah sudah dibahas beberapa

masalah yang terjadi di lingkungan sekolah yang ada di Desa Medalem

terkait makanan instan dan sampah plastik, dan pohon masalah tersebut

dibuat untuk mempermudah masyarakat untuk menyadari permasalahan

yang terjadi disekitarnya, yang selama ini tidak disadari dan bahkan tidak

diketahui.

c. Analisis Strategi Program

Tabel 1.2

Analisis Strategi Program tentang sikap peduli lingkungan di Desa Medalem

No Masalah yang terjadi | Harapan yang digunakan Strategi mencapai tujuan
Kurangnya kesadaran | Sudah adanya kesadaran Memberikan pengetahuan

L masyarakat tentang masyarakat tentang sikap mengenai pentingnya sikap
sikap peduli peduli lingkungan peduli lingkungan
lingkungan
Belum ada komunitas | sudah ada komunitas Membentuk komunitas

2. peduli lingkungan peduli lingkungan untuk peduli lingkungan

dimasyarakat

Belum ada kebijakan | Sudah ada kebijakan Membuat kebijakan tentang
terkait lingkungan terkait lingkungan menjaga lingkungan di

3 Desa Medalem

Mengoptimalisasi sikap
ramah lingkungan pada diri

masyarakat
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Berdasarkan diskusi yang sudah dilaksanakan bersama masyarakat
dan pihak kader posyandu ditemukan bebrapa strategi yang dioleah dari
hasil analisis pohon masalah dan pohon harapan yang sudah dilakukan
sebelumnya. Rencana strategi yang akan dilakukan dibagi menjadi 3 aspek
diantaranya : aspek pertama yakni aspek manusia yang dilakukkan dengan
strategi memberikan pengethuan terkait peduli lingkungan kepada
masyarakat. Strategi kedua yakni aspek lembaga dengan membentuk
komunitas anak untuk peduli lingkungan, aspek ketiga aspek kebijakan yakni
membuat kebijakan tentang menjaga lingkungan di Desa Medalem dan
mengoptimalisasikan sikap ramah lingkungan pada diri masyarakat
Ringkasan Narasi Program

Tahapan yang dilakukan setelah masalah yang sedang dihadapi
oleh masyarakat ditemukan melalui analisis, dibuatlah strategi program
yang relevan dengan analisis strategi program yang sebelumnya telah
dibuat. Sehingga setiap strategi program yang sudah dibuat dapat
dijelaskan secara lebih terperinci dengan menggunakan ringkasan narasi

program, berikut tabelmya :



Tabel 1.3
Ringkasan Narasi Program
Tujuan
Akhir Menumbuhkan sikap peduli lingkungan kepada masyarakat
(Goal)
Tujuan Meningkatkan kesadaran masyarakat tentang peduli terhadap
antara lingkungan
(purpose)
1. Adanya kesadaran masyarakat tentang peduli lingkungan
Hasil 2. sudah ada komunitas peduli lingkungan
3. Sudah kebijakan terkait lingkungan di Desa Medalem
1. Pemberian pendidikan dan kampanye tentang pentingnya peduli
lingkungan kepada anak TK dan PAUD beserta orang tuanya
1.1 FGD untuk membuat rencana kegiatan
1.2 Menyiapkan materi dan pemberi materi bersama pihak kader
posyandu dan guru TK dan PAUD
1.3 Menyiapkan lokasi kegiatan
1.4 Proses pendidikan dan kampanye peduli lingkungan
1.5 Evaluasi kegiatan
2. Membentuk komunitas peduli lingkungan di Desa Medalem
2.1 koordinasi bersama masyarakat pihak desa dan pihak posyandu
_ 2.2 diskusi bersama para masyarakat
Kegiatan

2.3 menentukan materi peduli lingkungan untuk anak
2.4 menentukan peserta dan lokasi kegiatan
2.5 melakukan praktek dan simulasi peduli terhadap lingkungan

2.6 evaluasi kegiatan

3. membuat kebijakan terkait lingkungan bersama pemerintadesa dan
kepala sekolah TK dan PAUD

3.1 koordinasi bersama kepala desa dan kepala sekolah Desa Medalem

3.2 diskusi tentang program bersama pihak terkait

3.3 membuat kesepakatan bersama masyarakat tentang kebijakan yang
telah dibuat

3.4 melakukan evaluasi kegiatan

20
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e. Teknik evaluasi progrem

Teknik evaluasi yang digunakan pada penelitian ini adalah

menggunakan teknik evaluasi trend and change. Dengan teknik trend and

change dapat diketahui setiap perubahan yang sudah terjadi di Desa

Medalem terkait peduli lingkungan dan kondisi lingkungan di Desa

Medalem. Dengan ini masyarakat dapat mengetahui pergerakan yang

sudah dilaksanakan.

E. SISTEMATIKA PEMBAHASAN

BAB |

BAB Il

: PENDAHULUAN
Bab ini terdiri dari 5 sub bab yakni latar belakang, rumusan
masalah, tujuan, dan manfaat dilakukannya penelitian tersebut,
strategi pencapaian tujuan penelitian, dan sistematika
pembahasan.

: KAJIAN TEORI DAN PENELETIAN TERKAIT
Bab ini berisikan teori-teori yang relevan dengan masalah-
masalah yang diangkat dalam penelitian, yakni teori pendidikan
karakter berbasis masyarakat, teori pendampingan, karakter
peduli lingkungan, teori pemberdayaan perspektif dakwah,

lingkungan hidup dan Islam.



BAB Il :

BAB IV :
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METODOLOGI PENELITIAN

Pada bab ini berisikan tentang pendekatan penelitian, yakni
metode pendekatan PAR (Participatory action Research).
Tahapan-tahapan PAR, subyek dan sasaran, teknik
pengumpulan data, teknik validasi data, dan teknik analisis
data.

PROFIL LOKASI PENELITIAN

Pada bab ini berisikan informasi-informasi atau data dari lokasi
yang diteliti yakni Desa Medalem Kecamatan Modo Kabupaten

Lamongan.

BAB V : TEMUAN PROBLEM

BAB VI :

Pada bab ini akan diuraikan permasalahan yang sudah di
temukan setelah melakukan prosedur yang dijelaskan pada bab
metodologi penelitian. Dan akan diuraikan sesuai dengan bab 1
dan berdasarkan data yang sudah di dapatkan di lapangan.
DINAMIKA PENDAMPINGAN SIKAP PEDULI
LINGKUNGAN DI DESA MEDALEM

Pada bab ini peneliti menyajikan tantang proses pendampingan
masyararakat, mulai dari inkulturasi, hingga monitoring dan
evaluasi. Di dalamnya juga terdapat proses diskusi yang

dilakukan bersama masyarakat.
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BAB VII: AKSI MEMBANGUN KARAKTER MASYARAKAT UNTUK
CINTA DAN PEDULI LINGKUNGAN DI DESA MEDALEM
Dalam bab ini akan diuraikan terkait proses aksi pndampingan
untuk membangun karakter massyarakat untuk cinta dan peduli
terhadap lingkungan. Yakni dengan membentuk kelompok dan
kebijakan terkait dengan masalah dan solusi yang sudah
ditemukan.
BAB VIII : ANALISA DAN REFLEKSI
Pada bab ini akan diuraikan tentang pengalaman dari
penelitian dan pemberdayaan yang telah dilakukan selama
melakukan penelitian serta pengalaman proses pendampingan
dari awal sampai akhir.
BAB IX : PENUTUP
Pada Bab terakhir ini berisi tentang kesimpulan dan saran
terhadap pihak-pihak yang terkait mengenai hasil program
pengorganisasian dan pemberdayaan bersama masyarakat

selama di lapangan.



BAB I1

KAJIAN TEORI DAN PENELITIAN TERKAIT

A. Kajian Teoritik
1. Teori Karakter

Karakter bersalah dari Bahasa latin yakni “Kharakter”,
“Kharassein”, “Kharax”, dalam Bahasa inggris : character dan dalam
Bahasa Indonesia ‘“karakter”, sedangkan dalam Bahasa Yunani
Character dari charassein yang berarti membuat tajam.*

Menurut kamus umum Bahasa Indonesia?, Kkarakter diartikan
sebagai tabiat, watak, sifat-sifat kejiwaan, akhlagq atau budi pekerti yang
membedakan seseorang dengan yang lain. Sementara dalam kamus
sosiologi®, karakter diartikan sebagai ciri khusus dan struktur dasar
kepribadian seseorang (karakter,watak).

a. Teori Character Building (Pembentukan Karakter)
1) Konsep Character Building (Pembentukan Karakter)
Dari segi bahasa, Character Building atau Pembangunan

Karakter terdiri dari dua suku Kkata, yaitu karakter (character),

membangun (to build). Karakter adalah watak, tabiat, akhlak, atau

kepribadian seseorang yang terbentuk dari hasil internalisasi

! Abdul Majid Dian Andayani, Pendidikan Karakter Perspektif Islam (Bandung: PT Remaja
Rosda Karya, 2012), hal. 11

Z Ira M. Lapindus, Kamus Umum Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 1982), hal. 445

¥ Soerjono Soekanto, Kamus Sosiologi (Jakarta: Rajawali Pers, 1993),hal. 74

24
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berbagai kebijakan (virtues) yang diyakini dan digunakan sebagai
landasan untuk cara pendang, berpikir, bersikap, dan bertindak.*

Awalnya, kata ini digunakan untuk menandai hal yang
mengesankan dari koin (keping uang). Belakangan secara umum,
istilah character digunakan untuk mengartikan hal yang berbeda
antara satu hal dan yang lainnya, dan akhirnya juga digunakan
untuk menyebut kesamaan kualitas pada setiap orang yang
membedakan dengan kualitas lainnya.”

Karakter bukan sekedar sebuah kapribadian (personality)
karena sesungguhnya merupakan kepribadian yang ternilai.’
Kepribadian dianggap sebagai ciri, karakteristik, gaya, sifat khas
dari diri seseorang yang bersumber dari bentukanbentukan yang
diterima dari lingkungan, misalnya keluarga pada masa kecil, dan
juga bawaan seseorang dari sejak lahir.” Ibarat sebuah kehidupan,
makna karakter seperti sebuah blok granit yang dengan hati-hati
dipahat atau dipukul secara sembarangan yang pada akhirnya akan
menjadi sebuah maha karya atau puing-puing yang rusak. Oleh

karena itu, karakter orientasinya ke kualitas mental atau moral,

kekuatan moral, nama atau reputasi.®

* Muhammad Ilyas Ismail. Buku Daras Pendidikan Karakter Bangsa Suatu Pendekatan Nilai
(Makassar: Alauddin University Press 2012), hal. 5.

® Fachtul Mu’in, Pendidikan Karakter Konstruksi Teoritik dan Praktik, (Yogyakarta: Ar-Ruzz
Media 2011), hal. 11.

® Sri Nawanti, Pendidikan Karakter (Yogyakarta: Familia, 2012), hal. 2.

” Doni Koesoema, Pendidikan Karakter: Strategi Mendidik Anak di Zaman Global (Jakarta:
Grasindo, 2010), hal. 80.

® Hidayatullah, Guru sejati, Membangun Insan Berkarakter Kuat dan Cerdas (Cet. Ill; Surakarta:
Yuma Pustaka), hal. 12.
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Masnur Muslich dalam bukunya dia mengutip berbagai
tokoh berkaitan makna karakter, seperti Simon Philips memberikan
defenisi karakter adalah kumpulan tata nilai yang menuju pada
suatu sistem yang melandasi pemikiran, sikap dan prilaku yang
ditampilkan. Begitu pula Koesoema menyatakan bahwa karakter
sama dengan kepribadian. Kepribadian dianggap sebagai ciri atau
karakteristik, gaya, sifat khas dari diri seseorang yang bersumber
dari bentukan-bentukan yang dari lingkungan sekitar dan juga
bawaan sejak lahir. Sedangkan Suyanto menyatakan bahwa
karakter adalah cara berfikir dan berprilaku yang menjadi ciri khas
tiap individu untuk hidup dan bekerjasama, baik dalam lingkungan
keluarga, masyarakat, bangsa dan negara. Sedangkan menurut
Imam Al Ghazali karakter itu lebih dekat dengan akhlak, yaitu
spontanitas manusia dalam bersikap, atau perbuatan yang telah
menyatu dalam diri manusia sehingga ketika muncul tidak perlu
dipikirkan lagi.’

Lebih jauh, Parwez dalam Muhammad Yaumi menurunkan
beberapa definisi karakter yang disimpulkan dari sekian banyak
definisi yang dipahami oleh para penulis Barat dewasa ini. Definisi

tersebut dapat dijabarkan sebagai berikut:

® Masnur Muslich, Pendidikan Karakter: Menjawab Tantangan krisis Multidimensional (Cet. II;
Jakarta: Bumi Aksara, 2013), hal. 70
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Moralitas adalah karakter. Karakter adalah sesuatu yang terukir
dalam diri seseorang. Karakter merupakan kekuatan batin.
Pelanggaran susila (amoralitas) juga merupakan Kkarakter,
tetapi untuk menjadi bermoral dan tidak bermoral adalah
sesuatu yang ambigu.

Karakter adalah manifestasi kebenaran, dan kebenaran adalah
penyesuaian kemunculan pada realitas

Karakter adalah mengadopsi kebaikan dan kabaikan adalah
gerakan menuju suatu tempat kediaman. Kejahatan adalah
perasaan gelisah yang tiada berujung dari potensialitas menusia
tanpa sesuatu yang dapat dicapai, jika tidak mengambil arah
namun tetap juga terjebak dalam ketidaktahuan, dan akhirnya
semua sirna.

Karakter adalah memiliki kekuasaan terhadap diri sendiri;
karakter adalah kemenangan dari penghambaan terhadap diri
sendiri.

Dalam pengertian yang lebih umum, karakter adalah sikap
manusia terhadap lingkungannya yang diekpresikan dalam

tindakan.°

1 Muhammad Yaumi, Pilar-Pilar Pendidikan Karakter (Makassar: Alauddin University Press

2012), hal. 22.
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Dapat disimpulkan bahwa karakter itu berkaitan dengan
kekuatan moral yang positif, dan bukan konotasi negatif. Individu
atau orang berkarakter adalah orang yang mempunyai kualitas
moral positif. Karakter adalah suatu hal yang unik hanya ada pada
individual ataupun pada suatu kelompok, bangsa. Karakter
merupakan landasan dari kesadaran budaya, kecerdasan budaya
dan merupakan pula perekat budaya. Sedangkan nilai dari sebuah
karakter digali dan dikembangkan melalui budaya masyarakat itu
sendiri . *

2) Prinsip Pembentukan Karakter

Koesoema menyatakan bahwa mengajarkan seluruh
keutamaan merupakan prinsip pembentukan Kkarakter. Ada
beberapa nilai yang sifatnya terbuka yang dapat dikembangkan
adalah sebagai berikut: *2
a) Nilai keutamaan. Manusia memiliki kalau menghayati dan

melaksanakan tindakan-tindakan yang utama, yang membawa
kebaikan bagi diri sendiri dan orang lain. Nilai keutamaan ini
tampil dalam kekuatan fisik dan moral. Kekuatan fisik berarti
ekselensi, kekuatan keuletan, dan kemurahan hati. Kekuatan
moral berarti berani mengambil resiko atas pilihan hidup,

konsisten dan setia.

1 Muhammad Yunus, Character Building Training (CBT) Dalam Pembentukan Karakter
Mahasiswa  Universitas Alauddin Makassar (Pendidikan Perspektif islam) (Makassar :
Universitas Negeri Islam Alauddin Makassar, 2017), hal. 66

2 Doni Koesoema, Pendidikan Karakter (Cet. I; Jakarta: Grasindo, 2010), hal. 208.
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d)
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Nilai keindahan. Nilai keindahan tidak hanya ditafsirkan secara
fisik semata, yaitu keindahan berupa hasil karya seni,
melainkan menyentuh dimensi interioritas manusia itu sendiri
menjadi penentu kualitas dirinya sebagai manusia. Nilai
keindahan bukan hanya memproduksi hasil senin saja, hamun
juga mengembangkan dimensi interioritas manusia sebagai
insan yang memiliki kesadaran religius yang kuat. Nilai-nilai
estetis dan religiusitas ini mestinya menjadi bagian penting
dalam pendidikan karakter.

Nilai kerja. Manusia utama adalah manusia yang mau bekerja.
Penghargaan atas nilai kerja inilah yang menentukan kualitas
diri seorang individu. Kasus tidak jujur, mencontek dan lain-
lain yang terjadi di lembaga pendidikan merupakan perilaku
yang bertentangan dengan semangat nilai kerja ini.
Mengajarkan nilai kerja berarti mengajarkan pula nilai
kesabaran, ketekunan dan jerih payah.

Nilai cinta tanah air (patriotisme). Nilai cinta tanah air
mengandung makna bahwa setiap warga negara harus memiliki
semangat mengorbankan dirinya untuk kebaikan yang lebih
tinggi. Nilai cinta tanah air mengajarkan untuk memiliki
keterikatan yang kuat dengan tanah kelahirannya, dan ibu

pertiwi yang membesarkannya.



30

e) Nilai demokrasi ini merupakan agenda dasar pendidikan nilai
dalam kerangka pendidikan karakter. Nilai-nilai demokrasi
mempertemukan secara dialogis berbagai macam perbedaan
yang ada dalam masyarakat sampai mereka mampu membuat
kesepakatan dan konsensus atas hal-hal yang berkaitan dengan
kehidupan bersama.

f) Nilai kesatuan. Nilai kesatuan mengajarkan untuk menyadari
adanya pluralitas dalam kehidupan, dan bagaimana sikap harus
menyikapi  pluralitas  tersebut  dalam konteks untuk
mengembangkan kesatuan dan persatuan dalam keberagaman.
g. Menghidupi nilai moral. Nilai ini oleh Socrates diakui
sebagai sebuah panggilan untuk merawat jiwa. Jiwa inilah yang
menentukan apakah seseorang itu sebagai individu merupakan
pribadi yang baik atau tidak. Nilai-nilai moral ini merupakan
hal yang vital bagi sebah pendidikan karakter.

g) Nilai-nilai kemanusiaan. Nilai kemanusiaan ini relevan
diterapkan dalam pendidikan karakter karena masyarakat kita
telah menjadi 48 masyarakat global. Menghayati nilai-nilai
kemanusiaan mengandaikan sikap keterbukaan terhadap
kebudayaan lain, termasuk di sini kultur agama dan budaya

yang berbeda.*®

'3 Doni Koesoema, Pendidikan Karakter (Cet. I; Jakarta: Grasindo, 2010), hal. 208
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Dasar pendidikan karakter ini, sebaiknya diterapkan sejak
usia kanak-kanak atau yang biasa disebut ahli psikologi sebagai
usia emas (golden age), karna usia ini terbukti sangat menentukan
kemampuan anak dalam mengembangkan potensinya. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa sekitar 50% variabilitas kecerdasan
orang dewasa sudah terjadi sejak usia 4 tahun. Peningkatan 30%
berikutnya pada usia 8 tahun, dan 20% sisanya pada pertengahan
atau akhir dasawarsa kedua. Dari sini, sudah sepatutnya pendidikan
karakter dimulai dari dalam keluarga, yang merupakan lingkungan
pertama bagi pertumbuhan karakter anak. Sehingga dapat dipahami
bahwa urgensi pendidikan karakter adalah untuk menjadi individu
yang bertanggung jawab di dalam masyarakat, setiap individu
mesti mengembangkan berbagai macam potensi dari dalam dirinya,
terutama mengokohkan pemahaman moral yang akan menjadi
panduannya.**

b. Teori Pendidikan Karakter
1) Definisi pendidikan karakter berbasis masyarakat

Karakter menurut Suyanto adalah cara berpikir dan
berprilaku yang menjadi ciri khas tiap individu untuk hidup dan
bekerjasama, baik dalam lingkup keluarga, masyarakat, bangsa,

dan negara.’

4 Abdullah Munir, Pendidikan Karakter: Membangun Karakter Anak Sejak dari Rumah (Sleman:
Pedagogia, 2010), hal. 14-16.

®Muslich, Masnur, Pendidikan Karakter, Menjawab Tantangan Krisis Multidimensional, (Jakarta:
Bumi Aksara, 2011), hal. 70
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Sedangkan pendidikan karakter menurut Ratna Megawangi
adalah sebuah usaha untuk mendidik anak-anak agar dapat
mengambil keputusan dengan bijak dan mempraktikannya dalam
kehidupan sehari-hari, sehingga mereka dapat memberikan
kontribusi yang positif kepada lingkungannya.'® Jadi dapat
dikatakan bahwa pendidikan karakter merupakan usaha dalam
mendidik anak-anak agar dapat berpikir dan bertindak secara
bijaksana, baik dalam lingkup keluarga, masyarakat, maupun
bangsa. Maka pendidikan karakter berbasis masyarakat
mempunyai peranan yang sangat penting guna menunjang
pendidikan di sekolah.

Istilah pendidikan berbasis masyarakat pada awalnya
diperkenalkan oleh Comton and Mc Clusky sebagaimana dikutip
dalam pendidikan karakter, kajian teori dan praktik di sekolah
dengan menggunakan istilah community education for
development, yang diartikan sebagai sebuah proses dimana setiap
anggota masyarakat hadir untuk mengemukakan setiap persoalan
dan kebutuhan, mencari solusi di antara mereka, mengerahkan
sumber daya yang tersedia dan melaksanakan suatu rencana

kegiatan atau pembelajaran atau keduanya.'’

16 Kesuma, Dharma, dkk, Pendidikan Karakter, Kajian Teori dan Praktik di Sekolah, (Bandung:
Remaja Rosdakarya, 2011), hal.. 5
7 Kesuma, Dharma, dkk, Pendidikan Karakter...., hal. 5
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Pendidikan berbasis masyarakat (Community based
education)  adalah  sebuah  model  pendidikan  yang
mengikutsertakan masyarakat di dalam penyelenggaraan dan
pengelolaan pendidikan, maka pendidikan tersebut berakar dari
masyarakat dan di dalam kebudayaan.’® Pendidikan berbasis
masyarakat merupakan pendidikan yang dirancang oleh
masyarakat untuk membelajarkan masyarakat sehingga mereka
berdaya, dalam arti memiliki kekuatan untuk membangun dirinya
sendiri yang sudah barang tentu melalui interaksi dengan
lingkungannya. Dengan demikian konsep pendidikan berbasis
masyarakat mencakup: dari masyarakat, oleh masyarakat dan untuk
masyarakat.'®

Pendidikan dari masyarakat artinya pendidikan merupakan
jawaban terhadap apa yang menjadi kebutuhan masyarakat.
Pendidikan oleh masyarakat artinya masyarakat merupakan pelaku
atau subyek pendidikan yang aktif, bukan hanya sekadar obyek
pendidikan. Pendidikan untuk masyarakat artinya masyarakat
diikut sertakan dalam semua program yang dirancang untuk

menjawab kebutuhan mereka.”

'8 Tilaar, H.AR, Paradigma Baru Pendidikan Nasional, (Jakarta:Rineka Cipta, 2000), hal.. 175

19 Sihombing dan Umberto, Konsep dan Pengembangan Pendidikan Berbasis Masyarakat,
(Yogyakarta: Adicita Karya Nusa, 2001), hal. 186

20 Sumpeno dan Wahyudin. Sekolah Masyarakat; Penerapan Rapid-Training-Design Dalam
Pelatihan Berbasis Masyarakat, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009), hal. 27
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Berdasarkan konsep di atas, dapat diketahui bahwa
pendidikan karakter berbasis masyarakat adalah pendidikan yang
dikelola oleh masyarakat, baik berbentuk formal maupun informal
dengan memanfaatkan fasilitas yang ada menekankan pentingnya
partisipasi masyarakat yang bertujuan untuk menanamkan nilai-
nilai dan karakter yang baik, sehingga mampu menjawab
kebutuhan masyarakat.

2) Tujuan pendidikan Karakter Berbasis Masyarakat

Pendidikan berbasis masyarakat lebih diarahkan untuk
membentuk disposisi mental dan emosional, mensosialisasikan
pemaknaan dan mengajarkan peserta didik ilmu pengetahuan
sebagai strategi dalam menyongsong masa depan. Pendidikan
berbasis masyarakat tidak hanya menuntut adanya keterlibatan dan
peran aktif masyarakat, tetapi hasil dari penyelenggaraan
pendidikan, dituntut untuk mampu memecahkan berbagai macam
problematika masyarakat.” Berdasarkan hal diatas, maka dapat
diketahui bahwa usaha sekolah dalam mengajarkan nilai dan
karakter kepada peserta didik membutuhkan partisipasi dari

masyarakat.

2 Bagong dan Suyanto, Pendidikan Berbasis Masyarakat:Prasyarat yang Dibutuhkan, (Jurnal
Edukasi, Vol I, No 1, 2005), hal.. 11
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3) Prinsip-prinsip Pendidikan Karakter Berbasis Masyarakat

Menurut Michael W. Galbraith, pendidikan berbasis

masyarakat memiliki beberapa prinsip, diantaranya adalah:

a)

b)

d)

Self determination (menentukan sendiri)

Setiap anggota masyarakat memiliki hak dan tanggung jawab
untuk terlibat dalam menentukan kebutuhan masyarakat.

Self help (menolong sendiri)

Masyarakat didorong untuk menolong diri mereka sendiri,
mereka menjadi bagian dari solusi dan membangun
kemandirian.

Leadership development (pengembangan kepemimpinan)
Pemimpin lokal memiliki kemampuan untuk memecahkan
masalah, mengambil keputusan, dan memandirikan kelompok
untuk mengembangkan masyarakat secara berkesinambungan.
Localization (lokalitas)

Partisipasi masyarakat akan berjalan secara maksimal apabila
masyarakat mendapatkan kesempatan untuk terlibat dalam
programprogram yang ada dilingkungan tempat tinggalnya.
Integred delivery of service (keterpaduan pemberian layanan)
Setiap organisasi yang ada dalam masyarakat secara bersama-
sama melayani masyarakat untuk mencapai tujuan yang

diinginkan.
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f) Reduce duplication of service (mengurangi duplikasi jasa)
Masyarakat perlu mengkoordinasikan segala bentuk pelayanan,
keuangan dan sumber daya manusia untuk menghindari
duplikasi.??

g) Accept diversity (menerima keaekaragaman)

Pendidikan berbasis masyarakat hendaknya menghindari
adanya pemisahan orang-orang disebabkan oleh perbedaan
usia, kelas sosial, jenis kelamin, ras, etnik, agama, yang
menyebabkan terhalangnya pengembangan masyarakat secara
optimal.

h) Institusional responsive (tanggung jawab kelembagaan)
Lembaga pendidikan harus memiliki kepekaan terhadap
kebutuhan masyarakat yang selalu berubah.

i) Life long learning (pembelajaran seumur hidup)

Peluang untuk belajar secara formal harus tersedia untuk semua
anggota masyarakat dengan beragam latar belakang.
2. Teori Pendampingan
Pendampingan merupakan pekerjaan yang dilakukan oleh
fasilitator atau pendamping masyarakat dalam berbagai kegiatan program.
kegiatan dimana masyarakat adalah pemeran utama dan pengelola dari

setiap kegiatan, dalam pendampingan masyarakat dibantu dengan

22 Zubaedi, Pendidikan Berbasis Masyarakat, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2006), hal.. 34
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fasilitator (community facilitator/CF), dimana fasilitator ini akan bertugas
sebagai penggerak, pendorong, katalisator, dan motivator masyarakat. 2°

Pendampingan merupakan suatu strategi yang sering digunakan
oleh pemerintah dan lembaga non profit dalam upaya meningkatkan mutu
dan kualitas sumber daya manusia, sehingga mampu mengenali dirinya
sebagai bagian dari permasalahan yang dialami dan mampu mencari
alternative pemecahan masalah yang dihadapi. Kemampuan sumber daya
manusia sangat dipengaruhi oleh keberdayaaan dirinya sendri. Oleh karena
itu, kegiatan pemberdayaan sangat dibutuhkan disetiap kegiatan
pendampingan.

Keterlibatan masyarakat sebagai sumber daya manusia untuk
memberdayakan dirinya, merupakan potensi untuk mencapai tujuan
masyarakat, yaitu dari masyarakat, oleh masyarakat dan untuk masyarakat.
Seperti yang dikatakan dalam Pedoman Umum Penyuluhan Kehutanan
bahwa pendampingan adalah kegiatan yang dilakukan bersama-sama
masyarakat dalam mencermati persoalan nyata yang dihadapi di lapangan
selanjutnya mendiskusikan bersama untuk mencari alternative pemecahan
kearah peningkatan kapasitas produktivitas masyarakat. Selanjutnya
dikatakan bahwa pendampingan berintikan sebagai upaya menyertakan
masyarakat dalam mengembangkan berbagai potensiyang dimiliki

sehingga mampu mencapai kualitas kehidupan yang lebih baik.?*

2 Lihat tulisan yang berjudul “Kerangka Kerja Pengembangan Masyarakat”, “Pelaku dan Praktek
Pengembangan Masyarakat”, dan “Paradigma dan Ideologi LSM di Indonesia”.
#[http://digilib.uinsby.ac.id/2104/5/Bab%?202.pdf|diakses pada 21/01/19 jam 08:14
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3. Teori Lingkungan
a. Pengertian Lingkungan

Lingkungan berasal dari kata lingkung yaitu sekeliling, sekitar.
Lingkungan adalah bulatan yang yang melingkungi atau melingkari,
sekalian yang terlingkung disuatu daerah sekitarnya. Menurut
Ensiklopedia Umum lingkungan adalah alam sekitar termasuk orang-
orangnya dalam hidup pergaulan yang mempengaruhi manusia sebagai
anggota masyarakat dalam kehidupan dan kebudayaannya.?

Irwan berpendapat bahwa lingkungan merupakan suatu sistem
kompleks yang berada di luar individu yang mempengaruhi
pertumbuhan dan perkembangan organisme. Penggolongan lingkungan
dibagi menjadi dua kategori, yaitu lingkungan biotik dan abiotik.®

Lingkungan biotik, yaitu segala makhluk mulai dari
mikroorganisme yang tidak dapat kita lihat dengan mata telanjang
sampal kepada binatang dan tumbuh-tumbuhan raksasa yang ada di
sekitar makhluk manusia, makhluk yang berpengaruh terhadap
kehidupan di permukaan bumi. Manusia sendiri termasuk ke dalam

lingkungan biotik ini.

% Amos Neolaka, Kesadaran Lingkungan (Jakarta: Rineka Cipta, 2008), hal.25.
28 Zoer’anini Djamal Irwan, Prinsip-Prinsip Ekologi dan Organisasi Ekosistem, Komunitas, dan
Lingkungan (Jakarta: PT Bumi Aksara, 1992), hal. 108.
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Lingkungan abiotik, yaitu segala kondisi yang ada disekitar
makhluk hidup yang bukan berupa organisme hidup. Lingkungan
abiotik atau anorganik ini termasuk batuan, tanah, mineral, udara, dan
gasgas lainnya, air, temperatur, kelembapan, energi matahari, serta
proses dan daya yang terjadi darinya yang terdapat di permukaan bumi,
di dalam bumi dan di luar angkasa.?’

Poerwadarminta berpendapat bahwa pada dasarnya pengertian
lingkungan adalah sama, yaitu lingkungan adalah sekeliling atau
sekitar, bulatan yang melingkupi, sekalian yang terlingkup di suatu
daerah dan sekitarnya, termasuk orang-orangnya dalam pergaulan
hidup yang mempengaruhi kehidupan dan kebudayaannya.

Segala sesuatu yang ada di luar suatu organisme meliputi
lingkungan abiotik dan biotik, faktor-faktor yang membentuk
lingkungan sekitar organisme, terutama komponenkomponen yang
mempengaruhi perilaku reproduksi, dan kelestariannya.”®

Lingkungan hidup didefinisikan sebagai kesatuan ruang dengan
semua benda, daya, keadaan, dan makhluk hidup, termasuk manusia
dan perilakunya, yang mempengaruhi kelangsungan kehidupan dan

kesejahteraan manusia serta makhluk hidup lain.

2" Koes Irianto, Ekologi Kesehatan, (Bandung : Alfabeta, 2014), hal. 73-74.
28 Amos Neolaka, Kesadaran Lingkungan (Jakarta: Rineka Cipta, 2008), hal.30.
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IImu lingkungan bertujuan untuk mempelajari dan memecahkan
masalah yang menyangkut hubungan antara makhluk hidup dengan
lingkungannya. 2°

Pengertian lingkungan dapat disimpulkan bahwa, lingkungan
adalah segala sesuatu yang di tempati makhluk hidup, benda hidup dan
tidak hidup termasuk didalamnya manusia dan perilakunya. Sedangkan
pengetahuan lingkungan adalah segala sesuatu yang Kkita ketahui
tentang lingkungan baik kondisi atau keadaan, gejala ataupun
fenomena yang terjadi.

Penggunaan istilah “lingkungan” sering kali digunakan secara
bergantian dengan istilah “lingkungan hidup”. Kedua istilah tersebut
meskipun secara harfiah dapat dibedakan, tetapi pada umumnya
digunakan dengan makna yang sama, Yyaitu lingkungan dalam
pengertian yang luas, yang meliputi lingkungan fisik, kimia, maupun
biologi (lingkungan hidup manusia, lingkungan hidup hewan dan
lingkungan hidup tumbuhan). Lingkungan hidup juga memiliki makna
yang berbeda dengan ekologi, ekosistem, dan daya dukung
lingkungan.

Menurut Munadjat Danusaputro, lingkungan atau lingkungan
hidup adalah semua benda dan daya serta kondisi, termasuk di

dalamnya manusia dan tingkah-perbuatannya, yang terdapat dalam

% Manik, Pengelolaan Lingkungan Hidup (Jakarta: Djambatan, 2003), hal 16
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ruang dimana manusia berada dan mempengaruhi kelangsungan hidup

serta kesejahteraan manusia dan jasad-jasad hidup lainnya.

Sementara itu, menurut Otto Soemarwoto, lingkungan hidup
diartikan sebagai ruang yang ditempati suatu makhluk hidup bersama
dengan benda hidup dan tak hidup di dalamnya. Jika disimak berbagai
pengertian di atas, dapat dikatakan bahwa lingkungan memiliki
cakupan yang sangat luas.

Lebih jelas L.L. Bernard memberikan pembagian lingkungan ke
dalam 4 (empat) bagian besar, yakni:*°
1) Lingkungan fisik atau anorganik, yaitu lingkungan yang terdiri dari

gaya kosmik dan fisiogeografis seperti tanah, udara, laut, radiasi,
gaya tarik, ombak, dan sebagainya.

2) Lingkungan biologi atau organik, segala sesuau yang bersifat biotis
berupa mikroorganisme, parasit, hewan, tumbuhan, termasuk juga
disini lingkungan prenatal, dan proses-proses biologi seperti
reproduksi, pertumbuhan, dan sebagainya.

3) Lingkungan sosial, dibagi dalam tiga bagian, yaitu : Lingkungan
fisiososial yaitu meliputi kebudayaan materiil (alat), seperti
peralatan senjata, mesin, gedung, dan lain-lain, Lingkungan
biososial, yaitu manusia dan interaksinya terhadap sesamanya dan
tumbuhan beserta hewan domestic dan semua bahan yang

digunakan manusia yang berasal dari sumber organik, dan

%0 St.Munadjat Danusaputra, Hukum Lingkungan Buku 11, (Bandung: Nasional Binacit. 1985). hal.

201
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Lingkungan psikososial, yaitu yang berhubungan dengan tabiat
batin manusia seperti sikap, pandangan, keinginan, dan keyakinan.
Hal ini terlihat melalui kebiasaan, agama, ideologi, bahasa, dan
lain-lain.
4) Lingkungan komposit, yaitu lingkungan yang diatur secara
institusional, berupa lembaga-lembaga masyarakat, baik yang
terdapat di daerah kota atau desa.
b. Karakter Peduli Lingkungan

Lingkungan adalah keadaan sekitar yang mempengaruhi
perkembangan dan tingkah laku makhluk hidup.®! Segala sesuatu yang ada
di sekitar manusia yang mempengaruhi perkembangan kehidupan manusia
baik langsung maupun tidak langsung juga merupakan pengertian
lingkungan. Lingkungan hidup dapat didefinisikan sebagai: 1) daerah
tempat suatu makhluk hidup berada; 2) keadaan atau kondisi yang
melingkupi suatu makhluk hidup; 3) keseluruhan keadaan yang meliputi

suatu makhluk hidup atau sekumpulan makhluk hidup.*

31 Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka,
2005), hal. 877.
%2 Bahrudin Supardi, Berbakti Untuk Bumi, (Bandung: Rosdakarya, 2009), hal. 11.
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Menurut Undang Undang RI No. 4 tahun 1982, tentang
Kententuan-ketentuan Pokok Pengelolaan Lingkungan Hidup dan Undang-
Undang RI No. 32 Tahun 2009, tentang Pengelolaan Lingkungan Hidup,
dikatakan bahwa: Lingkungan hidup adalah kesatuan ruang dengan semua
benda, daya, keadaan, dan makhluk hidup, termasuk manusia dan
perilakunya, yang mempengaruhi alam itu sendiri, kelangsungan
perikehidupan, dan kesejahteraan manusia serta makhluk hidup lain.

Otto Soemarno, seorang pakar lingkungan mendefinisikan
lingkungan hidup sebagai berikut: lingkungan adalah jumlah semua benda
dan kondisi yang ada dalam ruang yang kita tempati yang mempengaruhi
kehidupan kita.*®

Pengertian lingkungan hidup menurut S. J. McNaughton dan Larry
L. Wolf adalah semua faktor eksternal yang bersifat biologis dan fisika
yang langsung mempengaruhi kehidupan, pertumbuhan, perkembangan,
dan reproduksi manusia. Menurut Emil Salim dalam bukunya: Lingkungan
Hidup dan Pembangunan, menyatakan bahwa lingkungan hidup adalah
segala benda, daya, kondisi, keadaan dan pengaruh yang terdapat dalam
ruang yang Kkita tempati dan mempunyai hal-hal yang hidup termasuk

kehidupan manusia.>

%3 Harum dan M. Huasein, Lingkungan Hidup: Masalah Pengelolaan dan Penegakan Hukumnya,
(Jakarta: PT. Bumi Aksara, 1993), hal.. 6.
% Amos Neolaka, Kesadaran Lingkungan, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2008), hal. 27.
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Lingkungan hidup menurut Mohamad Soerjani dan Surna T.
Djajadiningrat dikaji oleh ilmu lingkungan yang landasan pokoknya
adalah ekologi, serta dengan mempertimbangkan disiplin lain, terutama
ekonomi dan geografi.® Berdasarkan pendapat tokoh-tokoh di atas, maka
harus adanya pemahaman yang seimbang tentang prinsip dan konsep
dasar, serta saling keterkaitan antara ekologi, ekonomi dan geografi untuk
mewujudkan lingkungan hidup yang selaras.

Sifat lingkungan hidup ditentukan oleh beberapa faktor. Pertama,
jenis dan masing-masing jenis unsur lingkungan hidup tersebut. Kedua,
hubungan atau interaksi antar unsur dalam lingkungan hidup itu. Ketiga,
kelakuan atau kondisi unsur lingkungan hidup. Keempat, faktor non-
materiil suhu, cahaya dan kebisingan.*® Faktor-faktor inilah yang
menentukan lingkungan hidup akan menjadi lebih baik atau akan menjadi
lebih buruk. Untuk menciptakan lingkungan yang harmonis, antara faktor
lingkungan dan lingkungannya haruslah seimbang. Dengan peka atau
sadar terhadap lingkungan, maka lingkungan akan menjadi lebih baik serta
dapat memberikan sesuatu yang positif yang dapat kita manfaatkan dengan
baik. Dari berbagai pengertian lingkungan yang sama itu perlu disadari
bahwa pengelolaan oleh manusia sampai saat ini tidak sesuai dengan etika

lingkungan.

% Amos Neolaka, Kesadaran Lingkungan,...,hal. 30
% Otto Soemarwono, Ekologi Lingkungan Hidup dan Pembangunan, (Bandung: Djambatan,
1994), hal. 53-54.
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Etika lingkungan sangat dibutuhkan untuk menyeimbangkan alam
semesta, sementara itu manusia beranggapan bahwa manusia bukan bagian
dari alam semesta sehingga manusia secara bebas mengelolanya bahkan
sampai merusak lingkungan hidup. Dalam Kamus Umum Bahasa
Indonesia, etika diartikan ilmu pengetahuan tentang asas-asas akhlak
(moral). Etika adalah sebuah cabang filsafat yang berbicara mengenai nilai
dan norma dalam menentukan perilaku manusia.*’

Etika lingkungan merupakan kebijakan moral manusia dalam
berhubungan dengan lingkungannya. Etika lingkungan sangat diperlukan
agar setiap kegiatan yang menyangkut lingkungan dipertimbangkan secara
cermat sehingga keseimbangan lingkungan tetap terjaga. Di dalam etika
lingkungan terdapat prinsip-prinsip yang digunakan. Adapun prinsip-prisip
etika lingkungan menurut Sony Keraf antara lain:*®

1) Sikap hormat terhadap alam

2) Prinsip tanggung jawab

3) Solidaritas kosmis

4) Kasih sayang dan kepedulian terhadap alam
5) Tidak merugikan

6) Hidup sederhana dan serasi dengan alam

7) Keadilan

8) Demokrasi

¥ Nadjmuddin Ramly, Membangun Lingkungan Hidup yang Harmonis Berperadaban, (Jakarta:
Grafindo Khazanah IImu, 2005), hal. 22

% Prabang Setyono, Etika, Moral dan Bunuh Diri Lingkungan dalam Perspektif Ekologi (Solusi
Berbasis Enviromental Insight Quotient), (Surakarta: UNS Press dan LPP UNS, 2011), hal. 8-10.
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9) Integritas moral

Dengan memahami etika lingkungan kita tidak hanya
mengimbangi hak dan kewajiban terhadap lingkungan, tetapi kita dapat
membatasi tingkah laku dan berupaya mengendalikan berbagai kegiatan
yang dapat merusak lingkungan.

Salah satu prinsip dari etika lingkungan adalah kasih sayang dan
kepedulian terhadap alam atau lingkungan, kata peduli adalah menaruh
perhatian, mengindahkan, memperhatikan, dan  menghiraukan.*
Sedangkan kepedulian adalah prilah sangan peduli atau sikap
mengindahkan. Maka dapat disimpulkan bahwa kepedulian lingkungan
adalah peka dan peduli terhadap hal-hal yang berkaitan dengan lingkungan
sekitar dan senantiasa memperbaiki bila terjadi pencemaran atau
ketidakseimbangan.

Kepedulian terhadap lingkungan hidup dapat ditinjau dengan dua
tujuan utama: pertama, dalam hal tersedianya sumber daya alam, sampai
sejauhmana sumber-sumber tersebut secara ekonomik menguntungkan
untuk digali dan kemudian dimanfaatkan sebagai sumber pendapatan guna
membiayai kegiatan pembagunan. Kedua, jika kekayaan yang dimiliki
memang terbatas dan secara ekonomik tidak menguntungkan untuk digali

dan diolah, maka untuk selanjutnya strategi apa yang perlu ditempuh

% Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia, hal. 1114.
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untuk memenuhi kebutuhan dan tuntutan pembagunan bangsa yang
bersangkutan.*°

Peduli terhadap lingkungan berarti ikut melestarikan lingkungan
hidup dengan sebaik-baiknya, bisa dengan cara memelihara, mengelola,
memulihkan serta menjaga lingkungan hidup. Pedoman yang harus
diperhatikan dalam kepedulian atau pelestarian lingkungan antara lain:**

a. Menghindarkan dan menyelamatkan sumber bumi dari pencemaran
dan kerusakan.

b. Menghindari  tindakan-tindakan yang dapat menimbulkan
pencemaran, merusak kesehatan dan lingkungan.

c. Memanfaatkan sumberdaya alam yang renewable (yang tidak dapat
diganti) dengan sebaik-baiknya.

d. Memelihara dan memperbaiki lingkungan untuk generasi mendatang.
Pengelolaan lingkungan dapat Kita artikan sebagai usaha sadar untuk
memelihara atau memperbaiki mutu lingkungan agar kebutuhan dasar
kita dapat terpenuhi dengan sebaik-baiknya.*?

Sadar lingkungan adalah kesadaran untuk mengarahkan sikap dan
pengertian masyarakat terhadap pentingnya lingkungan yang bersih,
sehat dan sebagainya. Faktor-faktor yang mempengaruhi kesadaran

lingkungan: *®

* Nadjmuddin Ramly, Membangun Lingkungan Hidup yang Harmonis Berperadaban, hal. 28.
*! Imam Supardi, Lingkungan Hidup dan Kelestariannya, hal. 4

*2 Otto Soemarwono, Ekologi Lingkungan Hidup dan Pembangunan, hal. 76.

3 Amos Neolaka, Kesadaran Lingkungan, hal. 41
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1) Faktor ketidaktahuan
Tidak-tahu berlawanan dengan kata tahu. Poedjawijatna
menyatakan bahwa sadar dan tahu itu sama (sadar = tahu). Jadi
apabila berbicara tentang ketidaktahuan maka hal itu juga
membicarakan ketidaksadaran. Seseorang yang tahu akan arti
pentingnya lingkungan sehat bagi makhluk hidup, maka orang
tersebut akan senantiasa menjaga dan memelihara lingkungan.

2) Faktor kemiskinan
Kemiskinan membuat orang tidak peduli dengan lingkungan.
kemiskinan adalah keadaan ketidakmampuan untuk memenuhi
kebutuhan hidup minimum. Dalam keadaan miskin, sulit sekali
berbicara tentang kesadaran lingkungan, yang dipikirkan hanya
cara mengatasi kesulitannya, sehingga pemikiran tentang
pengelolaan lingkungan menjadi terabaikan.

3) Faktor kemanusiaan
Kemanusiaan diartikan sebagai sifat-sifat manusia. Menurut
Chiras dikatakan manusia adalah bagian dari alam atau pengatur
alam. Pengatur atau penguasa disini diartikan manusia memiliki
sifat serakah, yaitu sifat yang menganggap semuanya untuk
dirinya dan keturuannya.** Adanya sifat dasar manusia yang ingin
berkuasa maka manusia tersebut mengenyampingkan sifat peduli

terhadap sesama.

* Amos Neolaka, Kesadaran Lingkungan, hal. 111.
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4) Faktor gaya hidup
Dengan perkembangan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi (Iptek)
dan teknologi informasi serta komunikasi yang sangat pesat,
tentunya berpengaruh pula terhadap gaya hidup manusia. Gaya
hidup yang mempengaruhi perilaku manusia untuk merusak
lingkungan adalah gaya hidup hedonisme (berfoya-foya),
materialistik (mengutamakan materi), sekularisme

(mengutamakan dunia), konsumerisme (hidup konsumtif), serta

individualisme (mementingkan diri sendiri).

Pandangan yang beranggapan alam bernilai hanya sejauh ia
bermanfaat bagi kepentingan manusia akan menimbulkan kepedulian
lingkungan yang dangkal serta perhatian kepada kepentingan ligkungan
sering diabaikan. *°

Lingkungan hidup pada mulanya berada dalam keseimbangan dan
keserasian, karena komponen-komponen ekosistem berfungsi dengan baik
sebagaimana mestinya.*® Namun sangat disanyangkan, keadaan alam
sekarang dibandingkan 10-20 tahun yang lalu sangat terasa adanya
perbedaan yang mencolok, hal ini tidak lain karena terjadinya eksploitasi
besar-besaran oleh manusia baik secara sadar maupun tak sadar.
Lingkungan hidup baik biotik maupun abiotik berpengaruh dan

dipengaruhi oleh manusia.

** pPrabang Setyono, Etika, Moral dan Bunuh Diri Lingkungan dalam Perspektif Ekologi (Solusi

Berbas

is Enviromental Insight Quotient), hal. 36.

*® Harum dan M. Huasein, Lingkungan Hidup: Masalah Pengelolaan dan Penegakan Hukumnya,

hal. 28.
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c. Pengembangan masyarakat dalam perspektif dakwah

Pemberdayaan berasal dari bahasa Inggris “Empowerment”, yang
biasa diartikan sebagai pemberkuasaan”, dalam arti pemberian atau
peningkatan ‘“kekuasaan” (power) kepada masyarakat yang lemah atau
tidak beruntung.*’

Pemberdayaan masyarakat adalah serangkaian upaya untuk
menolong masyarakat agar lebih berdaya dalam meningkatkan sumber
daya manusia dan berusaha mengoptimalkan sumber daya tersebut
sehingga dapat meningkatkan kapasitas dan kemampuannya dengan
memanfaatkan potensi yang dimilikinya sekaligus dapat meningkatkan
kemampuan ekonominya melalui kegiatan - kegiatan swadaya. Sebagai
tujuan, pemberdayaan menunjuk pada keadaan atau hasil yang ingin
dicapai oleh sebuah perubahan sosial: yaitu masyarakat yang berdaya,
memiliki kekuasaan atau mempunyai pengetahuan dan kemampuan dalam
memenuhi kebutuhan hidupnya baik yang bersifat fisik, ekonomi, maupun
sosial seperti memiliki kepercayaan diri, maupun menyampaikan aspirasi,
mempunyai mata pencaharian, berpartisipasi dalam kegiatan sosial, dan

mandiri dalam melaksanakan tugas-tugas kehidupannya.*®

" Abu Hurairah, Pengorganisasian dan Pengembangan Masyarakat Model dan Strategi
Pembangunan yang Berbasis Kerakyatan , (Bandung: Humaniora, 2008), hal. 82

“8 Edi Suharto, Membangun Masyarakat Memberdayakan Rakyat, (Bandung : Refika Aditama ,
2005), hal. 60
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Pemberdayaan adalah upaya peningkatan kemampuan dalam
mencapai penguatan diri untuk meraih keinginan yang dicapai.
Pemberdayaan akan melahirkan suatu kemandirian masyarakat, baik
kemandirian berfikir, sikap, maupun tindakan yang pada akhirnya mampu
memunculkan sebuah kehidupan yang lebih baik.

Pemberdayaan masyarakat sendiri tidak bisa terpisah dari kegiatan
dakwah. Secara tidak langsung pemberdayaan merupakan serangkaian
daripada kegiatan dakwah. Kata dakwah berasal dari bahasa Arab dengan
asal kata daa-yadu yang dalam bentuk mashdarnya dawa mempunyai arti
ajakan, seruan, panggilan, atau undangan.*

Sedangkan menurut Istilah, dakwah ialah segala usaha dan
kegiatan yang sengaja berencana dalam bentuk sikap, ucapan dan
perbuatan yang mengandung ajakan dan seruan baik langsung atau tidak
langsung, ditujukan kepada orang perorangan, masyarakat atau kelompok
masyarakat agar tergugah jiwanya, terketuk hatinya ketika mendengarkan
perintah dan peringatan ajaran Islam yang kemudian menghayati,

menelaah dan mempelajari untuk diamalkan dalam kehidupan sehari-hari.

9 Zulkifli Mustan, Ilmu Dakwah , (Makassar: Pustaka Al-Zikra, 2005), hal. 2
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Sedangkan Menurut Syeh Ali Mahfudz dalam Hidayat Al-

Mursyidin, sebagaimana yang dikutip oleh Prof. Dr. Moh. Ali Aziz adalah:

JaY) sdalaliBalas) 3 sl Sialle ol g s pealls 3o 52l 5 ppall e (el

Artinya :
“Mendorong manusia untuk berbuat kebajikan dan petunjuk, meyeruh
mereka untuk berbuat kebaikan dan mencegah mereka dari berbuat
mungkar agar mendapat kebahagiaan dunia dan kebahagiaan akhirat*°

Berdasarkan kajian konsep dasar pengembangan masyarakat yang
dilanjutkan dengan merekonstruksi konsep dakwah sebagai bagian dari
upaya membangun paradigma baru model dakwah maka dakwah
pengembangan masyarakat harus mengikuti beberapa prinsip dasar yaitu:
Peratama, orientasi pada kesejahteraan lahir dan batin masyarakat luas.
Dakwah tidak dilaksanakan sekadar merumuskan keinginan sebagian
masyarakat saja, tetapi direncanakan sebagai usaha membenahi kehidupan
sosial bersama masyarakat agar penindasan, ketidak adilan dan
kesewenang wenangan tidak lagi hidup ditengah -tengah mereka. Skala
makro yang menjadi sasaran dakwah bukan berarti meninggalkan skala
mikro kepentingan individu anggota masyarakat.

Kedua, dakwah pengembangan masyarakat pada dasarnya adalah
upaya melakukan social engineering (rekayasa sosial) untuk mendapatkan
suatu perubahan tatana kehidupan sosial yang lebih baik.>* Disamping

kedua prinsip dasar tersebut, ada beberapa prinsip yang lain yangharus

terpenuhi dalam dakwah pengembangan masyarakat yaitu:

% Moh. Ali Aziz, Imu Dakwah, (Jakarta: Prenanda Group, 2009), hal.11
*!http://digilib.uinsby.ac.id/13062/5/Bab%202.pdf]diakses pada tanggal 07 Juni 2019 pukul 15:59



http://digilib.uinsby.ac.id/13062/5/Bab%202.pdf

53

1) Prinsip Kebutuhan : Artinya, program dakwah harus didasarkan atas
dan untuk memenuhi kebutuhan masyarakat, baik materil dan non
materil.

2) Prinsip Partisipasi : Prinsip dakwah ini menekankan pada keterlibatan
masyarakat secara aktif dalam proses dakwah, mulai dari perencanaan,
pengorganisasian, penggerakan, penilaian, dan pengembangannya.

3) Prinsip Keterpaduan: Mencerminkan adanya upaya untuk memadukan
seluruh potensi dan sumber daya yang dimiliki oleh masyarakat, bukan
monopoli sekelompok orang dan ahli, atau organisasi.

4) Prinsip Berkelanjutan: Prinsip ini menekankan bahwa dakwah itu
harus sustainable . Artinya, dakwah harus berkelanjutan yang tidak
dibatasi oleh waktu. Prinsip Keserasian; Mengandung makna bahwa
program dakwah pengembangan masyarakat harus mepertimbangkan
keserasian kebutuhan jasmaniah dan ruhaniah masyarakat.

5) Prinsip Kemampuan Sendiri: Menegaskan bahwa kegiatan dakwah
pengembangan masyarakat disusun dan dilaksanakan berdasarkan
kemampuan dan sumber-sumber (potensi) yang dimiliki masyarakat.
Adapun keterlibatan pihak lain hanyalah bersifat sementara yang

berfungsi sebagai fasilitator dan transformasi nilai keagamaan.®?

°2 Moh. Ali Aziz, Dakwah Pemberdayaan Masyarakat : Paradigma dan Aksi, (Yogyakarta : LKIS
Pelangi Aksara, 2005), hal. 15 -88
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Di era modern saat ini dakwah tidak hanya dibatasi ceramah atau
khutbah (dakwah bil-lisan) melainkan kegiatan nyata yang dapat
mengangkat, meningkatkan harkat dan martabat kehidupan masyarakat
(dakwah bil-hal). Karena dakwah dengan menggunakan metode ceramah
saja dirasa kurang mengena kepada masyarakat dan kurang mendapat
perhatian masyarakat bila tidak dibarengi dengan aksi nyata yang
membuahkan hasil berupa peningkatan kesejahteraan masyarakat dari
keadaan sebelumnya.

Dengan uraian tersebut maka upaya pemberdayaan masyarakat
Islam yang dimaksud oleh peneliti adalah bagaimana sebenarnya
masyarakat Islam yakni memberdayakan masyarkat diri mereka agar lebih
peduli terhadap lingkungan dan mampu mengurangi sampah di Desa
Medalem.

Karena pada dasarnya dalam Islam para umatnya juga dianjurkan
untuk senantiasa melakukan pemberdayaan dan pengembangan baik dalam
aspek ekonomi, sosial, agama, ataupun sosial budaya. Disamping itu
sebagai umat Islam juga dianjurkan untuk terus berusaha dan menggali
potensi yang dimiliki oleh komunitas tersebut baik berupa sumberdaya

manusia maupun sumberdaya alam.
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Aspek penting dalam pemberdayaan masyarakat adalah program
sendiri yang disusun oleh masyarakat, menjawab kebutuhan masyarakat,
keterlibatan komunitas, dibangun dari sumber daya lokal setempat,
memperhatikan dampak lingkungan, tidak menciptakan ketergantungan,
dan berkelanjutan.

d. Islam dan Lingkungan Hidup

Islam sebagai agama yang membawa konsep Rahmatan il
., Alamin sangat memperhatikan faktor lingkungan, hal ini dapat dilihat
dari firman Allah yang melarang umat manusia untuk berbuat kerusakan di
bumi sebagaimana yang tercantum pada al-Qur“an surat Ar-Rum ayat 41

sebagai berikut:

":9-': s’MgEJTG:&ET s',_,_,.:;-'J-L;f ,d-_’],"l":af);_j’l"uégarf?’l"r,f.

Oz elal [sles s

“Telah nampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena

perbuatan tangan manusia, supaya Allah merasakan kepada mereka

sebahagian dari (akibat) perbuatan mereka, agar mereka kembali (ke jalan
yang benar). 7%

Untuk mengajak manusia kembali ke jalan yang benar, diperlukan

kegiatan dakwah yang pelakunya disebut da,, i, yakni orang yang bertugas

mengajak manusia kepada agama Islam atau mazhabnya.>

%3 Al-Qur’an dan Terjemahannya (Jakarta: Yayasan Penyelenggara Penterjemah/Pentafsir Al-
Qur’an, 1971), hal. 647
> Salmadanis, Da’i dan Kepemimpinan (Jakarta Barat: 2004), hal. 21-24
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Dalam konteks pemberdayaan masyarakat, da“i yang dimaksud
adalah da,,i sebagai perantara (broker) yakni da,, i yang menghubungkan
individu atau kelompok dalam masyarakat yang membutuhkan
bantuan/layanan namun tidak tahu dimana dan bagaimana mendapatkan
bantuan/layanan tersebut dengan institusi yang menyediakannya.>® Atau
dai sebagai perencana sosial, yaitu dai yang mengumpulkan data
mengenai masalah sosial yang terjadi dalam masyarakat, menganalisanya
dan menyajikan alternatif tindakan yang rasional untuk penanganan
masalah tersebut. Dalam pandangan Islam, manusia disamping sebagai
salah satu makhluk Tuhan, ia sekaligus sebagai wakil (khalifah) Tuhan
dimuka bumi sebagaimana yang terdapat dalam al-Quran Surat Al-Anam

ayat 165 sebagai berikut:

ENESSCHE R PEPX SV P SR (WA TIPERPEN P

e v

]

o’y 5580 5235 Ol s 2 855 3 kil B s S5 )

"

“Dan Dialah yang menjadikan kamu penguasa-penguasa di bumi dan Dia
meninggikan sebahagian kamu atas sebahagian (yang lain) beberapa
derajat, untuk mengujimu tentang apa yang diberikan-Nya kepadamu.
Sesungguhnya Tuhanmu amat cepat siksaan-Nya, dan sesungguhnya Dia
Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.”56

% Wakidul Kohar, Disain Pengembangan Masyarakat Islam, Hand Out, (Padang: IAIN Imam
Bonjol Padang, 2011), hal. 6

% Al-Qur’an dan Terjemahannya (Jakarta: Yayasan Penyelenggara Penterjemah/Pentafsir Al-
Qur’an, 1971), hal. 150
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Sebagai wakil Allah, maka manusia harus bisa merepresentasikan
peran Allah terhadap alam semesta termasuk bumi seisinya antara lain
dengan memelihara (al-rab) dan menebarkan rahmat (rahmatan) di alam
semesta. Oleh karena itu kewajiban manusia terhadap alam dalam rangka
pengabdiannya kepada Allah SWT adalah melakukan pemeliharaan
terhadap alam, termasuk pemeliharaan diri sendiri (hifdzun nafs) untuk

menjaga keberlangsungan kehidupan di alam.



B. Penelitian Terkait

penulis dan mencari perbedaan dengan penelitian yang telah dilakukan.

Tabel 2.1
Penelitian terdahulu

Di dalam sebuah penelitian, memasukkan penelitian terdahulu adalah penting sebagai referensi dalam penelitian

Penelitian yang

Aspek Penelitian 1 Penelitian 2 Penelitian 3 Penelitian 4 Peneliti 5 di kaji
Judul Peningkatan Meningkatkan Mengembangkan | Pembinaan Pendidikan Membangun
Perilaku Dan Sikap Peduli Kesadaran Kesadaran Karakter Peduli | Karakter
- A i Melestarikan Lingkungan Lingkungan Masyarakat untuk
anggung Jawa B g lgEy Lingkungan Melalui Habituasi | Melalui ~ Program | Peduli
Siswa Melalui Melalui Metode | Hjgup Berbasis Media “GREEN lingkungan  dan
Model EJAS pembelajaran berbasis Sosial Guna ENVIRONMENT” | kesehatan di
Humanisme Menumbuhkan Di SMP Alam AR- | Desa  Medalem
" luar ruangan Pendidikan Kebajikan Moral RIDHO Kota | Kecamatan Modo
Pendekatan Dalam Agama Terhadap Semarang Kabupaten
Science Pelaksanaan Pelestarian Lamongan
Edutainment Pembelajaran Di Lingkungan
Kelas IV
Sekolah Dasar
Peneliti Sekar Dwi A, Desmawati Abdul Karim Meidi Saputra Nina Setiani Nur Izzah




Savitri Salamatus
Wanabuliandari, Syadiyah
dan Susilo
Rahardjo
Focus Meningkatkan Rendahnya Kesadaran menumbuhkan Pendidikan Membangun
Kajian prilaku  tanggung | kepedulian lingkungan hidup | kebajikan moral Karakter Peduli | kesadaran peduli
. . p berbasis terhadap Lingkungan lingkungan
jawab siswa siswa terhadap pendidikan pelestaraian
lingkungan agama lingkungan
hidup
Tujuan 1) Efektivitas meningkatkan Untuk mendeskripsikan | Adakah tujuan 1.Untuk
Penelitian | Model EJAS sikap peduli mendapatkan pembinaan penelitian yang mengetahui
linak jawaban proses kesadaran hendak dicapai terjadinya
dengan Ingkungan meningkatkan lingkungan antara lain: problematika
pendekatan melalui metode | kesadaran melalui 1.untuk mengetahui | tentang
science outdoor study masyarakat untuk | habituasi berbasis | pelakasanaan kesadaran
Sinment B - melestarikan media sosial guna | Pendidikan masyarakat
lingkungan hidup | menumbuhkan Karakter Peduli terhadap bahaya
terhadap pelaksanaan kebajikan moral | lingkungan di SMP | bahan  sampah
peningkatan pembelajaran terhadap Alam Ar- plastik dan
perilaku kelas IV di SD pelestarlan Ridho Kota makanan instan
y lingkungan Semarang berpengaruh
peduli IQRA Muara implementasi 2.untuk m terhadap
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lingkungan
2) Efektivitas
Model EJAS
dengan
pendekatan
science
edutainment
terhadap
peningkatan
perilaku
tanggung
jawab

3) Respon
siswa
terhadap
model EJAS
dengan
pendekatan
science

edutainment.

Bulian

pembel

ajaran pendidikan
kewarganegaraan
melalui habituasi
berbasis media
sosial sebagai
upaya
menumbuhkan
kesadaran
lingkungan

engetahui
hambatan dalam
Pendidikan
Karakter Peduli
lingkungan di SMP
Ar-

Ridho Kota
Semarang

3.untuk mengetahui
solusi apa yang
digunakan dalam
mengatasi
hambatan-
hambatan dalam
pelaksanaan
Program

Green Environmet
di SMP Alam Ar-
Ridho Kota
Semarang

lingkungan
2.Untuk
mengetahui
strategi
pemecahan
masalah
kesadaran
masyarakat
terhadap bahaya
bahan  sampah
plastik dan
makanan instan
berpengaruh
terhadap
lingkungan
peneliti
menyajikan
tentang
pengalaman
dari

penelitian dan
pemberdayaan
yang telah
dilakukan
selama
melakukan
penelitian
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3.serta
pengalaman
proses
pendampingan
dari awal
sampai
akhir.Untuk
mengetahui
hasil
penyelesaian
masalah
mengenai
kesadaran
masyarakat
terhadap
bahaya bahan
sampah plastik
dan  makanan
instan
berpengaruh
terhadap
lingkungan

Metode

Penelitian

Metode
Yang digunakan

jenis penelitian

ini adalah jenis

Penelitianini
menggunakan
pendekatan

studi kasus dengan
pendekatan
kualitatif.

kualitatif

Penelitian PAR
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dalam penelitian Participation
penelitian tindakan kelas | AAction Research
ini adalah (PTK) yang
metode pre dilakukan secara
experimental kolaboratif.
design.
trategi engan enerapkan sosialisasi materi emanfaatkan enerapkan embangun
S i D M ki ialisasi i | M faatk M k Memb
penelitian Menerapkan metode pelestarian media social Program Green | kesadaran
del belai lingkungan hidup | dalam Environment masyarakat untuk
Mode B regeon yang menumbuhkan peduli
pembelajaran luar  ruangan | mengintegrasikan | moral cinta lingkungan, dan
Experintial untuk dengan lingkungan memberikan
. . ndidikan endidikan
Jelajah Alam meningkatkan N pendidixa .
agama. tentang  peduli
Sekitar (EJAS) sikap peduli lingkungan
mengajak siswa lingkungan pada
belajar siswa
langsung di
lingkungan
sekitar.
Hasil Hasil selama proses Hasil penelitian pertama, Hasil penelitian Terbentuknya
penelitian pembelajaran menunjukkan pembinaan menunjukan sikap peduli
bahwa proses kesadaran bahwa lingkungan pada
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menunjukkan
bahwa model
EJAS

dengan
pendekatan
science
edutainment
dapat
meningkatkan
perilaku

peduli
lingkungan
sebesar 73%
dengan kategori
tinggi, dapat
meningkatkan
perilaku
tanggung jawab
sebesar

65% dengan

berlangsung,
pada siklus |
pertemuan 1
setelah
diberikan
tindakan dengan
menggunakan
metode outdoor
study, hanya
sebanyak 43%
saja jumlah pada
kategori Baik,
pada siklus |
pertemuan
setelah
diberikan
tindakan dengan
menggunakan
metode outdoor

study, hanya

pengembangan
kesadaran
melestarikan
lingkungan hidup
dilakukan dengan
mengembangkan
partisipasi
melalui kegiatan
kelompok
sebagai media
komunikasi untuk
merumuskan
penyebab
terjadinya
kerusakan
lingkungan
hidup, serta
menemukan
pemecahan
masalah melalui
pendidikan
agama

lingkungan
dilakukan pada
perencanaan
pembelajaran
pendidikan
kewarganegaraan
mulai dari
perangkat
pembelajaran
sampai
pelaksanaan
pembelajaran di
kelas

yang telah
diintegrasikan
dengan materi
pendidikan
lingkungan hidup.
Kedua, pembinaan
kesadaran
lingkungan
ditumbuhkan
dengan
kegiatan-kegiatan
habituasi dan
penyediaan
fasilitas

pelaksanaan
kegiatan
Pendidikan
Karakter Peduli
lingkungan melalui
Program

Green environment
dilaksanak

an dengan

strategi tranformasi
budaya sekolah dan
pembiasaan melalui
tiga kegiatan

yaitu kegiatan
rutin, terprogram,
dan kegiatan
spontan

diri masyarakat
Terciptanya
lingkungan yang
sehat dan bersih
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Kategori sedang,
serta

Respon siswa
Terhadap model
EJAS

Dengan
pendekatan
science
edutainment
pada kategori
baik

sebanyak 57%
saja jumlah pada
kategori Baik
Berdasarkan
hasil tersebut
maka dapat
disimpulkan
bahwa masih
belum sesuai
dengan kriteria
keberhasilan
yang telah
direncanakan
yaitu 70%.

pada siklus 11
pertemuan 1
setelah
diberikan
tindakan dengan

menggunakan

sekolah
berwawasan
lingkungan.
Ketiga,

kegiatan
-kegiatan
habituasi
dilakukan dengan
berkolaborasi
bersama
pemerintah kota
yang
memanfaatkan
keberadaan media
sosia

| sebagai alat
pendekatan
persuasive

dalam
memobilisasi
partisipasi peserta
didik
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metode outdoor
study, hanya
sebanyak 43%
FKIP
Universitas
Jambi Page 3
saja jumlah pada
kategori Baik,
pada siklus Il
pertemuan 2
setelah
diberikan
tindakan dengan
menggunakan
metode outdoor
study, hanya
sebanyak 57%
saja jumlah pada
kategori sangat
baik.
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Berdasarkan
hasil tersebut
maka dapat
disimpulkan
bahwa hasil
siklus 1l sudah
sesuai
dengan
kriteria
keberhasilan
yang telah
direncanakan
yaitu 70%.

66



67

Berdasarkan tabel diatas, persamaan penelitian ini dengan penelitian
sebelumnya yakni sama-sama memfokuskan pada sikap peduli lingkungan,
dan melakukan aksi di lingkungan lembaga sekolah, dan sama-sama bertujuan
untuk membangun sikap peduli lingkungan, lewat aksi pendidikan
lingkungan. dengan menggunakan teknik dan metode pendidikan yang
berbeda satu dengan yang lainnya.

Sedangkam jika dilihat dari sisi perbedaannya yaitu penelitian yang
telah dilakukan oleh para peneliti terdahulu, metode penelitian yang
digunakan adalah kualitatif. Sedangkan metode yang peneliti gunakan adalah
Participatory Action Research. Menurut Yoland Wadworth sebagaimana yang
dikutip dari buku Modul Participatory Action Reseacrh, Participatory Action
Research (PAR) adalah istilah yang memuat seperangkat asumsi yang
mendasari paradigma baru ilmu pengetahuan dan bertentangan dengan
paradigma pengetahuan tradisional atau kuno. Asumsi-asumsi baru tersebut
menggaris bawahi arti penting proses social dan kolektif dalam mencapai
kesimpulan-kesimpulan mengenai “apa kasus yang sedang terjadi” dan “apa
implikasi perubahannya” yang dipandang berguna oleh orang-orang yang
berbeda pada situasi problematis, dalam mengantarkan untuk melakukan

penelitian awal.>’

57 Agus afandi, dkk, Modul Participatory Action Reseacrh (PAR), (Lembaga Pengabdian Masyarakat
(LPM) IAIN Sunan Ampel Surabaya, 2012), hal.41
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Dengan menggunakan metode penelitian PAR, tentu membutuhkan
partisipasi dari masyarakat. Partisipasi inilah yang sangat dibutuhkan dalam
rangka bekerjasama dengan masyarakat dalam memperbaiki masalah yang
terjadi di lingkungan sekitar. Partisipasi masyarakat adalah sebuah
pembangunan yang sanngat diperlukan didalam lingkungan . Tanpa adanya
partisipasi masyarakat, maka adanya suatu masalah hanya menjadi sebuh
obyek semata. Masyarakat merasa tidak memiliki, masyarakat tidak peduli
dengan adanya masalah yang terjadi dilingkungan sekitar, merasa ketidak
peduliaan dengan program yang ada didalam lingkungan tersebut. Untuk itu
perlunya membangun partisipasi masyarakat di dalam lingkungan.

Selain perbedaan metode yang peneliti gunakan, adapula perbedaan
yang terlihat dari penelitian sekarang dengan penelitian terdahulu. Dari tabel
diatas, dapat disimpulkan dengan adanya partisipasi masyarakat, masyarakat
akan terlibat dan turun aktif dalam mengatasi sebuah problem, dan partisipasi
masyarakat menjadi solusi utama dalam proses pemberdayaan masyarakat.
Untuk itu pemberdayaan masyarakat tidak lepas dengan adanya partisipasi
masyarakat. Yang keduanya saling keterkaitan satu dengan yang lainnya.
Untuk itu peneliti berusaha dalam membangun sebuah partisipasi masyarakat

dalam mencapai sebuah lingkungan yang bersih dan sehat.
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Perbedaan yang lainnya yakni dilihat dari segi strategi aksi dan juga
monitoring penelitian. Jika penelitian yang sebelumnya hanya melakukan
evaluasi dan monitoring pada saat penelitian berlangsung, pada skripsi ini
peneliti melakukan evaluasi dan monitoring secaraterus menerus, meskipun
tidak dilakukan oleh peneliti, evaluasi dan monitoring tetap dilakukan oleh
masyarakat secara terus menerus untuk melihat perubahan karakter
masyarakat untuk peduli lingkungan, tidak hanya monitoring juga dilakukan

dengan melihat perubahan kondisi lingkungan di Desa Medalem.



BAB Il

METODOLOGI PENELITIAN
A. Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian Participatory
Action Research. Penelitian partisipatif adalah penelitian yang melibatkan
argumen atau pendapat masyarakat dalam rangka menemukan masalah
secara Kritis, menemukan data secara partisipatif, merencanakan aksi,
melakukan aksi, dan evaluasi. *

Alasan peneliti menggunakan pendekatan penelitian PAR adalah
untuk mengajak masyarakat berpartisipasi aktif dalam rangka
memberdayakan dan mengorganisir komunitas mereka sendiri. Karena
pemberdayaan baiknya melalui bottom up atau pemberdayaan yang
dilakukan dari masyarakat atau komunitas karena komunitas itu sendirilah
yang mengetahui sejarah, seluk beluk dalam suatu komunitas. Jadi peran
masyarakat sangat diperlukan demi terealisasinya program yang telah
direncanakan. Tentu merencanakan suatu program masyarakat harus
terlibat pula. Jadi mulai dari perencanaan program hingga implemetasi,

masyarakat harus ikut andil demi keberhasilan program.

' Robin McTaggart, Participatory Action Research: International Contexts and Consequences (SUN'Y
Series in Teacher Preparation and Development), (New York: State Univ of New York Pr, 1997), hal. 10
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B. Prosedur penelitian dan pendampingan

Landasan dalam cara kerja PAR, terutama adalah gagasan-gagasan

yang datang dari rakyat. Cara kerja tersebut dapat dirancang dengan suatu

daur gerakansosial sebagai berikut:

Preliminary Research (Riset Pendahulu)

Premier Research merupakan Riset pendahulu dimana para
peneliti terdahulu yang sudah melakukan penelitian dengan tema yang
sama atau bahan penelitian yang sama, yang selanjutnya akan
dijadikan perbandingan oleh peneliti selanjutnya untuk menemukan
sebuah perbedaan atau menemukan penelitian baru yang akan
dilakukan. Disamping itu penelitian terdahulu dapat membantu peneliti
dalam memposisikan penelitian serta menunjukkan kealian dari
penelitian tersebut.

Penelitian ini juga didasarkan dari penelitian terdahulu yang
sudah dibahas pada bab penelitian terdahulu, dari penelitian ini dapat
dicari sebuah perbedaan yang akan tampak dari penelitian ini dan
penelitian terdahulu, baik itu untuk menemukan perbedaan kekurangan
atau kelebihan masing-masing penelitan dengan penelitian yang

dilakukan.

’Agus Afandi, Metodologi Penelitian Sosial Kritis, (Surabaya, UIN Sunan Ampel Press,2014)hal.

43
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b. Pemetaan Awal (Preleminary Mapping)

Pemetaan awal sebagai alat untuk memahami komunitas,
sehingga peneliti akan mudah memahami realitas problem dan relasi
sosial yang terjadi. Dengan demikian akan memudahkan masuk
kedalam komunitas baik melalui key people (kunci masyrakat)
maupun komunitas yang ada disitu.

¢c. Membangun Hubungan kemanusiaan

Peneliti melakukan inkulturasi dan membangun sebuah
kepercayaan(trust building) dengan masyarakat, sehingga anatara
masyarakat dengan peneliti terjalin sebuah hubungan yang setara dan
saling mendukung. Peneliti dan masyarakat bisa menyatu menjadi
sebuah simbiosis mutualisme untuk melakukan riset, belajar
memahami maslahnya, dan memecahkan persoalannya secara
bersama-sama (partisipatif).

d. Penentuan agenda Riset untuk Perubahan Sosial

Bersama komunitas, peneliti mengagendakan program riset
melalui teknik Partisipatory Rural Aprasial (PRA) untuk memahami
persoalan masyarakat yang selanjutnya menjadi alat perubahan sosial.
Sambil merintis membangun kelompok-kelompok komunitas, sesuai

dengan potensi dan keragaman yang ada.
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Pemetaan Partisipatif (Participatory Mapping)

Pemetaan yang dilakukan bersama komunitasyang berperan
aktif dalam melakukan pemetaan wilayah maupun pemetaan untuk
menemukan isu persoalan yang ada didalam masyarakat.

Merumuskan Masalah Kemanusiaan

Bersama Komunitas kami sebagai fasilitator mendampingi
untuk merumuskan masalah mendasar dari masalah hidup
kemanusiaan yang dialaminya. Seperti persoalan pangan, papan,
kesehatan, pendidikan, energy, lingkungan hidup, dan persoalan
utama kemanusiaan lainnya.

Menyusun Strategi Gerakan

Kami dan komunitas berkumpul bersama untuk menyususn
strategi gerakan untuk memecahkan problem kemanusiaan yang telah
dirumuskan. Menentukan langkah sistematik. Menentukan pihak yang
terlibat (Stakeholders), dan merumuskan kemungkinan keberhasilan
dan kegagalan program yang direncanakannya serta mencari jalan
keluar apabila terdapat kendala yang menghalangi keberhasilan
program.

Pengorganisasian Masyarakat

Pada tahap ini fasilitator dan masyarakat bersama-sama
membangun pranata-pranata sosial. Baik dalam bentuk kelompok-
kelompok kerja, maupun lembaga-lembaga masyarakat yang secara

nyata bergerak memecahkan problem sosialnya secara simultan.
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Demikian pula membentuk jaringan-jaringan antar kelompok kerja
dan antara kelompok kerja dengan lembaga-lembaga lain yang terkait
dengan program aksi yang akan direncanakan.

I. Melancarkan Aksi Perubahan

Aksi memecahkan problem dilakukan secara simultan dan
partisipatif. Program pemecahan persoalan kemanusiaan bukan
sekedar untuk menyelesaikan persoalan itu sendiri, tetapi merupakan
proses pembelajaran masyarakat, sehinggga terbangun pranata baru
dalam komunitas dan sekaligus memunculkan community organizer
(pengorganisaisan masyarakat itu sendiri) dan akhirnya akan muncul
local leader (pemimpin lokal) yang menjadi pelaku dan pemimpi
perubahan.

J. Refleksi (Perubahan Sosial)

Berdasarkan atas hasil riset, proses pembelajaran masyarakat,
dan program-program aksi yang sudah terlaksana, peneliti dan
komunitas merefleksikan semua proses dan hasil yang diperolehnya
dari awal sampai akhir.

C. Subyek Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Desa Medalem kecamatan Modo
kabupaten Lamongan. Masyarakat yang ada di lingkungan sekolah ini
termasuk masyarakat yang Konsumtif dimana 70% makanan dan minuman
yang mereka konsumsi adalah makanan dan minuman instan dan juga

terbiasa  menggunakan peralatan-peralatan berbahan plastik.
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Pengorganisasian yang dilakukan dengan tujuan agar masyarakat memiliki
kesadaran dan cinta terhadap lingkungan di Desa Medalem kecamatan
Modo Kabupaten Lamongan.
D. Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data adalah proses dari metode partisipatoris yang
akan melibatkan peneliti serta masyarakat sebagai responden. Pertanyaan
yang akan diajukan tidak dirangkai secara baku, namun hanya diajukan
dalam garis besarnya saja, bahkan pertanyaan dapat diajukan ketika
Tanya-jawab dengan responden. Terdapat banyak teknik pengumpulan
data partisipatoris, yaitu:®
a. Wawancara Semi Terstruktur
Wawancara ini termasuk dalam kategori in-depth interview
dimana dalam pelaksanannya lebih bebas bila dibandingkan
wawancara terstruktur. Wawancara ini dilakukan dengan cara
mengalir contohnya seperti pada saat berbicara dengan warga
kemudian dengan menggali data secara pelan-pelan dan tidak
menyinggung masyarakatnya. Tujuan dari melakukan penelitian ini
adalah agar masyarakat lebih terbuka kepada peneliti dan teruji
kevalidannya karean wawancara ini berbicara kepada warga yang
bersangkutan.
Wawancara semi terstruktur bersifat semi terbuka, artinya

jawaban tidak ditentukan terlebih dahulu, pembicara lebih santai,

* Edi Suharto, Membangun Masyarakat Memberdayakan Rakyat, hal.. 92.
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namun dibatasi oleh topik yang telah dipersiapkan dan disepakati
bersama.* Tujuan peneliti dalam menggunakan teknik pengumpulan
data melalui teknik wawancara semi terstruktur ini adalah agar
masyarakat lebih nyaman dan terbuka kepada peneliti karena
wawancara semi terstruktur tidak begitu formal dan memudahkan
masyarakat untuk berkomunikasi dan tidak ada yang disembunyikan
dari peneliti. Teknik pengumpulan data menggunakan wawancara
semi terstruktur ini membantu peneliti untuk lebih dekat dengan
masyarakat

Focus Grup Discussion (FGD)

Diskusi  Kelompok  Terarah atau  Focus  Group
Discussionadalah diskusi atau musyawarah yang dilakukan secara
fokus dan terarah. FGD merupakan teknik yang efektif dan efisien
untuk mengumpulkan data. Sebelum proses FGD berlangsung,
peneliti menyiapkan materi apa yang akan dibahas dalam sebuah
musyawarah atau FGD. FGD juga dapat digunakan untuk
memvalidasi data yang diperoleh peneliti kepada masyarakat
setempat.

FGD dilakukan tiga kali dengan waktu maksimal 30 menit.
FGD yang pertama mengetahui daerah rawan bencana, FGD yang
kedua merencanakan aksi, FGD yang ketiga melakukan proses

pengorganisasian.

*Agus Afandi, Metodologi Penelitian Sosial Kritis, (Surabaya, UIN Sunan Ampel Press,2014), hal.

102
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c.  Mapping

Mapping merupakan suatu teknik dalam PRA untuk menggali
informasi dan data apa saja yang ada di desa itu yang meliputi sarana
fisik atau kondisi sosial dengan menggambar kondisi wilayah rumah
secara menyeluruh menjadi sebuah peta. Jadi pemetaan wilayah
merupakan menggambar kondisi wilayah (desa, dusun, RT, atau
wilayah yang lebih luas) bersama masyarakat.’

Proses mapping ini sangat penting dilakukan dalam sebuah
penelitian karena dengan mapping ini Kkita bisa mengidentifikasi
masalah dan hal yang lainnya dengan peta yang kita buat antara
peneliti dengan masyarakat yang bersangkutan dengan partisipatif.

d. Transect

Transect merupakan salah satu teknik pengumpulan data yang
dilakukan oleh peneliti dan masyarakat yang dilakukan secara
langsung menelusuri wilayah untuk mengetahui kondisi fisik seperti
tanah, tumbuhan, dan kondisi sekitar masyarakat yang lainnya.

e. Trend and Change

Teknik ini merupakan teknik PRA yang memfasilitasi
masayarakat dalam mengenali perubahan dan kecenderungan
berbagai keadaan, kejadian serta kegiatan masyarakat dari waktu ke
waktu. Hasilnya digambar dalam suatu matriks. Dari perubahan hal-

hal yang diamati dapat diperolen gambaran adanya kecenderungan

*Agus Afandi, Metodologi Penelitian Sosial Kritis, (Surabaya, UIN Sunan Ampel Press, 2014),
hal. 102
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umum perubahan yang akan berlanjut di masa depan. Hasilnya adalah
bagan/matriks perubahan dan kecenderungan yang umum desa atau
yang berkaitan dengan topik tertentu, mislanya jumlah pemeluk
agama Islam, jumlah mushollah, jumlah masjid, jJumlah majlis taklim,
dan lain-lain.®
f. Timeline/ Sejarah kesehatan
Teknik pengumpulan data selanjutnya adalah dengan
menggunakan timeline/sejarah lingkungan. Timeline ini memuat
sejarah bertambahnya sampah dilingkungan masyarakat Desa
Medalem.
Teknik Validasi Data
Teknik validasi data menggunakan tehnik triangulasi dengan
memanfaatkan data dari luar untuk perbandingan. Dalam proses
pelaksanaan triangulasi, peniliti menggunakan beberapa teknik yang
digabungkan menjadi satu demi memperoleh data yang valid. Tujuan
yang ingin dicapai dengan menggunakan triansgulasi ini adalah untuk
mendapatkan data yang luas, konsisten atau tidak kontradektif.” Pada
teknik PRA Triangulasi untuk memperoleh data atau informasi yang

akurat, yakni meliputi:®

®Agus Afandi, Metodologi Penelitian Sosial Kritis, (Surabaya: UIN Sunan Ampel Press, 2014),

hal.93

’Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R Dan D(Bandung: Alfabeta, 2011), hal.

241.

®Agus Afandi, Metodologi Penelitian Sosial Kritis, (Surabaya, UIN Sunan Ampel Press, 2014) hal.

55
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a. Triangulasi Komposisi Tim
Triangulasi dalam aksi pemberdayaan ini akan dilakukan
peneliti bersama masyarakat Desa Medalem. Triangulasi ini
dimaksudkan untuk memperoleh data yang valid dan tidak sepihak.
Semua pihak akan dilibatkan untuk mendapatkan kesimpulan secara
bersama. Setiap orang dari berbagai kalangan yang terlibat akan
dimintai pendapat untuk memvalidasi data yang telah didapatkan.
b. Triangulasi Alat dan Teknik
Dalam pelaksanaan PRA selain dilakukan observasi langsung
ke lokasi atau wilayah, juga perlu dilakukan interview dan diskusi
dengan masyarakat atau FGD (Focus Group Disscusion). Diskusi
dalam aksi pemberdayaan ini dilakukan bersama-sama dengan
anggota kelompok tani untuk mendapatkan data yang kualitatif.
Triangulasi ini dilaksanakan pada saat proses pembelajaran dimulai,
sembari berjalannya sebuah program. Bentuk datanya berupa catatan
dokumen dan diagram.
c. Triangulasi Keragaman Sumber Informasi
Informasi yang dicari meliputi kejadian-kejadian penting dan
bagaimana prosesnya berlangsung. Sedangkan informasi dapat
diperoleh dari masyarakat atau dengan melihat langsung suatu
tempat/lokasi. Dalam aksi pemberdayaan ini peneliti, dinas terkait
dan anggota kelompok tani saling memberikan informasi, termasuk

kejadian-kejadian yang secara langsung terjadi ketika di lapangan.
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F. Teknik Analisis Data
Dalam penelitian ini, ada beberapa teknik yang digunakan untuk
menganalisis data. Adapun teknik-teknik untuk menganalisis data ialah :
a. Analisis Diagram Venn

Diagram Venn efektif digunakan untuk menganalisis
pengaruhan dan peran pihak yang terkait dalam pendampingan
kepada masyarakat untuk peduli terhdap lingkungan.

Dari diagram venn ini dapat dilihat siapakah yang paling besar
pengaruhnya dalam kasus bahaya sampah plastik dan makanan instan
ini. Dalam hal ini orang tua, guru dan juga pedagang memiliki posisi
paling dominan dalam kasus kurangnya kesadaran masyarakat
terhadap lingkungan. Karena itu ketiga pihak ini harus diberikan
pendampingan agar mengetahui pentingnya peduli terhadap
lingkungan dan resiko dari kerusakan lingkungan.

b. Analisis Timeline

Teknik yang kedua dalam menganalisis data ialah
menggunakan teknik analisis Timeline. Di dalam analisis timeline
memuat perkembangan kondisi lingkungan dari tahun ketahun.
Menggunakan analisis timenline cukup efektif karena peneliti dan
pembaca dapat memahami secara mudah tentang dampak yang

ditimbulkan dari ketidakpedulian masyarakat terhadap lingkungan.
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c. Analisis Pohon Masalah dan Pohon Harapan

Peneliti menggunakan teknik analisis data dengan pohon
masalah dan pohon harapan karena pada analisis pohon masalah
memuat inti masalah, penyebab, dan dampak. Inti masalah, penyebab,
dan dampak dirumuskan bersama masyarakat yang bersangkutan.
Pohon masalah akan memudahkan masyarakat dalam memahami
masalah atau problem yang sedang dihadapi masyarakat. Setelah
merumuskan pohon masalah, langkah selanjutnya adalah membuat
pohon harapan.

Pohon harapan merupakan bentuk positif dari pohon masalah.
Bisa dikatakan pohon masalah adalah kebalikan dari pohon masalah.
Dari pohon masalah dan pohon harapan itulah, masyarakat dapat
merumuskan program dengan mudah karena pohon masalah dan
pohon program sebagai acuan dan batasan untuk merumuskan
program agar program yang diselenggarakan tidak keluar dari ranah

masalah yang terjadi di masyarakat.



BAB IV

PROFIL LOKASI PENELITIAN

A. Aspek Geografis

Desa Medalem terletak di Kecamatan Modo Kabupaten Lamongan

provinsi Jawa Timur Indonesia. Desa Medalem memiliki 4 dusun diantaranya:

dusun Kelor, Ngangkrok, Ganggang dan Brongkah.
Gambar 4.1

Peta Desa Medalem

S-l_meer : RPJM Desa Medalem Tahun 2018
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Dengan batas wilayah sebagai berikut perbatasan wilayah Desa Medalem :

1. Sebelah Timur

2. Sebelah Selatan

3. Sebelah Barat

4. Sebelah Utara

: Desa Mojorejo
: Desa Sambangrejo
: Desa Kedunglerep

: Desa Sumberagung
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Luas wilayah Desa Medalem secara keseluruhan 291 Ha, dengan

pembagian wilayah sebagai berikut :

1.

2.

3.

4.

Perumahan
Sawah pertanian
Sawah tegalan / pekarangan

Tanah lain-lain

:18 Ha
1 159,470 Ha
1109 Ha

: 4530 Ha

Desa Medalem termasuk desa yang letaknya cukup dekat dengan

Kecamatan Modo yakni hanya berjarak 2 Km, sedangkan jarak dengan

Kabupaten Lamongan sejauh 40 Km.

Jenis tanah di Desa Medalem ini adalah tanah grumusol dengan

ketinggian 60 m dengan kondisi tanah yang datar dan landai. Jenis tanah

grumusol adalah tanah yang bersifat subur, karena inilah mayoritas lahan di

Desa Medalem digunakan untuk lahan pertanian dengan tanaman padi, jagung,

tembakau dan ada beberapa lahan tegal yang ditanami pohon jati.

B. Aspek Demografis

Kondisi umum kependudukan berdasarkan data profil umum Desa

Medalem Tahun 2018 adalah jumlah penduduk sebesar 1.810 jiwa yang

terdiri dari 888 jiwa penduduk laki-laki dan 922 jiwa penduduk perempuan,

dengan jumlah 495 Kepala Keluarga (KK).
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Tabel 4.1
Data penduduk Desa Medalem

Jumlah Penduduk Desa
Medalem Jumlah
L P
888 922 1.810

Sumber : Data profil Desa Medalem
Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa jumlah penduduk laki-laki lebih

rendah daripada jumlah penduduk perempuan, penduduk perempuan lebih
dominan daripada penduduk laki-laki. Sedangkan jumlah penduduk

berdasarkan kelompok usia sebagaimana tabel berikut :

Tabel 4.2
Jumlah penduduk berdasarkan golongan usia
Golongan usia Jumlah

0-5 Tahun 113
6-10 Tahun 125

11-17 Tahun 99
18-25 Tahun 225
26-40 Tahun 240
41-60 Tahun 504
60-keatas 504
Jumlah : 1810

Sumber : Data profil Desa Medalem
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C. Kondisi Ekonomi
Masyarakat di Desa Medalem memiliki kondisi perekonomian yang
tergolong menengah kebawah, karena 70% masyarakat masih tergolong
masyarakat miskin, sedangkan sisanya adalah masyarakat yang cukup mampu
dan masyarakat yang berkecukupan. Lebih jelasnya akan dijelaskan sebagai
berikut :
1. Pekerjaan
Untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari dan untuk
mencukupi segala kebutuhan, masyarakat membutuhkan pekerjaan. Dan
dengan bekerja masyarakat bisa memenuhi kebutuhannya dan mendapat
tambahan pemasukkan dan dengan adanya pemasukkan tersebut
masyarakat bisa memenuhi kebutuhan sehari-hari dan bisa mencukupi
kebutuhan hidupnya.
Adapun profesi atau pekerjaan masyarakat Desa Medalem ini
cukup beragam. Tetapi pekerjaan yang mayoritas di miliki adalah :
petani, buruh. Adapun pekerjaan yang lainnya seperti berdagang, guru,

PNS dll. Tetapi hanya sebagian masyarakat dan jumlahnya tidak banyak.



Tabel 4.3

Jumlah penduduk berdasarkan pekerjaan

No. Jenis pekerjaan Jumlah
1) | Belum bekerja 123
2) | Pelajar/ mahasiswa 190
3) | PNS 15
4) | Perangkat Desa 9
5) | TNI/POLRI 3
6) | Pensiunan 2
7) | Pedagang/pengusaha | 32
8) | Petani 655
9) | Buruh tani 316
10) | Tukang 58
11) | Penjahit 5
12) | Pegawai swasta 327
13) | Peternak Ayam 75

Sumber : Data Profil Desa Medalem
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Dari tabel diatas bisa dilihat bahwa presentase tertinggi pekerjaan

masyarakat yakni sebagai petani, buruh tani, dan pegawai swasta. Yakni

petani sebanyak 655 orang, sedangkang buruh tani sebanyak 316 orang,

sedangkan pegawai swasta sebanyak 327 orang.
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2. Sumber-sumber pendapatan

Sumber pendapatan masyarakat di desa ini sangatlah beragam,
sebagian ada yang memanfaatkan sumber daya alam yang ada di sekitar
desa, sebagian lagi ada yang memutuskan untuk merantau dan memilih
mencari nafkah diluar Desa Medalem.

Sumber-sumber pendapatan tersebut antara lain adalah: dengan
menjadi pedagang, pedagang ini dibagi menjadi beberapa jenis pedagang di
desa ini, diantaranya yaitu : pedagang toko klontong sembako, warung
bakso, pedagang jajanan saat disekolah maupun di TPA/TPQ saat mengaji
dan ada juga warung rujak, toko pulsa dll. Ada juga yang memanfaatkan
sumber daya alam yang ada di desa Medalem dan sekitarnya, dan memilih
sawah sebagai sumber pendapatannya. Adapula yang memanfaatkan
ketrampilan dan ilmu yang dimiliki masyarakat dan memilih menjadi guru
di sekolah yang ada di Desa Medalem, selain guru sekolah adapula yang
menjadi guru mengaji saat sore di TPA/TPQ di Desa Medalem, selain itu
kebanyakan masyarakatnya menjadi buruh di pabrik-pabrik baik yang di
dalam maupun yang berada diluar kota. Karena di Kabupaten Lamongan ini

juga sudah mulai banyak dibangun pabrik-pabrik yang cukup besar.



Gambar 4.2
Persawahan disekitar Desa Medalem

Sumber : Dokumentasi pribadi

Kondisi Pendidikan
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Pendidikan merupakan salah satu hal penting dalam memajukan tingkat

sumber daya manusia yang dapat berpengaruh dalam jangka panjang pada

peningkatan pengetahuan. Dengan tingkat pendidikan yang tinggi maka akan

mendogkrak tingkat kecakapan masyarakat yang pada gilirannya akan

mendorong tumbuhnya ketrampilan berkreasi dan berinovasi.® Berikut jumlah

penduduk berdasarkan tingkat pendidikan masyarakat :

Tabel 4.4
Data pendidikan masyarakat Desa Medalem
No. | Pendidikan masyarakat Jumlah
1 | Sarjana 39 Orang
2 |SLTA 580 Orang
3 | SLTP 414 Orang

! Chafidhotun Nur Jannah, “Pendampingan Masyarakat Dalam Upaya Mencegah Terjadinya
STUNTING Pada Balita Di desa Karangturi kecamatan Glagah kabupaten Lamongan Melalui

Tim Kader Posyandu” .Skripsi-UIN Sunan Ampel, 2019.
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4 | SD 577 Orang
5 | Tidak tamat SD 33 Orang
6 | TK/IPAUD 50 Orang
7 | Belum sekolah 102 Orang
8 | Tidak sekolah 15 Orang

Sumber : Data Desa Medalem

Rendahnya kualitas tingkat pendidikan di Desa Medalem tidak terlepas
dari terbatasnya sarana dan prasarana pendidikan yang ada, di samping itu
tentu masalah ekonomi dan pandangan hidup masyarakat juga sangat
berpengaruh. Tingkat pendidikan di Desa Medalem beranekaragam dari
Sekolah Dasar, Sekolah Menengah Pertama, Sekolah Menengah keatas dan
perguruan tinggi. Semakin tinggi tingkat pendidikan seharusnya semakin
tinggi pula tingkat pengetahuan terkait lingkungan dan bahaya kerusakan
lingkungan. Ada yang sudah mengetahui dan faham dengan baik tentang
menjaga lingkungan yang baik dan benar, tetapi tidak dilakukan dengan baik.

Bersih dari lingkungan itu sangat penting. Menjaga lingkungan sama
hal nya dengan menjaga kebersihan, menjaga kebersihan sama halnya dengan
menjaga kesehatan pada diri dan kesehatan lingkungnya. Hidup sehat berawal
dari diri sendiri. kesadaran untuk hidup sehat dimulai dari hati dan keinginan

bukan dari orang lain.

Masyarakat Desa Medalem masih malas untuk menjaga kesehatan dan
membersihkan lingkungan, baik di lingkungan masyarakat maupun di

lingkungan sekolah. Karena sudah lelah bekerja, lelah dari sawah, bahkan ada
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juga masyarakat yang memang tidak peduli dengan kesehatan, selain itu
belum ada ketegasan dalam penerapan sikap peduli lingkungan di lembaga-
lembaga pendidikan yang ada di Desa Medalem. Masyarakat beranggapan
bahwa hidup selama ini baik-baik saja dan masih sehat-sehat saja. Jadi dari
sini peneliti menyimpulkan masyarakat Medalem belum peduli dan sadar akan
kondisi lingkungan sekitarnya.

E. Kondisi Agama

Penduduk di Desa Medalem mayoritas semua beragama islam, tidak
ada yang menganut agama selain islam, karena itulah sangat penting
diterapkan nilai-nilai Islam kepada masyarakat dalam lingkunganckepada
masyarakat dan memberikan pengetahuan dan pelatihan terkait sikap yang
benar dalam menjaga dan melestarikan lingkungan sekitar.

Dalam Firman Allah SWT dalam ajaran Islam untuk menjaga
kebersihan dan menganjurkan untuk hidup kesehatan. Menjaga kesehatan
juga sebagaimana menjaga titipan dari sang maha pencipta. Karena semua
yang kita miliki di dunia hanya semata titipan dari Allah SWT. Maka dari itu
kita harus selalu menjaga semua yang sudah Allah berikan pada Kita
semuanya. Sebagimana dalam Hadist yang artinya “kebersihan sebagaian dari
Iman” sebagai muslim harusnya menjaga kebersihan diri, kebersihan
lingkungan dan lain sebagainya. Menjaga kesehatan juga dimuali dari diri
sendiri, ketika sudah menjaga kebersihan juga mengurangi resiko penyakit

pada tubuh.
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F. Kondisi Kesehatan
Sehat merupakan sebuah cita bagi manusia karena memang jika sakit
sudah menyerang maka semua itu mahal harganya. Kesehatan merupakan
sebuah kebutuhan yang penting bagi masyarakat selain sandang, pangan, dan
papan serta pendidikan. Di Desa Medalem telah ada sarana kesehatan yang
dibuat untuk berobat masyarakat Desa Medalem .Berikut merupakan sarana

kesehatan yang ada di Desa Medalem ini :

Tabel 4.5
Sarana Kesehatan Desa Medalem
No. Jenis Prasarana Jumlah
& Posyandu 3 Pos
2 Polindes/ Puskesmas 1 Unit
Jumlah 4

Sumber : Profil Desa Medalem

Sarana untuk kesehatan masyarakat di Desa Medalem ini memang bisa
dibilang sudah memadai karena disana ada satu Puskesmas desa yang siap
melayani masyarakat. Sarana kesehatan yang selanjutnya adalah posyandu
desa yang terbagi dalam 3 pos dan tersebar di berbagai dusun yang ada di
Desa Medalem ini yang siap melayani masyarakat. Posyandu di sini terbagi
menjadi dua yakni posyandu untuk balita dan posyandu untuk lansia.
Posyandu lansia di sini berfungsi sebagai tempat untuk cek kesehatan bagi
warganya yang berusia di atas 60 tahun, sdangkan posyandu balita berfungsi

untuk cek kesehatan bagi anak balita yang ada di Desa Medalem.
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G. Sosial Masyarakat

Kondisi sosial masyarakat Desa Medalem ini termasuk kedalam desa
yang masih mempunyai jiwa sosial yang baik. Masyarakat di sini sangat
mudah untuk bergau dengan masyarakat baru dan masih mempunyai rasa
senang terhadap pendatang baru. Kegiatan yang dilakukan bersama-sama
dengan masyarakat salah satunya adalah dengan melakukan gotong royong
bersama ketika ada salah satu warga yang membangun rumahnya dengan
membongkar dulu. Merobohkan rumah tersebut dilakukan bersama-sama
dengan warga yang lainnya tanpa dibayar sama sekali kegiatan tersebut masih

sering dilakukan oleh masyarakat.?

*Wawancara dengan bapak lasmuri, perangkat Desa Medalem, pada tanggal 2 Maret 2019



BAB V
TEMUAN PROBLEM
A. Kurangnya kesadaran dan pengetahuan masyarakat tentang pentingnya
sikap peduli lingkungan

Sikap Lingkungan itu sangat penting, demi terwujudnya lingkungan yang
rapi dan bersih sehingga sehat dalam masyarakat dan lingkungan pula. Maka dari
itu sikap peduli lingkingan perlu dimiliki oleh masyarakat Desa Medalem untuk
menjaga dan melestarikan lingkungan. Dengan begitu perlunya membangun
karakter sikap peduli lingkungan pada diri masyarakat di Desa Medalem.
Dikarenakan masyarakat Medalem masih banyak yang acuh tak acuh dan tidak
peduli terhadap kondisi lingkungan sekitarnya. sehingga masyarakat kurang
oerhatian terhadap kondisi lingkungan sekitarnya, dan kurang menjaga kelestarian
lingkungan sekitarnya dan cenderung kearah merusak lingkungan.

Pencemaran yang dilakukan warga sekitar akan berdampak bagi kesehatan
dan juga kondisi lingkungan. Sampah yang menumpuk di tempat yang terbuka
akan mengundang banyak faktor-faktor penyakit. Banyak sekali warga
masyarakat membuang sampah sembarangan dan tidak mengolah sampah dengan
cara yang baik dan benar. Pernyataan ini didapat pada saat FGD bersama

masyarakat dan wawancara bersama masyarakat.

93



94

Gambar 5.1
FGD bersama Masyarakat

Sumber : Dokumentasi Pribadi

Pada saat FGD bersama masyarakat dalam rangka membahas pohon
masalah dan juga pembahasan tentang problematika terkait lingkungan yang
terjadi di Desa Medalem pada tanggal 27 Januari 2019 di kediaman Bapak
Tamijan, masyarakat mengungkapkan bahwa kesadaran dari keseluruhan
masyarakat Desa Medalem masih sangat kurang, hal ini juga diperkuat dengan
wawancara yang peneliti lakukan dengan pak RT Desa Medalem, yakni Bapak
Tamijan.

“Wong medalem iki sebener e durung patekno paham lan durung sadar
lek lingkungan e kuwi wis rusak, lan masyarakat kuwi yo durung ngerti carane
jogo lingkungan e dewe-dewe, buktine sek akeh sing luweh seneng buwak sampah
ning kali kunu mbak, lan biasane akeh sing iseh seneng obong-obong sampah
ning ngarep omah”

“Masyarakat Medalem sebenarnya masih belum begitu faham danbelum
sadar kalau lingkungannya sudah rusak, dan masyarakat masih banyak yang
belum tahu caranya menjaga lingkungan masing-masing, buktinya masih banyak
masyarakat yang lebih senang membuang sampah disungai itu mbak, dan
biasanya banyak masyarakat yang masih senang membakar sampah didepan
rumah masing-masing™

! Wawancara bersama Bapak Tamijan Selaku RT di Desa Medalem pada Tanggal 27 Januari 2019
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Hal ini menunjukkan bahwa masyarakat belum memiliki kesadaran dan
belum mengetahui apa yang seharusnya dilakukan dan yang tidak seharusnya
dilakukan dalam menjaga lingkungan. Pernyataan ini diperkuat dengan
wawancara bersama salah satu warga Desa Medalem, yakni pak bambang yang
selama ini keluarganya memilih untuk membakar sampah dilingkungan
pekarangan rumah. Peneliti menanyakan alasan Pak Bambang membakar sampah
dilingkungan rumah, pada jam berapa sampah biasanya dibakar, dan apakah Pak
Bambang mengetahui dampak dari kegiatan yang dilakukannya tersebut.

“biasane dikumpulne sek sedino, lek sekirane saitik ya dijarne sampek
ketok akeh, biasane ngobong e sore mbak ambek jandonan karo tonggo mbek
ngenteni laraan e kuwi mau entek. Luweh seneng diobong mbak luweh cepet, lek
diobong yo raroh mbak dampak e, paling garai sangit klambine arek-arek iku lo
hahahaha” ucap pak bambang sambil bercanda.

“biasanya dikumpulkan dulu sehari, kalau sekiranya masih sedikit
ditunggu sampai terlihat lumayan banyak, biasanya dibakar pas sore hari, sambil
ngobrol bareng tetangga sambil menunggu sampahnya habis dibakar. Leboh
senang dibakar karena leboh cepat, kalau untuk dampak mungkin membuat
bajunya anak-anak itu bau sangit mbak hahaahaha?

Hasil wawancara bersam Pak Bambang dan pak RT menunjukkan
kesadaran masyarakat dan juga pengetahuan masyarakat tentang peduli
lingkungan masih kurang, untuk lebih memperkuat hasil wawancara dan melihat
lebih dalam lagi bagaimana kondisi lingkungan di Desa Medalem, peneliti

mengajak masyarakat untuk berpartisipasi dalam kegiatan transect untuk

mengetahui kondisi lingkungan di Desa Medalem.

? Wawancara bersama Bapak Bambang warga Desa Medalem pada tanggal 27 Januari 2019
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Lingkungan yang bersih ialah lingkungan yang diciptakan. Maksud dari
kata dicitpakan ialah, menjaga serta merawat agar lingkungan senantiasa bersih.
Di wilayah Medalem ini jumlah produksi yang banyak akan berakibat
menumpuknya sampah yang sangat banyak pula, untuk itu alternatif yang
seharusnya dilakukan ialah masyarakat mulai mengurangi volume sampah dengan
menggunakan peralatan ramah lingkungan dan tidak membuang sampah
sembarangan. Hal yang seharusnya di tanamkan di dalam pola pikir masyarakat
yaitu bagaimana mengurangi sampah plastik dan memilah sampah. Mengingat
sampah plastik ialah sampah yang dzatnya sulit untuk di urai, adapun jika sampah

plastik dibakar maka akan berdampak bagi kesehatan masyarakat.’

Gambar 5.2

Kondisi sampah di sungai

* Wawancara bersama bu mulyati warga Desa Medalem
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Inilah potret yang terjadi di masyarakat Desa Medalem, dimana sampah
semakin menumpuk dan terus menumpuk tentu baunya dapat mengganggu
aktivitas warga masyarakat. dan ketika sampah sudah menumpuk maka semakin
banyak peluang munculnya bibit-bibit penyakit yang disebabkan oleh lingkungan
yang kumuh, sebagaimana kuman senang sekali bersarang ditempat yang seperti
itu.

Gambar 5.3
Titik-titik sampah di Desa Medalem

= EJ

Sumber : Dokumen Peneliti
Gambar di atas menjelaskan bahwa titik-titik tempat pembuangan sampah
yang menumpuk. Titik-titik sampah yang menumpuk dibeberapa lokasi, yaitu
dilingkungan pemukiman, disungai dan juga dipinggir-pingir jalan Desa
Medalem. Setiap dusun di Desa Medalem memiliki titik lokasi sampah, dan yang

paling banyak yaitu dititik aliran sungai. Banyaknya sampah yang ada di Desa
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Medalem akan semain bertambah setiap harinya, hal ini bisa sangat berbahaya
dan bisa beresiko merusak lingkungan sekitar dan juga mengganggu aktifitas
masyarakat Desa Medalem.

Pihak desa seharusnya lebih memberikan banyak informasi kepada
masyarakat tentang menjaga dan merawat lingkungan sekitarnya dengan baik.
karena semakin kurang informasi yang didapatkan masyarakat akan semakin
kurang pula kesadaran masyarakat untuk peduli terhadap lingkungan, tidak hanya
itu semakin rusaknya lingkungan di Desa Medalem, bisa menimbulkan bencana
yang membahayakan masyarakat.

. Pola hidup masyarakat

Pola hidup masyarakat yang jauh dari sikap peduli lingkungan juga
semakin menghawatirkan setiap harinya. Masyarakat semakin sering
menggunakan peralatan yang tidak ramah lingkungan, dan melakukan aktifitas
yang berdampak buruk terhadap lingkungan sekitar. Hal tersebut dipicu oleh
perubahan pola gaya hidup masyarakat yang menyukai gaya hidup yang tidak sehat.
Seperti halnya tidak mempertimbangkan kandungan gizi dalam mengkonsumsi
makanan. Mereka lebih berorientasi “kenyang™ dibanding sehat dalam pola konsumsi

sehari-hari.
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Gambar 5.4

Makanan instan yang sering dikonsumsi masyarakat

Sumber : Dokumentasi peneliti
Mengkonsumsi makanan instan sudah menjadi kebiasaan bagi masyarakat

luas, dan sudah mulai menjadi kebutuhan. Apalagi di era modern ini masyarakat
menyukai pangan olahan yang serba instan dan cepat saji yang jelas kurang sehat dan
cenderung masyarakat memilih hal ini karena lebih efisien. Seperti mie instan, junk
food, padahal konsumsi pangan yang tidak sehat dan tidak seimbang mendatangkan
berbagai penyakit seperti jantung, stroke dan darah tinggi. Dan ini tidak banyak

dipahami oleh masyarakat.
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Grafik 5.1

Jenis Makanan Instan yang Paling Banyak Dikonsumsi Masyarakat

M chiki-chiki ® M mie instan ®m bumbu masak

Sumber : Wawancara bersama masyarakat

Berdasarkan wawancara bersama masyarakat diperoleh data jenis-jenis
makanan instan yang sering dikonsumsi oleh masyarakat. Yakni chiki-chiki atau
jajanan instan yang sering dikonsumsi anak-anak, mie instan yang juga menjadi
makanan kesukaan masyarakat, dan yang terakhir yakni bumbu masakan yang
biasanya digunakan oleh paraibu ketika memasak.

Pola hidup masyarakat yang mulai bergantung pada makanan instan bisa
menimbulkan dampak buruk kepada lingkungan di desa Medalem, semakin
banyaknya masyarakatnya mengkonsumsi makanan instan setiap harinya,akan
semakin menambah volume sampah plastik yang dihasilkan dari bungkus-
bungkus makanan dan minuman instan tersebut.

Para pedagang di Desa Medalem bisa menjual jajanan lebih dari 24
bungkus perharinya, untuk mie instan dan bumbu masak instan bisa terjual

sampai 30 bungkus setiap harinya, jika ditotal maka kurang lebih penjualan
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makanan instan dan jajanan dalam sehari bisa mencapai 64 pcs. Total ini hanya
diambil dari satu toko, belum dengan toko-toko yang lain dimana jumlah toko di
Desa Medalem lebih dari 15 toko.* Maka jika dihitung dalam sebulan penjualan
makanan instan ini bisa mencapai ratusan.

Hal ini menyebabkan banyaknya sampah plastik dilingkungan
masyarakat, dan semakin menumpuk setiap harinya karena sampah plastik adalah
sampah yang sulit terurai, karena itulah sampah plastik sangat berbahaya bagi
lingkungan.

Sifat sampah plastik yang sulit untuk terurai bisa berdampak buruk bagi
tanah, karena zat kimia yang ada pada plastik bisa mencemari tanah, sehingga
mengurangi kesuburan pada tanah, selain itu plastik juga bisa mmbunuh binatang
pengurai tanah dengan racun yang ada pada plastik.

Banyak masyarakat yang mencoba mengurangi sampah dengan membakar
atau bahkan membuang kesungai, hal ini juga bisa berdampak buruk bagi air
sungai dan udara. Pembakaran sampah plastik bisa menimbulkan asap yang bisa
mencemari udah dilingkungan masyarakat, asap dari pembakaran sampah plastik
mengandung dioksin yang bisa menyebabkan masyarakat rentan terkena beberapa
penyakit. Pembuangan sampah ke aliran sungai oleh masyarakat juga bisa
berdampak buruk, karena sampah plastik yang dibuang kesungai dapat
menyumbat aliran sungai, dan ketika musim hujan tiba bisa menyebabkan banjir,

tidak hanya penyumbatan sampah plastik yang dibuang kesungai bisa mrusak

* Wawancara bersama Ibu Jamilah salah satu pedagang di Desa Medalem
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kualitas air sungai. Air sungai yang sudah terkena sampah plastik dijamin sudah
tercemar oleh zat kimia yang ada di plastik.

Sikap peduli lingkungan sangat dibutuhkan, karena dengan adanya sikap
peduli lingkungan masyarakat mampu lebih menjaga lingkungan sekitarnya, dan
bisa mengurangi sampah plastik agar lebih menjaga ekosistem disekitarnya.

. Belum ada kebijakan mengenai terkait lingkungan

Belum adanya kesadaran dari masyarakat juga disebabkan kurangnya
perhatian dari pemerintah desa, kebijakan terkait lingkungan belum pernah dibuat
oleh pihak pemerintah desa, karena kurangnya kesadaran pihak pemerintah desa
terkait pentingnya kebijakan lingkungan.

Pemerintah desa dan masyarakat selama ini belum pernah membicarakan
permasalahan lingkungan, karena dianggap kondisi masyarakat sekarang ini
masih baik-baik saja dan tidak terjadi apa-apa. Pemikiran inilah yang
menyebabkan masyarakat dan pemerintah Desa Medalem menutup mata dengan
yang sudah dilakukan masyarakat setiap harinya. Pola hidup masyarakat yang
sudah dijelaskan sebelumnya perlu di benahi dan di ikat dengan kebijakan agar
masyarakat jera dan membuka mata dengan yang sudah dilakukan selama ini, dan
dengan kerusakan yang sudah terjadi tanpa masyarakat sadari. Karena inilah
peneliti melakukan wawancara dengan lbu Ifa, dan pihak posyandu terkait
tanggapan dari pihak desa selama ini, dan kegiatan terkait lingkungan di Desa

Medalem.
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“ Selama ini belum ada kegiatan peduli lingkungan di Desa Medalem,
hanya ada kegiatan kerja bakti ketika aka nada hari-hari besar islam atau ketika
aka nada kegiatan khusus di desa, kebijakan terkait lingkungan memang belum
dibuat, karena selama ini fokus desa lebih kepada kondisi perekonomian
masyarakat™®

Wawancara dengan lbu Ifa yang dilakukan pada tanggal 30 Januari 2019
di balai desa menunjukkan bahwa selama ini kasus lingkungan memang
teralihkan oleh kasus yang lainnya. sehingga pihak desa kurang memperhatikan
tentang permasalahan lingkungan karena terlalu fokus dengan hal lain. Pernyataan
Ibu Ifa inipun diperkuat oleh ibu sinta, selaku kader posyandu di Desa Medalem.

“Disini memang kebanyakan kegiatan desa lebih mengarah ke ekonomi,
sedangkan untuk lingkungan belum pernah ada kegiatan apapun, mungkin karena
selama ini masyarakat belum sadar akan adanya kerugian atau adanya dampak
pada diri masing-masing™®

Dari hasil wawancara bersama ibu ifa dan ibu sinta dapat dilihat bahwa
masyarakat dan juga pihak desa, selama ini memang belum menyadari akan
dampak dari kerusakan lingkungan yang terjadi di Desa Medalem, karena itulah
kebijakan dan juga pendampingan tentang peduli lingkungan tidak pernah dirasa
penting oleh masyarakat Desa Medalem. Anggapan bahwa pola hidup yang
selama ini dilakukan adalah hal yang sudah lumrah dan sudah biasanya

dikalangan masyarakat, menyebabkan kurangnya kepedulian masyarakat terhadap

lingkungan.

> Wawancara bersama Ibu Ifa selaku Kepala Desa Medalem pada tanggal 30 Januari 2019
® Wawancara bersama Ibu Sinta selaku kader posyandu 30 Januari 2019
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Berikut ini merupakan diagram yang berisi stakeholder yang mempunyai
pengaruh terhadap masyarakat, terutama dalam bidang lingkungan, yang
berpengaruh terhadap sikap masyarakat terhadap lingkungan sekitarnya, karena
lewat pemerintah desa yang menurunkan sebuah kebijakan tentang lingkungan
atau melakukan penyadaran kepada masyarakat tentang pentingnya sikap peduli
lingkungan dan dampak sikap manusia yang tidak peduli terhadap kondisi

lingkungan sekitarnya. Dapat dilihat dalam tabel dibawah ini sebagai berikut :

Diagram 5.1

Diangram Venn Pengaruh Stakeholder dengan kesadaran masyarakat terhadap

lingkungan

Pemerintah desa

Tokoh
masyarakat

Masyarakat desa

Lembaga
pendidikan

Sumber : Wawancara bersama warga
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Penerapan kebijakan ini bisa dimulai dengan hal-hal kecil seperti
mengurangi tingkat konsumsi makanan instan kepada anak, secara perlahan-
lahan, dengan menerapkan untuk membawa peralatan-peralatan makan dan
minum dari rumah, atau menyediakan peralatan makanan disekolah untuk anak,
hal ini bertujuan untuk mengurangi sampah plastik yang disebabkan dari bungkus
makanan instan, selain membawa makanan pihak sekolah harus memberikan
fasilitas kepada siswa dengan memberikan tempat sampah yang sesuai dengan
standart dan membiasakan anak membuang sampah pada tempatnya.

Kebijakan terkait lingkungan sangat perlu dibuat sebagai penunjang untuk
masyarakat agar lebih peduli terhadap lingkungan. kebijakan tentang pembuangan
sampah disungai, pembakaran sampah di kawasan pemukiman perlu diadakan
oleh pemerintah desa agar tercipta lingkungan yang lebih bersih dan sehat. Dan

masyarakat yang lebih mencintai lingkungan disekitarnya.



BAB VI

PROSES PENDAMPINGAN SIKAP PEDULI LINGKUNGAN DI DESA
MEDALEM

A. Proses Inkulturasi

Tahap Inkulturasi sangat perlu untuk dilakukan demi menumbuhkan rasa
kepercayaan masyarakat kepada peneliti demi keberhasilan tujuan penelitian.
Selain itu inkulturasi juga berfungsi untuk proses penggalian data masyarakat,
dalam perkenalan dengan masyarakat peneliti dapat melakukan wawancara semi
terstruktur.

Sebelumnya peneliti sudah akrab dengan masyarakat Desa Medalem,
dikarenakan lokasi yang digunakan untuk pendampingan ini adalah tempat
tinggal peneliti. Namun peneliti menemukan menggali data dan menemukan
masalah ini pada bulan januari 2019 setelah selesai dari tugas Praktek
Pengalaman Lapangan (PPL) 2 di Kecamatan Lengkong Kabupaten Nganjuk.

Tidak hanya berkenalan dengan masyarakat, peneliti juga mengikuti
beberapa kegiatan masyarakat serta menggali data seputar Desa Medalem dan
sedikit tentang isu lingkungan di Desa Medalem.

Inkulturasi yang pertama peneliti bersilaturrahmi kepada Kepala Desa
Medalem. Silaturrahmi kepada Kepala Desa sangat penting untuk dilakukan agar

Kepala Desa juga mendukung penelitian yang akan dilakukan di Desa Medalem.
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Setelah mendapat ijin dari Kepala Desa, peneliti melanjutkan inkulturasi
dengan masyarakat setempat dengan mengunjungi tiap-tiap dusun di Desa
Medalem, sekaligus melihat kondisi lingkungan di Desa Medalem. Peneliti sudah
cukup akrab dengan masyarakat Desa Medalem, karena lokasi yang dijadikan
penelitian dalam skripsi kali ini adalah tempat tinggal peneniti sendiri. Hanya saja
peneliti harus pintar-pintar mendeketi dan mengajak masyarakat berdiskusi agar
lebih terbuka dan menjelaskan maksud serta tujuan peneliti agar masyarakat dapat
memberikan informasi secara jelas dan juga sesuai yang terjadi di Desa Medalem.

Pada tanggal 10 Januari 2019 peneliti memutuskan untuk mendatangi
tetangga untuk menanyakan seputar pola hidup beliau setiap harinya dan sikapnya
terhadap lingkungan sekitar. Sebelum wawancara dilakukan peneliti menjelaskan
maksud dan tujuan peneliti menanyakan hal tersebut, yakni untuk melakukan
kegiatan pendampingan bersama masyarakat di Desa Medalem sebagai tugas
akhir perkuliahan. Peneliti melakukan wawancar di rumah ibu sari dengan
mengobrol santai, peneliti menanyakan dimana ibu biasa membuang sampah
setiap harinya, dan bagaiamana sampah diolah kepada ibu sari (25), beginilah

jawaban dari ibu Sari.
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Gambar 6.1

Wawancara bersama ibu sari

Sumber : Dokumentasi Pribadi

“Buwak sampah biasane yan nang mburi omah iku mbak, kan cedek ora
adoh-adoh. Lek ws ketok akeh diobong mbak biasane, soal e ape diapakne maneh
lek gak diobong”

Yang artinya “membuang sampah biasanya dibelakang rumah mbak,
karena deket, kalau udah keliatan banyak dibakar mbak karena mau diapakan
lagi kalau gak dibakar™*

Pada tanggal 12 Januari 2019 peneliti melanjutkan wawancara sekaligus
inkulturasi dengan masyarakat Desa Medalem, pada hari itu peneliti mendatangi
tetangga yang lain untuk menanyakan apa pernah ada keluhan terkait lingkungan,
dan apakah pernah terjadi banjir di Desa Medalem.

“gak eruh mbak, yo ora prosoku. Lek banjir iku biasane lek pas wayah e
udanzmbak, banjir tapi ora sampek melbu deso sg kenek yo sing erek karo kali
iku.”

Artinya “gak tau mbak, gak menurut saya. Kalau banjir biasanya pas

musim hujan mbak, banjir tapi gak sampai masuk desa yang kena ya yang deket
sama sungai.”

! Wawancra bersama ibu sari warga Desa Medalem
? Wawancara ibu sariem warga Desa Medalem
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Informasi yang peneliti dapatkan ini kemudian peneliti kumpulkan diolah
untuk dijadikan data sementara yang peneliti peroleh di Desa Medalem seputar
kpndisi lingkungan di daerah pemukiman masyarakat, setelah melakukan
wawancara kepada masyarakat.

Inkulturasi dilanjutkan dengan mengikuti kegiatan posyandu rutinan di
Desa Medalem, keikutsertaan peneliti dalam kegiatan ini juga untuk sillaturahmi
kepada pihak posyandu sekaligu untuk mendapatkan data seputar kondisi

kesehatan masyarakat dengan lebih jelas.

Gambar 6.2
Kegiatan posyandu Di Desa Medalem

Sumber : Dokumentasi Peneliti
Pada tanggal 14 Januari peneliti mengikuti kegiatan posyandu di Desa
Medalem yang diadakan di Dusun Ngangkrok, peneliti mengikuti kegiatan

posyandu untuk lebih dekat lagi dengan masyarakat Desa Medalem, dan juga
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melakukan wawancara bersama pihak posyandu untuk mendapatkan data dalam
bidang kesehatan di Desa Medalem.

Pada kesempatan ini saya menyampaikan maksut dan tujuan saya yakni
akan melakukan diskusi dan pemberian pengetahuan kepada masyarakat tentang
dampak makanan instan dan juga pentingnya peduli lingkungan, bagi diri sendiri
dan bagi lingkungan sekitarnya.

Gambar 6.3
Inkulturasi bersama pihak posyandu

Sumber : Dokumentasi peneliti

Pihak posyandu sangat bersedia untuk membantu karena pihak posyandu
menganggap diskusi ini sangat perlu untuk dilakukan karena melihat gaya hidup
masyarakat yang sudah mulai menghawatirkan dan lebih memilih hidup serba
instan tanpa memikirkan dampak yang ditimbulkan. Pihak posyandu juga
menyarankan diadakan pelatihan serupa ketika sedang dilaksanakan posyandu

agar para orang tua lebih faham dan mampu menerapkannya dengan baik baik
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untuk dirinya dan untuk anak-anak. bertanya pada Ibu Win pada obrolan tersebut
tentang kondisi kesehatan di Desa Medalem akhir-akhir ini.

“akhir-akhir ini banyak yang sakit mbak, terutama anak-anak banyak sakit
panas, diare, sama batuk pilek™

Dari hasil data sementara yang saya dapat bisa dilihat bahwa pola hidup
masyarakat Desa Medalem sekarang masih kurang peduli terhadap lingkungan
dan juga kesehatan menyebabkan mereka lebih memilih untuk mengkonsumsi
makanan instan sehari-harinya. Hal ini bisa dilihat ketika para orang tua
membiarkan anak-anak mengkonsumsi makanan instan dan seringnya anak-anak
terkena penyakit. Pola hidup serba instan ini juga berpengaruh pada Prosentase
sampah plastik yang semakin tinggi, sampah plastik ini berasal dari bungkus
makanan dan jajanan yang dikonsumsi oleh masyarakat.

Para orang tua masih belum miliki sikap peduli terhadap lingkungan dan
kesehatan anak-anaknya. Karena inilah banyak anak-anak yang juga kurang
peduli terhadap lingkungan. sikap ini terjadi karena banyak masyarakat yang
beranggapan pola hidup yang seperti ini sangat memudahkan mereka dalam
sehari-hari, karena sangat praktis. Mereka tidak memperdulikan dampak yang
diakibatkan oleh pola hidup yang serba instan ini terhadap lingkungan sekitarnya.

Pola hidup yang serba instan dan semakin sering masyarakat menggunakan
bahan plastik maka semakin banyak pula sampah plastik yang akan dihasilkan

olen masyarakat. jika hal ini terjadi bisa sangat berbahaya untuk kondisi

* Wawancara bersama ibu win bidan Desa Medalem
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lingkungan, karena komponen plastik yang susah dan membutuhkan waktu
berpuluh-puluh tahun untuk terurai dapat merusak dan meracuni tanah, dan juga
mengganggu ekosistem yang ada di tanah seperti binatang penyubur tanah dan
lain-lain. Hal ini dapat mempengaruhi kondisi pertanian masyarakat karena
sebagian besar masyarakat Desa Medalem berprofesdi sebagai petani, dimana
ekosistem dan kesuburan tanah adalah faktor yang sangat penting.

Pola hidup ini harus segera dirubah dan ditangani dengan baik, karena
dengan hal sederhana seperti mengurangi sampah plastik, bisa membantu
menjaga lingkungan disekitar, dan menjaga ekosistem yang lainnya. karena inilah
saya memutuskan untuk melakukan penelitian di Desa Medalem.

Selanjutnya peneleti datang ke pihak sekolah TK ABA Medalem dan
PAUD pada tanggal 18 Januari 2019 untuk meminta izin agar dapat diberikan izin
untuk melakukan penelitian dan pendampingan di sekolah. peneliti mulai
berbincang-bincang dengan para guru dan menjelaskan maksut dan tujuan saya
yakni untuk melakukan proses penelitian dan membangun kesadaran pada
masayarkat agar lebih peduli terhadap kesehatn lingkungan dandisekitarnya.

Setelah penjelasan yang peneliti berikan, pihak kepala sekolah
memberikan izin peneliti untuk melakukan pendampingan dan penelitian skripsi
di TK ABA dan PAUD tersebut dengan judul skripsi membangun karakter
masyarakat untuk cinta dan peduli terhadap lingkungan. Pihak Sekolah
menceritakan bahwa selama ini baik anak-anak maupun orang tua masih kurang

peduli terhadap lingkungan, karena itu terkadang masih banyak yang membuang
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sampah tidak pada tempatnya, dan belum memiliki kebiasaan untuk menjaga
kebersihan lingkungan sekitarnya.

Pada tahap ini peneliti juga memanfaatkan waktu untuk sekaligus
menggali data tentang kondisi anak-anak ketika disekolah dan juga kondisi
lingkungan disekolah. Peneliti menemukan bahwa disekolah sudah ada materi
tentang lingkungan, tetapi belum ada praktek langsung yang dilakukan oleh pihak
sekolah dan belum dijalankan dengan baik. Pihak sekolah menceritakan bahwa
melakukan pembiasaan untuk peduli lingkungan pada anak-anak bukanlah hal
yang mudah, selain anak-anak peran orang tua juga mendukung pembentukan
sikap anak, karena itulah selain dari anak-anak pihak orang tua juga perlu
diadakan pendampingan, agar program kegiatan bisa dijalankan dengan lebih
baik.*

Dalam proses inkulturasi, peneliti tidak hanya melakukan pendekatan
dengan masyarakat, namun juga dengan pemerintah desa dan tokoh masyarakat.
Pada tanggal 23 Januari peneliti berkunjung ke balai Desa Medalem untuk
melakukan inkulturasi sekaligus penggalian data bersama pihak pemerintah Desa
Medalem.

Inkulturasi juga penting dilakukan dengan perangkat desa, hal ini bertujuan
untuk memperoleh data tambahan seputar Desa Medalem. Selain untuk
memperoleh data tambahan, inkulturasi dengan pemerintah desa juga penting

karena pemerintah desa juga menjadi salah satu dalam subyek penelitian. Pada

* Wawancara bersama ibu vista selaku guru di TK ABA pada tanggal 18 Januari 2019



114

tahap inkulturasi bersama pemerintah Desa Medalem, kepala desa mengusulkan
untuk mengikutsertakan pemuda di Desa Medalem, agar pemuda juga dapat
berperan aktif dalam kegiatan ini.

Berdasarkan usulan dari kepala desa, peneliti melakukan inkulturasi
bersama pihak pemuda Desa Medalem. peneliti melakukan kunjungan kepada
ketua karang taruna dengan memberikan penjelasan maksud serta tujuan peneliti.
Pada kesempatan ini peneliti juga meminta bantuan kepada ketua agar anggota
karang taruna dapat membantu jalannya kegiatan dan ikut berpartisipasi dalam
kegiatan.

Setelah melakukan inkulturasi kepada pihak-pihak terkait, dan
menjelaskan maksut dan tujuan dari kunjungan yang dilakukan, peneliti
melanjutkan proses penelitian ketahap yang selanjutnya.

. Penggalian Data Bersama masyarakat

Setelah melakukan proses inkulturasi, tahap selanjutnya adalah penggalian
data yang berhubungan dengan fokus masalah. Selain itu peneliti sudah
mempunyai beberapa bekal data yang berkaitan dengan topik penelitian hasil dari
inkulturasi bersama masyarakat dan pemerintah desa. Penggalian data dilakukan
menggunakan metode wawancara semi terstruktur. Selain menggunakan metode
wawancara semi terstruktur, peneliti juga menggunakan metode PRA
(Participatory Rural Aprasial) seperti wawancara semi terstruktur, mapping,

transek, dan focus group discussion (FGD).
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Berikut adalah paparan proseses penggalian data menggunakan metode

PRA (Participatory Rural Aprasial):

1. Mapping

Mapping atau pemetaan adalah metode penggalian data yang
digunakan untuk memetakan dan mengenali daerah yang akan dipetakan.
Proses pemetaan dilakukan pada 25 Januari 2019 pukul 15:20 di depan rumah
mbak fatul bersama dengan perwakilan Pemuda Desa Medalem, Mbak Erna,
Mbak Sinta, Mbak Fatin, Mbak Fatul, Mas Faizin, Mas Izul, Mas Bani, Mas
Doni, dan Mas Abdul. Pemetaan adalah metode efektif untuk menemukan
masalah yang terjadi di masyarakat dari berbagai aspek. Peserta yang terlibat
berperan secara aktif menyuarakan pendapat aspek aja saja yang terdapat di
Desa Medalem. Pemetaan dilakukan dengan tujuan agar masyarakat mampu
memahami dan mengenali kawasan desa serta memahami kondisi Geografis

dan Demografis Desa Medalem.
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Gambar 6.4
Diskusi Bersama Pemuda Desa Medalem

Sumber : Dokumtasi Peneliti

Diskusi dan mapping dilakukan dengan pemuda Desa Medalem, hal
ini dilakukan untuk membuat pemuda Desa Medalem lebih mengenal
kawasan Desa Medalem, dan mampu menegtahui letak geografis dan juga
demografis Desa Medalem, selain itu para pemuda Desa Medalem ini juga
mampu mengetahui potensi dan juga masalah yang ada di Desa Medalem.
kegiatan ini juga didampingi oleh pihak desa yaitu Bapak Lasmuri selaku
carik. Bapak lasmuri mendampingi para pemuda dengan memberikan bekal
dan juga wawasan batas-batas desa yang belum diketahui oleh peserta diskusi,
sisanya dilakukan langsung oleh pemuda Desa Medalem.

Mengajak para pemuda untuk melakukan mapping ini juga melatih
para pemuda untuk menemukan permasalahan dan juga melatih para pemuda
untuk menemukan solusi dari permasalahan yang terjadi di Desa Medalem

pada tahap FGD nanti.
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Gambar 6.5
Mapping

Sumber : Dokumentasi Peneliti

Pada tahao mapping, peneliti dan juga masyarakat yang ikut serta
dalam penggambaran mapping yakni para pemuda Desa Medalem,
menemukan batasan-batasan desa dan dusun di Desa Medalem, selain itu
masyarakat juga menemukan bebrapa titik sampah yang ada di Desa
Medalem, dimana titik sampah ini adalah lokasi-lokasi yang sering dogunakan
masyarakat untuk membuang sampah atau menimbun sampah. Lokasi yang
paling banyak ditemukan sebagai titik sampah yakni disekitar sungai atau
pada aliran-aliran sungai. Dari mapping ini bisa ditemukan masalah yang
terjadi di Desa Medalem, yakni kurangnya kesadaran masyarakat untuk peduli
lingkungan, hal ini dilihat dari banyaknya lokasi titik sampah yang seharusnya
tidak dijadikan lokasi pembuangan sampah, yakni didaerah sungai,

lingkungan persawahan dan juga pemukiman warga.
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2. Transect

Kegiatan yang dilakukan setelah melakukan mapping bersama yakni
melakukan transect bersama pemuda untuk melihat hasil dari mapping
sebelumnya dan melihat kondisi lingkungan Desa Medalem sacara langsung.

Tabel 6.1
Transect Desa Medalem

Topik/aspek Pemukiman
Tata Guna dan Sawah Sungai Tegal
Lahan pekarangan
Kondisi e Tanah : krikil | eTanah subur | Kerikil dan e tanah
tanah (7:4) e\Warna hitam | tanah e warna hitam
e Warna:
gelap dan
subur
Jenis e Manga, e Padi, jagung, ° - e Jati, nangka,
vegetasi jambu, tembakau, singkong, kecacil
tanaman papaya, melon,
pisang, semangka,
blimbing, kacang
cabai, bayam, | panjang,
kangkung, timun mas,
cerme, tomat, | labu,
sawo, singkong,
yodium, mentimun,
mengkudu, tomat , cabai,
srikaya, blewah
keres, nangka
dan sirsak
Manfaat e Mendirikan | e Galengan bisa | e Sebagai ¢ Kayu dari jati bisa
bangunan ditanami sumber digunakan untuk
¢ Sebagai kacang pengairan bahan
tempat panjang, cabali pembangunan
tinggal tomat, labu
dil.
Masalah e masyarakat |e Banyak hama | e Tersumbatnya | e Tanah kering saat
masih banyak | (wereng, aliran sungai kemarau
yang acuh tak | walang, karena e Adanya hama
acuh dengan burung) banyaknya (ulat)
kondisi e Hasil panen sampah
lingkungan tidak menentu
sekitar
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Tindakan e Mengurangi | e Melakukan e Mengurangi | « Pembasmian
yang telah membakar pembasmian volume hama dengan
dilakukan sampah hama dengan sampah setiap menggunakan
dilingkungan obat hama harinya obat hama
pemukiman setiap hari
sampah
harapan e Masyarakat |e Cuaca bisa o Masyarakat Masyarakat bisa
bisa memiliki | semakin tidak lagi lebih mengeksplor
sikap peduli membaik agar membuang lagi tanaman yang
lingkungan hasil panen sampah ditanami
lingkungan juga bisa disungai diwilayah tegal
sekitarnya konsisten
Potensi e Tanah subur, | Hasil panen ¢ Bisa Cocok untuk
sehingga bisa | bisa digunakan digunakan penghijauan
ditanami untuk untuk Tanah subur
banyak kebutuhan pengairan sehingga bisa
tanaman sehari-hari ditanami jati,
sehingga nangka dan
mengurangi kecacil
pengeluaran
keuangan

Sumber : transect yang dilakukan oleh masyarakat

Dari hasil transek pada tanggal 26 Januari 2019 bersama pihak karang

taruna yang didiskusikan dirumah mbak fatul, dapat di simpulkan bahwa sampah

adalah salah satu masalah yang kerap terjadi di Desa Medalem ini. Kurangnya

kesadaran masyarakat Desa Medalem menyebabkan banyaknya sampah yang

dibuang kesungai sehingga menyumbat aliran sungai dan banyaknya sampah

yang ada dilingkungan pemukiman menyebabkan terganggunya aktifitas

masyarakat dan mampu menimbulkan penyakit. °

> Wawancara dengan mas anshori selaku pemuda di Desa Medalem pada tanggal 26 Januari 2019
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3. Kalender Musim
Kalender musim ialah kalender yang digunakan untuk melihat banyaknya
sampah setiap tahunnya. Data kalender musim ini diperoleh dari hasil diskusi
volume data sampah yang dilakukan bersama dengan masyarakat pada tanggal 27
Januari 2019.

Tabel 6.2
Kalender Musim

Bulan 1 2 3 4 5 6 |7 8 9 10 |11 |12
Kegiatan/
musim

Hujan

Kemarau

Kegiatan
warga

Sumber : Diskusi bkelrsama ma;yarakat

Tabel diatas menunjukkan volume sampah berdasarkan musim-msuim
yang ada di Desa Medalem. Musim yang pertama yakni musim hujan, pada
musim hujan ini kondisi sampah di Desa Medalem cukup mengganggu, karna
banyak sampah yang berserakan di sekitar pemukiman akibat terkena angina
ketika hujan, dan membuat genangan-genangan air yang bisa dijadikan sarang
nyamuk dari tumpukkan sampah yang ada di sekitar pemukiman masyarakat.
Sampah yang menumpuk dikarenakan kebiasaan masyarakat yang mengolah
sampah dengan cara yang salah yakni dengan membakar sampah tersebut, tidak

lagi bisa membakar sampah karena hujan, karena inilah banyak sampah yang
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berserakan dan menumpuk di sekitar an pemukiman masyarakat, sehingga bisa
berbahaya bagi kesehatan masyarakat dan juga kondisi lingkungan di Desa
Medalem.

Berbeda dengan musim hujan, pada musim kemarau tingkat volume
sampah pada musim kemarau relatif stabil, seperti yang sudah di perlihatkan
dalam tabel volume sampah sebelumnya banyak nya sampah setiap hari bisa
diperkirakan sama. Hanya saja tingkat pencemaran lingkungan yang ada di Desa
Medalem semakin meningkat karena semakin banyaknya masyarakat yang
membakar sampah disekitar pemukiman masyarakat.

Kegiatan yang ketiga yakni kegiatan warga, kegiatan warga yang
dimaksud disini adalah kegiatan yang rutin dilakukan masyarakat Desa Medalem
setiap tahunnya dan bisa menimbulkan bertambahnya volume sampah. Kegiatan
ini adalah kegiatan agustusan, hajatan warga, dan hari raya. Pada kegiatan
agustusan, banyak nya sampah meningkat karena kegiatan yang dilakukan banyak
melibatkan sampah plastik dan sampah-sampah jenis lainnya. sedangkan pihak
penyelenggara hanya membersihkan lingkungan kegiatan lomba saja sedangkan
sampahnya hanya akan ditimbun dan biarkan begitu saja tanpa diolah dan dikelola
dengan benar. Hal inilah yang menyebabkan volume sampah di Desa Medalem
akan bertambah. Begitu pula pada saat hajatan warga dan saat hari raya, volume
sampah semakin meningkat karena jumlah penduduk Desa Medalem yang juga
bertambah, banyaknya penduduk yang ada di Desa Medalem mengakibatkan

semakin banyak pula sampah yang dihasilkan. Selain itu, masyarakat juga sudah
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terlalu sibuk sehingga banyak sampah yang ditimbun dan tidak dikelola dengan
baik dan benar. Masyarakat cenderung hanya membersihkan dan mengumpulkan
sampah dan setelah itu sampah hanya akan ditimbun dan dibiarkan tambah

pengolahan disekitar pemukiman warga.

. FGD dan wawancara bersama Pihak Desa

Wawancara dilakukan bersama dengan aparatur desa Medalem, yakni
bapak carik Desa Medalem. Sebelum melakukan wawancara saya menjelaskan
tujuan saya mencari informasi tersebut kepada pihak terkait dan bagaimana
informasi ini akan diolah, sehinga bisa digunakan sebagai data agar memperoleh
solusi yang di inginkan oleh masyarakat. dengan ini pihak terkait dapat
memberikan informasi secara meluas dan tidak ada yang disembunyikan.

Pada tanggal 30 Januari 2019 peneliti datang ke balai desa, untuk
melakukan wawancara dan menggali data terkait budaya, ekonomi dan lain-lain.
proses wawancara dilakukanbersama dengan bapak lasmuri selaku carik di Desa
Medalem, karena pada saat itu ibu kepala desa sedang tidak ada di lokasi, karena
itu wawancara didampingi oleh bapak lasmuri selaku carik Desa Medalem.

Proses wawawancara dilakukan dengan berbincang secara santai dan
dengan pembicaraan yang tidak monoton, agar data yang diperoleh bisa lebih luas
dan juga tidak ada yang ditutup-tutupi, karena dengan berbincang secara santai
pihak desa bisa lebih santai dan nyaman untuk menceritakan kondisi budaya,

ekonomi, pendidikan dan yang lainnya di Desa Medalem.
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Untuk mendapatkan data yang lebih wvalid dari hasil mapping
sebelumnya peneliti melakukan validasi bersama kepala desa terkait hasil
mapping yang didapatkan bersama dengan pihak pemuda sebelumnya. Pada saat
melihat hasil yang didapatkan dari hasil mapping, kepala desa menambahkan
titik-titik yang sering dijadikan masyarakat sebagai tempat pembuangan sampah
dan titik-titik, sampah yang menumpuk di wilayah Desa Medalem.

“sampah itu paling banyak dibuang warga di sungai itu mbak,
biasanya buangnya pas pagi-pagi, kalau gak gitu dibakar didepan rumah,
sebelum dibakar biasanya dikumpulkan didepan rumah, disamping jalan atau
kadang dibelakang rumah, nanti kalau sudah banyak baru dibakar mbak” ®

Diskusi bersama bapak lasmuri menunjukkan bahwa kesadaran
masyarakat terkait lingkungan masih sangat rendah, karena masih sering
membuang sampah sembarangan dan membakar sampah disekitaran pemukiman,
dimana kegiatan ini dapat berpotensi merusak ekosistem lingkungan sekitar. Hasil
diskusi ini nantinya akan diakumulasikan bersama dengan masyarakat Desa

Medalem, untuk mendapatkan data yang lebih menyeluruh, dan untuk

menemukan solusi dari permasalahan yang ditemukan.

® Wawancara dengan Bapak Lasmuri selaku Carik di Desa Medalem pada tanggal 30 Januari 2019 di
balai Desa Medalem
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Gambar 6.6
Diskusi bersama Bapak Lasmuri

Sumber : Dokumentasi peneliti
C. Perencanaan Aksi Perubahan

Dalam proses pemecahan masalah, peneliti melakukan rencana tindakan,
yang mana proses ini dilakukan menggunakan metode Logical Framework
Approach atau LFA vyang dilakukan dengan FGD bersama masyarakat.
Berdasarkan data yang di dapat melalui assesment, pemetaan, dan transek adalah
bahan dasar untuk menemukan masalah yang kemudian di gambarkan melalui
pohon masalah kemudian di analisa menggunakan pohon harapan yang pada
akhirnya menjadi strategi pemecahan masalah.

Setelah melakukan proses penggalian data dan diskusi, peneliti
memfokuskan topik membangun kepedulian masyarakat terhadap lingkungan dan

merumuskan rencana aksi perubahan.
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Tabel 6. 2
Strategi Program
Masalah Harapan Strategi
1. Kurang kesadaran 1. Sudah ada 1. Memberikan
masyarakat tentang kesadaran pengetahuan mengenai
sikap peduli lingkungan masyarakat tentang sikap peduli lingkungan
2. Belum ada komunitas sikap peduli 2. Membentuk komunitas
peduli lingkungan lingkungan peduli lingkungan
3. Belum ada kebijakan 2. Sudah ada dengan masyarakat
terkait lingkungan komunitas peduli 3. Membuat kebijakan
lingkungan terkait lingkungan
3. Sudah ada kebijakan dengan pihak desa
terkait lingkungan

Dari fokus masalah diatas, maka yang dilakukan dalam menyelesaikan
masalah yang pertama adalah dengan cara melakukan diskusi guna membahas
mengenai isu-isu perubahan lingkungan di masyarakat. Diskusi ini menggunakan
teknik FGD “Focus Group Discussion”. Dikusi ini dengan memberikan
pengetahuan dan pendidikan terkait lingkungan dan sikap peduli lingkungan
kepada masyarakat.

Fokus masalah yang kedua yakni dengan belum adanya kelompok peduli
lingkungan, karena itulah strategi pemecahan masalah yang dekua yakni dengan
membentuk kelompok peduli lingkungan bersama masyarakat. Dimana kelompok
peduli lingkungan ini akan dikelola sendiri oleh masyarakat dan dibentuk oleh

masyarakat sendiri, dengan diawasi oleh pemerintah desa.
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Fokus masalah yang ketiga yakni dengan membuat kebijakan bersama
pihak pemerintah desa, terakit lingkungan. Kebijakan ini adalah aspek penting
untuk mendorong terealisasikannya perencanaan program Yyang telah
direncanakan dan sebagai panduan dalam mencapai tujuan. Kebijakan ini juga
dibuat untuk memberikan efek jera pada masyarakat.

Setelah melakukan diskusi bersama masyarakat tentang fokus masalah
dan rencana strategi program, peneliti mulai menyepakati dan mulai menyusun
pelaksanaan aksi yakni kapan, dimana, siapa dan bagaimana aksi dilaksanakan
dengan FGD bersama pihak-pihak terkait. Pihak yang ditemui peneliti pertama
yakni pihak posyandu dan kader posyandu.

Pada pertemuan posyandu, Senin tanggal 01 Februari 2019 peneliti
mengajak kader-kader posyadu diantaranya lbu win (35), Ibu Juwita(38), Ibu
Nina(40), Mbak Tiara(23), Mbak Likha(25). Kegiatan FGD kali ini lebih
menyepakati isu dan program strategi untuk program aksi. Sebelumnya peneliti

memberitahu apa maksud dan tujuan peneliti dan apa yang didiskusikan.
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Gambar 6.7
FGD bersama pihak Posyandu

Y

Sumber : Dokumentasi peneliti

Dari hasil diskusi, pihak posyandu menyarankan agar kegiatan
pembangunan karakter peduli lingkungan ini dimulai dengan pendampingan
dilingkungan sekolah, karena dilingkungan sekolah tidak hanya bisa menjangkau
anak-anak tetapi juga bisa menjangkau para orang tua.

“Sampean bisa mbak ke TK sama PAUD pendampingannya, karena
disana nanti bisa dapat 2 pendampingan sekaligus, dari anak-anak sama dari
ibu-ibunya, pas nanti jam istirahat sampean bisa damping ibu-ibunya nanti

dibantu sama mbak likha atau mbak tiara, kalau anak-anaknya nanti sampean
koordinasi lagi sama ibu vivi atau bu sus"tutur bu win.

Saran ini sangat membangtu peneliti untuk dijadikan bekal untuk
melakukan aksi nantinya, karena dalam membangun karakter masyarakat untuk
peduli terhadap lingkungan perlu dukungan dan dorongan dari segala pihak, dan
juga harus diberikan secara meneyeluruh kepada masyarakat, agar masyarakat

bisa saling mendukung satu dengan yang lainnya.

” Diskusi bersama ibu win selaku ketua posyandu dan bidan Desa Medalem pada tanggal 01 Februari
2019
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Setelah mendapatkan saran dari pihak posyandu, peneliti langsung
mengunjungi rumah bu Susmarwiyah selaku kepala PAUD Desa Medalem, pada
diskusi kali ini peneliti menjelaskan saran yang disampaikan oleh Ibu Win
sebelumnya untuk melakukan aksi pedampingan di TK dan PAUD, selain itu
peneliti jJuga meminta bantuan dari Ibu Sus untuk pendampingan bersama anak-
anak.

“lya gapapa mbak di sekolah, bagus juga soalnya biasanya ibu-ibu pas
istirahat nganggur, kalau pas anak-anak masuk kan biasanya masih ada yang
damping anaknya, nah nanti oas istirahat sampean isi gapapa, kalau untuk anak-
anak yang sedikit susah, kalau melakukan pendampingan bersama anak-anak
harus tau dulu mau menggunakan metode pembelajaran yang bagaimana™®

Dari pertanyaan ini peneliti menjelaskan bagaimana rencana aksi yang
telah direncanakan oleh peneliti sebelunya. Bahwa penelitian yang dilakukan
bersama anak-anak akan dilakuakn oleh pihak guru, karena anak-anak diusia TK
dan PAUD cenderung mendengarkan guru dan nantinya diharapkan apayang
disampaikan akan lebih mudah dipahami oleh anak-anak karena para guru sudah
mengetahui karakteristik masing-masing siswa.

Sedangkan untuk metode yang digunakan, ada beberapa metode, yang
pertama dengan menampilkan video, setelah menampilkan video akan diadakan
diskusi dan membebaskan anak untuk menggambarkan dari yang didapatkan pada

video yang sudah ditampilakan sebelumnya. Yang kedua dengan simulasi

langsung bersama anak-anak untuk melihat lingkungan sekitar. Tidak hanya itu,

® Wawancara bersama ibu sus selaku kepala PAUD pada tanggal 01 Februari 2019
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kelompok peduli lingkungan juga akan dibentuk di lingkungan anak-anak TK dan
PAUD. Dan seperti inilah tanggapan lbu Susmarwiyah.

“Kalau untuk metodenya bagus mbak, gampang ditangkap nanti sama
anak-anak, kalau untuk pelaksanaya para guru TK juga tidak masalah, nanti
mempermudah sampean juga, nanti sampean arahkan saja ibu-ibu guru harus
menyampaikan apa gitu ya. Nah, kelompok ini mbak yang ganjel, sebaiknya kalau
untuk kelompok jangan diambil dari anak-anak TK sama PAUD, lebih baik
diambil dari mas-mas dan mbak-mbak pemuda saja, karena pemuda ini sekarang
lagi aktif mbak, dan kalau untuk kelompok peduli lingkungan pemuda sepertinya
lebih cocok dan lebih mumpuni, nanti kan bisa dibagi perdusun juga biar lebih
menyeluruh dan rata”tutur Ibu Sus®

Dari diskusi bersama Ibu Sus selaku kepala sekolah, peneliti kembali
diberikan saran yang sangat membantu dari pihak sekolah, pihak sekolah bersedia
membantu jalannya aksi bersama anak-anak dan juga orang tua. Dan untuk
kelompok peduli lingkungan yang rencanaya dilakukan dengan anak-anak

dialinkan kepihak pemuda, karena dirasa pihak pemuda lebih mumpuni dari segi

tenaga, pemikiran dan juga pendampingan kepada masyarakat nantinya.

Pada tanggal 03 Februari 2019, peneliti melakukan diskusi bersama Mas
Abdul selaku ketua pemuda di Desa Medalem, saya menjelaskan usulan yang
disampaikan oleh ibu sus, untuk membentuk kelompok peduli lingkungan dari
pihak pemuda Desa Medalem, karena pihak pemuda dirasa lebih mampu
dibandingkan anak-anak. Sebelumnya peneliti menjelaskan alasandibentuknya
kelompok peduli lingkungan di Desa Medalem, dan apa tugas kelompok peduli

lingkungan nantinya.

® Wawancara bersama Ibu sus pada tanggal 02 Feruari 2019
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Peneliti menjelaskan bahwa dibentuknya kelompok peduli lingkungan
untuk mendukung program kegiatan membangun karakter nasyarakat untuk cinta
dan peduli terhadap lingkungan. kelompok peduli lingkungan ini nantinya juga
akan medirikan kegiatan-kegiatan yang bisa mendukung masyarakat untuk lebih
peduli terhadap lingkungan, dan juga kelompok peduli lingkungan ini nantinya
yang akan meneruskan peneliti untuk mendampingi masyarakat agar lebih peduli
lagi terhadap lingkungan. setelah menjelaskan kepada pihak oemuda maksud dan
tujuan dibentuknya kelompok peduli lingkungan, Pihak pemudapun setuju untuk
bekerjasama dan nantinya akan dibahas lebih lanjut lagi bersama dengan anggota

pemuda yang lainnya.

Pada tanggal 05 Februari peneliti berkunjung ke sekolah TK ABA dan
PAUD untuk melakukan pendekatan dengan anak-anak. Pendekatan bersama
anak-anak dilakukan dengan mengikuti kelas yang di ikuti anak-anak dan
mencoba membantu dan mengobrol bersama anak-anak. Pendekatan ini bisa
membantu peneliti dalam melakukan riset karateristik masing-masing anak, dan
bisa membantu dalam membentuk karakter peduli lingkungan pada diri anak-anak
nantinya. Untuk perencanaan aksi yang lebih jelas bisa dilihat pada tabel matrik

analisa kelayakan strategis dibawah ini.



BAB VII

AKSI MEMBANGUN KARAKTER MASYARAKAT UNTUK CINTA
DAN PEDULI LINGKUNGAN DI DESA MEDALEM
A. Pendidikan karakter peduli lingkungan lewat diskusi dan kampanye

Dalam membangun karakter masyarakat untuk lebih memperdulikan
lingkungan salah satunya ialah dengan cara menggerakkan hati masyarakat untuk
lebih melihat kondisi lingkungan sekitarnya dan lebih membuka mata terkait
dampak-dampak kerusakan lingkungan yang terjadi di Desa Medalem. Dalam
menciptakan lingkungan yang lebih indah dan bersih ialah memberi wawasan
yang berbasis lingkungan yang diberikan kepada masyarakat.

Pembentukan karakter perlu dilakukan oleh masyarakat terutama
pembentukan karakter peduli lingkungan, untuk membentuk karakter masyarakat
agar mempunyai rasa tanggung jawab dan rasa cinta terhadap lingkungan
sekitarnya.

1. Pendidikan bersama orang tua
Peneliti dan ibu posyandu dan ibu-ibu yang ada di PAUD dan TK
yang merupakan peserta FGD, saling menuangkan segala bentuk pendapat
yang menginginkan warga masyarakat di Desa Medalem ini untuk senantiasa
mengetahui wawasan yang berbasis tentang lingkungan serta bahaya dan
dampak yang terjadi bisa menyerang lingkungan dan kesehatan masyarakat.

sehingga masyarakat akan berfikir secara kritis dengan membangun
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lingkungan yang lebih indah dan bersih yang dengan hal yang demikian
segala bentuk keuntungan akan kembali ke masyarakat tersebut.

Setelah dilakukannya diskusi bersama pihak sekolah, kegiatan
dilakukan pada tanggal 10 februari 2019, pada pukul 09:00 acara dimulai di
dalam kelas TK B dengan didapmpingi mbak likha dari posyandu, kegiatan
dimulai setelah acara kumpul orang tua tersebut selesai pendidikan kepada
orang tua terkait wawasan pengetahuan menanamkan karakter peduli
lingkungan dan pentingnya sikap peduli lingkungan . Diskusi bersama
paraorang tua dimulai dengan memberikan pengetahuan tentang keseharian
masyarakat yang berpotensi merusak lingkungan, dan bisa berdampak pada
kesehatan.

Pada diskusi ini peneliti menjelaskan bahwa sikap masyarakat yang
menggunakan peralatan berbahan plastik sekali pakai, memakan makanan
instan, membuang sampah sembarangan seperti dilingkungan pemukiman dan
di sungai, dan juga membakar sampah disekitar pemukiman tanpa tempat
sampah dapat berpotensi merusak lingkungan dan mencemari lingkungan.

Menggunakan peralatan berbahan plastik dan memakan maskanan
instan mampu menambah volume sampah plastik dan bisa berpengaruh
kepada kesaehatan masyarakat, jika terlalu sering mengkonsumsi makanan
instan. Membakar Sampah dan membuang sampah disungai dapat merusak
ekosistem lingkungan sehingga bisa menimbulkan bencana dilingkungan

masyarakat, karena tersumbatnya aliran sungai dapat mengakibatkan banjir
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dan membakar sampah diatas tanah bisa merusak ekosistem tanah dan
binatang penyubur tanah, hal ini dapat menyebabkan kerugian bagi
masyarakat karena tanah adalah komponen penting di Desa medalem, tanah
yang tercemari dapat mengganggu proses pertanian masyarakat dimana
mayoritas masyarakat Desa Medalem berprofesi sebagai petani.

“sampean selama ini kan makan mie nggeh bu tiap hari, nah niku gak
bagus buk gawe kesehatan e sampean, lan kesehatan e yugane sampean,
jajan-jajan niku nggeh sebener e gak apik. Gak cuman gawe kesehatan gawe
lingkungan e sampean niku nggeh bahaya™*

“Sampean selama ini kan makan mie ya bu setiap hari, nah itu tidak
baik untuk kesehatan sampean, dan kesehatan anak ibu, jajanan itu juga gak

baik bu sebenarnya. Tidak hanya untuk kesehatan untuk lingkungan
jugabahaya.

Gambar 7.1

Diskusi bersama orang tua

Sumber : Dokumentasi Pribadi

Antusiasme orang tua mulai meningkat ketika pihak posyandu
menjelaskan seputar dampak dari makanan instan tersebut dan bagaiamana

solusi yang baik untuk anak-anak dan juga orang tua untuk mengurangi

! pendidikan bersama mbak likha selaku kader posyandu pada tanggal 10 Februari 2019
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dampak tersebut, banyak orang tua yang mendapatkan ilmu dari diskusi ini
dilihat dari antusias dari para orang tua pada saat diskusi dilaksanakan.

“memangnya dampak apa mbak? Selama ini baik-baik dan sehat saja
» 2pertanyaan yang diajukan oleh ibu safa salah satu wali murid dari siswa TK
tersebut.

Dari pertanyaan wali murid ini dijelaskan bahwa dampak yang
dihasilkan dari makanan instan dan juga banyaknya sampah plastik memang
tidak diperhatikan oleh masyarakat, dampak dari makanan instan bisa
merusak kesehatan anak, dan bisa mengakibatkan kurangnya gizi yang
dikonsumsi anak yang seharusnya bisa didapatkan jika mengkonsumsi
makanan yang lebih sehat. Kandungan MSG dan juga bahan berbahaya lain
yang kurang diperhatikan oleh orang tua selama ini bisa berdampak pada
kesehatan anak baik untuk jangka pendek maupun jangka panjang, karena
konsumsi makanan instan ini semakin hari semakin meningkat.

“bayangkan bu, kalau ibu dalam sehari mengkonsumsi makanan dan
minuman instan, sampah plastik dari bekas bungkus makanan instan itu kan
nanti lama-lama menumpuk, nah plastik itu tidak bisa terurai seperti sampah-
sampah yang lainnya, jadi bakalan terus terpendam di dalam tanah. Nah
kalau sampean masih sering menumpuk sampah plastik banyakkan berapa
banyak plastik dalam tanah”tutur mbak likha dari pihak posyandu

Dijelaskan bahwa sampah plastik yang disebabkan dari bungkus

makanan instan dan juga peralatan makan dan minum sekali pakai juga bisa

berdampak buruk bagi kesehatan dan juga lingkungan. sampah plastik bisa

? Diskusi bersama wali murid Ibu Safa pada tanggal 10 februari 2019
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mengkontaminasi makanan dan juga minuman yang dikonsumsi anak-anak,
dan juga bisa merusak lingkungan jika volumenya terus bertambah setiap
harinya. sampah plastik bisa mencemari konsistensi tanah karena komposisi
plastik yang tidak mudah teruarui, selain itu jika masyarakat membakar
sampah tersebut bisa mencemari udara yang ada disekitarnya.

Setelah menjelaskan bagaimana dampak-dampak sampah plastik bagi
lingkungan dan kesehatan masyarakat pada ibu-ibu. Pada kegiatan pendidikan
ini juga dijelaskan bagaimana merawat lingkungan yang sehat dan juga
menjaga lingkungan yang benar agar terhindar dari kerusakan lingkungan
yang dapat merugikan masyarakat sendiri.

Dalam menjelaskan untuk merawat lingkungan, Ibu Liikha memberi
pengetahuan kepada masyarakat tentang pengertian reuse, reduce, dan recyle.
Reduce secara singkat dijelaskan ialah merupakan salah satu upaya untuk
mengurangi timbunan sampah yang menumpuk, hal ini dilakukan sebelum
sampah tersebut dihasilkan. Sehingga dijelaskan agar masyarakat merubah
hidup yang konsumtif dan anjuran untuk hemat dan tidak berlaku boros dalam
menghasilkan banyak sampah. Sehingga cara ini adalah salah satu pencegahan
agar sampah tidak menumpuk. Reduce merupakan salah satu upaya yang
menggunakan kembali sampah yang terbuang. Sehingga dapat mengurangi
penumpukan sampah. Seperti menggunakan kembalinya sampah plastik yang
dapat digunakan sebagai bentuk kerajinan tangan. Sehingga dengan cara ini

menjadi salah satu cara yang efektif untuk mengatasi penumpukan sampah
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yang ada di Desa Medalem. Recyle ialah merupakan salah satu upaya yang
mendaur ulang sampah-sampah yang tdak terpakai, dengan melakukan
berbagai proses pengolaaan sehingga dapat memanfaatkan sisa-sisa kain perca
menjadi selimut, kainlap, keset kaki, dan sebagainya.

Setelah penjelasan tentang pendidikan dalam membangun kesadaran
tentang peduli lingkungan, para peserta diberi kesempatan dalam menanyakan
sesuatu yang kurang mereka pahami. Para ibu-ibu sangat antusias untuk
mengetahui tahapan-tahapan dan langkah yang benar dalam menjaga
Ingkungan, dan mulai tertarik untuk lebih menjaga lingkungan. untuk
mengurangi sampah plastik yang ada, masyarakat bisa menyepakati untuk
lebih sering menggunakan peralatan ramah lingkungan dan membuah sampah
pada tempatnya. Menggunakan peralatan ramah lingkungan ini seperti lebih
memilih menggunakan tas dari pada kantong plstik ketika berbelanja dan
mengurangi pengkonsumsian makanan instan secara perlahan-lahan disetiap
harinya. Karena kebiasaan mengkonsumsi mengkonsumsi makanan instan
oleh masyarakat tidak akn bisa berubah dengan mudah, karena itulah
masyarakat bisa memulai dengan perlahan-lahan dan tetap dengan

pengawasan dari pihak posyandu dan pihak-pihak terkait lainnya.
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Pendidikan semacam ini perlu dilakukan kepada masyarakat Desa
Medalem, jika melihat kondisi lingkungan masyarakat yang masih banyak
sampah dimana menggambarkan kurangnya kepedulian masyarakat terhadap
lingkungan. pendidikan seputar lingkungan harus diberikan kepada
masyarakat agarmasyarakat mampu mengetahui langkah menjaaga
lingkungan dengan baik dan benar, untuk mengurangi resiko terjadi kerusakan
lingkungan.

2. Proses diskusi bersama anak-anak

Gambar 7.2
Diskusi bersama anak
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Sumber : Dokumentasi pribadi
Pada tanggal 11 Februari peneliti bersama guru sekolah TK ABA dan

PAUD melakukan diskusi bersama anak-anak terkait peduli lingkungan. Diskusi
bersama anak-anak juga sangat penting dilakukan untuk mendukung terbentuknya

karakter anak yang cinta terhadap lingkungan. karena peran utama pada penelitian
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ini adalah anak-anak. diskusi bersama anak-anak memiliki kesulitan tersendiri
karena mereka tidak bisa diskusi dengan waktu yang lama, karena itulah saya
mengajak diskusi anak-anak dengan bermain dan didampingi dengan guru dari
TK tersebut, karena para guru sudah tau bagaiamana mengatasi anak-anak
tersebut, sehingga mempermudah jalannya diskusi.

Diskusi yang di jalankanpun bukan diskusi yang berat, hanya memberikan
beberapa pertanyaan ringan seputar keseharian anak tersebut dan menanyakan
sikap anak-anak setiap harinya baik dirumah maupun diluar rumah. Diskusi ini
sangat membantu saya untuk mengetahui keseharian anak, dan sangat membantu
mengetahui kepedulian anak terhadap lingkungan dan juga kesehatan mereka.

Diskusi ini dilakukan dengan susasana yang sangat riang dan tidak ada
batasan waktu dan jawaban dari anak, karena dengan begitu anak bisa dengan
nyaman menjawab pertanyaan-pertanayaan dan mampu memberikan jawaban
yang akurat. Peneliti juga melakukan wawancara bersama dafa (4) untuk
mengetahui bagaimana keseharian dafa ketika disekolah dan bagaimana sikap
dafa terhadap lingkungan.

“kalau disekolah ya makan jajan yang dijual di toko depan, kalau buang
sampah biasanya dibuang ditempat™ ucap salah satu siswa ketika ditanya

tentang apa yang dimakan saat disekolah dan bagaimana membuang sampah
bungkus makanan.

* Wawancara dengan dafa (4 tahun) selaku siswa di TK ABA pada tanggal 11 Februari 2019
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Pernyataan ini adalah salah satu bukti bahwa ketika disekolah anak-anak
lebih sering mengkonsumsi jajanan dan minuman yang dijual di lingkungan
sekolah, dimana makanan dan minuman tersebut tidak baik untuk kesehatan anak
tersebut. hal ini diperkuat dengan pernyataan siswa yang lain. Saat ditanya
dengan pertanyaan yang sama, berikut jawabannya.

“kalau istirahat belinya jajan, atau es di depan sekolah, kalau buang
sampah kadang dibuang ditempat sampah, kadang langsung dibuang ditanah” *

Pernyataan ini diperkuat dengan pengamatan yang saya lakukan dimana
banyak anak-anak yang mengkonsumsi jajan ketika sedang beristirahat, dan
banyak sampah plastik dilingkungan sekolah. Hal ini menggambarkan banyak
anak-anak yang belum memiliki sikap peduli terhadap lingkungan, dan belum
mengetahui bahaya dari konsumsi makanan instan jika dilakukan secara terus
menerus.

Diskusi dilanjutkan dengan memberikan pengetahuan kepada anak bahwa
jajan sangat berbahaya untuk kesehatan, sampah yang dihasilkan dari makanan
tersebut pun juga sangat berbahaya untuk lingkungan, karena bisa mencemari
tanah dan juga ekosistem yang lainnya.

Ibu Vivi mengumpulkan siswa dan siswi dan menjelaskan tentang
bagaimana bahayanya makanan instan untuk kesehatan dan bagaimana danpak
sampah yang dihasilkan dari sampah tersebut terhadap lingkungan, ibu vivi

menjelaskan kepada anak-anak dengan mengisahkan sebuah cerita. Dimana

sampah dan juga makanan instan tersebut bertindak sebagai tokoh jahat yang akan

* Wawancara dengan kevin(4 tahun) selaku siswa di TK ABA pada tanggal 11 Februari 2019
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mengganggu anak-anak, sedangkan lingkungan yang bersih dan juga makanan
yang sehat adalah teman yang baik yang akan menolong mereka, jika mereka
menjaga dan mau berteman dengan lingkungan. cerita ini berlangsung hanya
selama kurang lebih 20 menit, proses bercerita dilakukan dengan cepat tetapi juga
dengan Bahasa yang mudah dipahami oleh anak-anak, karena jika terlalu lama
anak akan mudah bosan dan tidak tertarik untuk mendengarkan, dan jika tidak
dengan Bahasa yang mudah dipahami anak-anak hanya akan mendengarkan tetapi
tidak mengerti dan tidak mampu mempraktekan materi yang telah diberikan pada
kehidupan nyata.

Sebelum bercerita Ibu Vivi menanyakan kepada para murid apakah
mereka tahu apa itu sampah dan bagaimana bentuknya.

“anak-anak ada yang tau gimana sih caranya menjaga kebersihan”

Anak-anakpun mulai antusias menjawab pertanyaan dari Ibu Vivi, namun
Ibu Vivi memilih nadia untuk memberikan jawaban.

“saya tahu bu, mandi ketika berangkat sekolah, kalau abis main
dibereskan mainanya, kalau makan tidak berantakan”

Dari jawaban nadia bisa dilihat bahwa anak-anak sudah tau dasar-dasar
dari menjaga kebersihan tetapi belum memahami dengan benar tentang peduli
lingkungan dan juga dampak dari makanan instan yang dikonsumsi mereka setiap

hari. Setelah memberikan pertanyaan dasar kepada anak-anak, lbu Vivipun
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melanjutkan dengan bercerita dan pada saat cerita langsung anak-anak antusias
mendengarkan dan terlihat faham dengan yang disampaikan oleh Ibu Vivi.

Setelah Ibu Vivi selesai bercerita, pendampingan kepada anak-anak
dilanjutkan dengan simulasi bersama nak-anak untuk melihat hasil dari materi
yang diberikan bu vivi sebelumnya dan melihat sejauh apakah anak-anak
memahami cerita dan diskusi yang dilakukan sebelumnya. Anak-anak diberikan
waktu untuk menggambarkan apa yang sudah dipahami sebelumnya dan
menggambarkan bagaiamana sikap yang seharusnya dilakukan untuk menjaga
lingkungan yang baik danbenrar.

Pada tahap ini anak-anak diberikan kebebasan untuk menggambarkan
bagaimana lingkungan yang bersih menurut pandangan masing. Pada tahap ini
anak-anak cukup antusias mengikuti kegiatan. Sebagian besar anak-anak
menggambarkan lingkungan rumah masing-masing, dan menggambarkan
lingkungan sekolah dan sekitarnya.

Gambar 7.3
Aksi menggambar bersama anak PAUD
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Sumber : Dokumentasi pribadi
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Kegiatan pendampingan pada anak dilanjutkan pada hari selanjutnya,
karena pihak sekolah mengusulkan untuk tidak terlalu memaksakan anak, dan
memberikan materi dan pendampingan kepada anak-anak secara perlahan-lahan
agar anak mampu mengikuti dan mengingat apa yang telah disampikan sehingga
tujuan terbentuknya karakter untuk peduli terhadap lingkungan pada diri anak-
anak bisa tercapai sebagaimana mestinya, meskipun harus dengan perlahan-lahan.

Pada hari kedua yakni pada tanggal 12 Februari 2019 pendampingan
kepada ank dilanjutkan dengan menampilkan video yang berisikan cara untuk
lebih peduli terhadap lingkungan dan kesehatan, seperti membuang sampah pada
tempatnya mengurangi makanan tidak sehat, menggunakan alat-alat ramah
lingkungan (botol minum dan tempat makan sendiri), dan lain-lain. Penayangan
video ini dilakukan dengan durasi kurang lebih sekitar 3 menit.

Setelah penayangan video selesai, dilanjutkan dengan memberikan materi
dengan bermain mencocokkan gambar, pada tahap ini anak akan diberikan
beberapa gambar sikap yang salah dan benar yang harus dilakukan untuk peduli
terhadap lingkungan, dari video yang sudah ditayangkan sebelumnya. Permainan
ini bertujuan agar anak mampu memahami dengan benar tata cara yang benar
agar bisa lebih peduli terhadap lingkungan, selain itu saya dan juga para guru
dapat mengetahui sejauh mana pemahaman anak tentang peduli lingkungan. hasil

dari permainan ini bisa dijadikan acuan untuk tahap yang selanjutnya.
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Setelah tahap mencocokkan gambar, saatnya anak terjun langsung
dilingkungan sekitar. yakni mengajak anak-anak berkeliling disekitar sekilah dan
melihat kondisi lingkungan sekitarnya yang banyak sampah berserakan, dari sini
anak akan diajarkan bagaiamana membuang sampah dengan benar, dan apa
dampak yang ditimbulkan dari sampah-sampah tersebut jika tidak diolah dengan
benar.

Kampanye bersama anak-anak ini di pandu oleh para guru dari TK dan
juga PAUD dengan dampingan dari orang tua, karena banyak anak-anak yang
masih minta ditemani ketika dikelas. Karena itu peran rang tua juga penting untuk
mendorong anak-anak dalam membentuk karakter peduli lingkungan. selama
diskusi dan kampanye berlangsung banyak anak-anak yang tidak langsung tertarik
dengan materi yang diberikan, beberapa banyak yang masih harus diberikan
pengertian secara perlahan-lahan oleh guru agar lebih mengerti dengan materi
yang diberikan.

Setelah dilakukan kampanye dan juga diskusi bersama, peserta diberikan
kesempatan untuk menguji ingatan anak-anak tentang materi yang sudah
diberikan. pada kesempatan ini anak-anak diberikan kuis dan pertanyaan-
pertanyaan seputar materi-materi lingkungan yang sudah diberikan. Pihak guru
memberikan pertanyaan dan yang bisa menjawab bisa pulang terlebih dahulu dan
diberikan hadiah khusus oleh pihak guru berupa kotak bekal makanan dan botol

minuman kepada anak-anak.
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Pemberian kuis dan juga hadiah ini diberikan untuk memberikan semangat
pada anak-anak gar lebih peduli terhadap lingkungan dan mengurangi sampah
dilingkungan sekolah dengan memberikan peralatan ramah lingkungan kepada
anak-anak.

Pembentukan karakter pada anak-anak ini akan dilakukan secara perlahan-
lahan oleh pihak guru secara konsisten, agar anak-anak lebih peduli terhadap
lingkungan, dan mampu mengurangi kebiasaan membuang sampah sembarangan
dan mengkonsumsi makanan dan jajanan instan. Pembentukan karakter pada anak
tidaklah mudah karena harus dilakukan secaraperlahan-lahan dan dengan metode
yang menyenangkan agar anak-anak mampu memahami materi yang diberikan
dan mampu menerapkannya dilingkungan sekitarnya.

Setelah serangkaianan aksi yamg dilakukan bersama anak-anak perubahan
pada anak mulai terlihat sedikit demi sedikit dimana pemberian materi berupa
video memberikan pengetahuan pada anak-anak untuk menjaga lingkungan
dengan baik, dari pengetahuan ini anak dapat mempraktekkannya ketika
dilingkungan sekolah anak-anak sudah mulai belajar membuang sampah pada
tempatnya.

Pihak prang tua juga sudah mulai membawakan bekal kepada anak-anak
untuk mengurangi sampah dari bungkus makanan instan dan sudah mulai
menggunakan peralatan ramah lingkungan dirumah dan mampu mengurangi
membuang sampah disungai dan memilih memilah sampah dan tidak membakar

sampah dilingkungan pemukiman dengan perlahan-lahan.
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B. Membangun Kelompok Peduli Lingkungan

Setelah pendidikan dan diskusi bersama masyarakat yakni pihak orang
tua, dan juga pihak posyandu, dan pihak sekolah Desa Medalem. Untuk
mendukung dan meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap lingkungan,
dibentuklah kelompok peduli lingkungan setelah dilakukan diskusi bersama.

Pada tanggal 18 Februari 2019 peneliti bertemu dengan Ibu Ifa selaku
kepala Desa Medalem, dan pihak sekolahh Desa Medalem, untuk menanyakan
tentang kelanjutan pembentukan kelompok peduli yang akan dibuat. Dari pihak
sekolah menyarankan untuk membuat kelompok yang bisa masuk dalam semua
kalangan masyarakat dan yang memiliki pengetahuan terkait peduli lingkungan,
sehingga nantinya bisa membantu menyemangati dan memberikan pengetahuan
kepada masyarakat, dan pihak sekolah menyarankan pemuda Desa Medalem
untuk dijadikan kelompok peduli lingkungan.

Setelah berdiskusi pihak sekolah dan pihak desa sepakat untuk
membentuk kelompok dari pemuda Desa Medalem, pembentukan kelompok
peduli lingkungan akan dilakukan bersama pemuda Desa Medalem yang selama
ini sudah aktif dilingkungan masyarakat. hal ini dilakukan untuk mempermudah
jalannya kegiatan peduli lingkungan, karena dengan tenagadan kreatifitas para
pemuda di Desa Medalem, diharapkan mampu mendorong dan membangun

kesadaran masyarakat terkait pentingnya memiliki sikap peduli lingkungan.
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Kelompok peduli lingkungan ini nantinya akan memberikan pengarahan
di tiap-tiap dusun di Desa Medalem seputar lingkungan, baik tentang tata carap
mengolah sampah yang benar, dan mengurangi penggunaan sampah plastik dan
mengurangi ketergantungan terhadap makanan instan.

Pada tanggal 19 Februari 2019 peneliti berkoordinasi bersama mas abdul
dirumah beliau untuk mengumpulkan para pemuda Desa Medalem untuk
berdiskusi bersama terkait pembentukan kelompok peduli lingkungan. mas
abdulpun memberikan komando kepada para pemuda lewat pesan whatsapp dan
anggota pemuda setuju meluangkan waktunya untuk berdiskusi pada tanggal 20
Februari 2019.

Sesuai kesepakatan bersama diskusi dilakukan di TPQ Desa Medalem
pada tanggal 20 februari 2019 pada pukul 19:00. Sebelum diskusi dimulai peneliti
menjelaskan maksut dan tujuan diadakannya pertemuan kali ini yakni untuk
membahas pembentukan kelompok peduli lingkungan di Desa Medalem, dan
diskusi dilanjutkan dengan dipimpin mas abdul selaku ketua pemuda. Mas abdul
menjelaskan secara rinci tujuan dan alasan dibuatnya kelompok peduli

lingkungan, dan apa saja tugas kelompok peduli lingkungan tersebut.
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Gambar 7.4
Diskusi pembentukan kelompok peduli lingkungan

Sumber : D.okumeﬁtasi pribadi

Setelah penjelasan mas abdul selesai, para peserta diberikan kesempatan
untuk memberikan pendapat dan juga masukan untuk kegiatan kelompok peduli
lingkungan dan juga penyusunan anggota kelompok. Hasilnya Kelompok peduli
lingkungan beranggotakan 10 orang anggota ini adalah perwakilan dari masyarkat
Desa Medalem yang aktif dalam legiatan masyarakat.

Ketua kelompok peduli lingkungan ini adalah Mas Teguh yang sudah aktif
dalam kegiatan desa, selain itu ada 9 anggota yang lain diantaranya : Mbak Fatul,
Mbak Likha, Mbak Nanda, Mas Bani, Mas Faizin, Mas Andre, Mas Abdul dan
Mas Teguh. Walaupun kelompok ini belum dibetuk secara formal dengan surat
keterangan kelembagaan. Namun kelompok ini akan membebaskan siapa saja

boleh ikut bergabung dengan kelompok sadar sehat.
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Adanya kelompok peduli lingkungan ini diharapkan bisa membuat
masyarakat lebih terdorong lagi untuk peduli terhadap lingkungan, dan para
anggota kelompok dapat selalu menjaga komitmen agar rancangan kegiatan yang
telah dilakukan dapat dilaksanakan secara terus menerus. Meskipun kelompok
peduli lingkungan ini belum ada pelantikan secara resmi, namun pihak
pemerintah desa sudah menyetujui adanya kelompok peduli lingkungan ini, dan
memberikan wewenang penuh kepada anggota kelompok, dengan pengawasan
pihak desa.

Sesuai kesepakatan pada saat diskusi dan setelah menyatukan pendapat
dari beberapa anggota, Program kelompok peduli lingkungan ini dibagi menjadi 3
bagian yakni program rutin, program jangka pendek dan program jangka panjang.
Kegiatan yang dilakukan dalam program rutinan adalah kerja bakti setia 3 bulan
sekali yang dilakukan secara bergilir disetiap dusun Desa Medalem. kegiatan
yang termasuk dalam kategori program jangka pendek yang akan dilakukan
dalam waktu dekat adalah kampanye kepada masyarakat tentang menjaga
lingkungan dengan memberikan selebaran poster tentang menjaga lingkungan dan
mengurangi penggunaan sampah plastik ditiap dusun dan di sekolah agar

masyarakat lebih tertarik terhadap lingkungan.
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Sesuai hasil diskusi yang telah dilaksanakan bersama pemuda Desa
Medalem kegiatan kelompok peduli lingkungan dimulai pada tanggal 1 maret
2019, yakni kegiatan kerja bakti serentak untuk seluruh masyarakat Desa
Medalem. sebelumnya masyarakat Desa Medalem diberikan pengumuman lewat
RT masing-masing bahwa pada tanggal 1 Maret akan diakadakan kerja bakti
serentak. Dan kelompok peduli lingkungan yang sudah dibagi perdusun akan
mendampingi masyarakat setiap dusunnya. Selama kegiatan kerja bakti kelompok
peduli lingkungan juga melakukan kampanye kepada masyarakat yakni dengan
memberikan selebaran poster kepada masyarakat tentang peduli lingkungan dan
tata caramenjaga lingkungan dengan baik dan benar, anggota kelompok peduli
lingkungan ini juga mengajarkan cara memilah sampah yang benar dan
menjelaskan bahaya dari sampah plastik dan juga kerusakan lingkungan. hal ini
dilakukan sebagai upaya untuk mengurangi sampah dilingkungan Desa Medalem,
dan mampu menumbuhkan rasa peduli lingkungan kepada masyarakat.

Gambar 7.5
Kampanye kelompok peduli lingkungan bersama masyarakat

o,
LLTRP | [

Sumber : Dokumen peneliti
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Kegiatan yang selanjutnya yakni melakukan lomba ramah lingkungan tiap
dusun ketika bulan agustus, kegiatan lomba ini dilakukan dengan menghias
rumah dengan barang bekas, dan menjaga kebersihan maing-masing rumah.
Kegiatan lomba ini dilakukan untuk kembali menarik masyarakat untuk peduli
lingkungan, dan memberikan semangat kepada masyarakat dengan adanya
hadiah. Hadiah yang diberikan juga akan berhubungan dengan lingkungan seperti
tempat sampah, sapu dan lain-lain. Kegiatan ini termasuk dalam kategori program
jangka panjang, Karena kegiatan ini akan dijalankan dibulan agustus mendatang,
hal ini dilakukan karena setiap tahunnya masyarakat Desa Medalem selalu
mengadakan lomba pada setiap bulan agustus. Diharapkan masyarakat lebih
antusias dan tertarik untuk mengikuti perlombaan menghias desa, karena dengan
adanya perlombaan ini akan membangun kreatifitas masyarakat dalam mengolah
sampah yang ada disekitar nya, sehingga mampu mengurangi volume sampah dan

menanamkan sikap peduli lingkungan pada masyrakat.
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C. Membuat Kebijakan dengan Pemerintah desa dan Pihak Sekolah

Setelah melakukan pendidikan dan diskusi bersama masyarakat, serta
membentuk kelompok peduli lingkungan, langkah selanjutnya yakni membentuk
kebijakan bersama pemerintah desa dan pihak sekolah, untuk mendukung
jalannya program yang sudah direncanakan dan yang dilaksanakan agar bisa
berjalan secara terus-menerus. Pada tanggal 10 Maret 2019 Kebijakan ini dibuat
setelah melakukan diskusi dari kedua belah pihak dan menyatukan pendapat
masing-masing agar tidak terjadi konflik atau terjadi salah faham antara satu
pihak dengan pihak yang lain.

Gambar 7.6

Diskusi bersama pemerintah Desa Medalem

nnnnnnnnnnn

Sumber : Dokumentasi pribadi

Diskusi ini dilakukan dengan perbincangan santai bersama perwakilan
dari kedua pihak. Pada saat diskusi peneliti menjelaskan tentang maksut

dibuatnya kebijakan tersebut, dan menjelaskan kegiatan kelompok peduli
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lingkungan yakni melakukan kampanye tentang menjaga lingkungan dengan baik
yakni seputar pengolahan sampah dan lain-lain, dan memberikan selebaran
berupa poster tata cara menjaga lingkungan dengan baik agar masyarakat lebih
tertarik dengan lingkungan sekitarnya. selain itu, akan diadakan lomba pada
agustus mendatang disetiap dusun Desa Medalem. Peneliti juga menyarankan
untuk memberikan tempat sampah dilokasi-lokasi yang banyak dikunjungi oleh
masyarakat agar mengurangi sampah di buang kesungai.

Pembuatan kebijakan ini dibuat untuk memberikan efek jera kepada
masyarakat agar masyarakat tidak lagi membuang sampah sembarangan, dan
masyarakat dapat mengurangi volume sampah plastik setiap harinya. Sehingga
kondisi lingkungan di gilayah Desa Medalem ini bisa membaik dan mampu
mengurangi resiko banjir dan kerusakan ekosistem dan pencemaran lingkungan.

. Evaluasi Program dan Keberlanjutan

Setelah melakukan semua kegiatan program dari diskusi tentang
pentingnya sikap peduli lingkungan bersama anak dan para orang tua bersama
kader posyandu, membentuk kelompok peduli lingkungan, dan membuat
kebijakan terkait lingkungan, langkah selanjutnya yakni dengan melakukan
evlauasi program.

Teknik evaluasi yang digunakan adalah teknik evaluasi trend andchange
dimana evaluasi ini akan melihat seberapa besar perubahan yang dirasakan
masyarakat, dari kondisi lingkungan hingga sikap mereka terhadap lingkungan

sebelum dan sesudah kegiatan dilaksanakan.
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Hasil evaluasi ini nantinya dijadikan bekal dan acuan bagi masyarakat

dalam melakukan kegiatan yang selanjutnya, agar bisa merubah kesalahan hingga

menjadi yang lebih baik dari sebelumnya. Lebih jelasnya bisa dilihat pada tabel

berikut :
Tabel 7.1
Evaluasi Trand and Change

No. Aspek Sebelum Sesudah
1. | Kesadaran masyarakat tentang ;s oo

pentingnya sikap peduli lingkungan
2. | Pembentukan  kelompok  peduli . .o

lingkungan (fungsi dan manfaat)
3. | Dampak dibuat kebijakan terkait

( ] ( X X ]

lingkungan terhadap sikap masyarakat
terhadap lingkungan

Sumber : Wawancara bersama masyarakat yang mengikuti kegiatan

Sebelumnya masyarakat belum mengetahui bahwa kurangnya kesadaran

mereka terhadap lingkungan bisa merusak lingkungan sekitar bahkan bisa

beresiko menimbulkan bencana banjir di Desa Medalem. Masyarakat mulai

mengetahui pentingnya sikap peduli lingkungan sejak diberikan pengetahuan dan

diskusi yang dilakukan secara perlahan dan masih harus dilakukan secara

keberlanjutan. Pengetahuan kepada masyarakat tentang pentingnya sikap peduli

terhadap lingkungan mampu menyadarkan masyarakat bahwa sikap dan pola

hidup masyarakat selama ini adalah pola hidup yang salah karena selain merusak

lingkungan masyarakat juga bisa membahayakan kesehatan masyarakat sendiri.
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Belum adanya kelompok peduli lingkungan juga faktor yang
menyebabkan kurangnya kepedulian masyarakat terhadap lingkungan, hal ini
dikarenakan belum adanya pendampingan kepada masyarakat tentang pentingnya
sikap peduli lingkungan kepada masyarakat. setelah adanya pendampingan dan
diskusi bersama masyarakat dan pemerintah desa, kelompok peduli
lingkunganpun dibuat sebagai pendorong berjalannya kegiatan-kegiatan peduli
lingkungan di Desa Medalem. kelompok peduli lingkungan ini juga dibentuk
dengan dukungan penuh dari pihak pemerintah desa dan masyaralat Desa
Medalem, karena inilah diharapkan kelompok peduli lingkungan ini mampu
mendampingi dan mengorganisir masyarakat agar bisa konsisten dalam menjaga
lingkungan sekitarnya.

Kebijakan terkait lingkungan yang sebelumnya belum ada karena belum
adanya ketertarikan dari pihak desa dan masyarakat juga sudah dibuat meskipun
kebijakan yang dibuat baru sebatas mengurangi penggunaan peralatan yang
berpotensi menghasilkan sampah plastik diwilayah sekolah. Kebijakan ini dibuat
setelah pihak desa dan pihak sekolah menyadari pentingnya sikap peduli
lingkungan. kebijakan dibuat sesuai dengan yang didiskusikan oleh pemerintah
desa dan pihak sekolah, pihak desa pun bersedia bekerjasama dengan sekolah
untuk memenuhi fasilitas yang berkaitan dengan kebijakan yang telah dibuat,
seperti adanya tempat sampah organik dan non organik disekolah. Kebijakan ini
tentu masih perlu ditindaklanjuti lagi agar bisa terus berkelanjutan dan

dikembangkan secara perlahan-lahan.



BAB VIII
ANALISA DAN REFLEKSI
A. Analisa Hasil Pendampingan
1. Analisa Sikap Masyarakat terhadap Lingkungan di Desa Medalem

Lingkungan adalah keadaan sekitar yang mempengaruhi
perkembangan dan tingkah laku makhluk hidup.! Segala sesuatu yang ada di
sekitar manusia yang mempengaruhi perkembangan kehidupan manusia baik
langsung maupun tidak langsung juga merupakan pengertian lingkungan.

Salah satu prinsip dari etika lingkungan adalah kasih sayang dan
kepedulian terhadap alam atau lingkungan, kata peduli adalah menaruh
perhatian, mengindahkan, memperhatikan, dan menghiraukan.? Sedangkan
kepedulian adalah prilah sangan peduli atau sikap mengindahkan. Maka
dapat disimpulkan bahwa kepedulian lingkungan adalah peka dan peduli
terhadap hal-hal yang berkaitan dengan lingkungan sekitar dan senantiasa

memperbaiki bila terjadi pencemaran atau ketidakseimbangan.

' Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2005),
hal. 877
? Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia, hal. 1114.
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Berdasarkan konsep diatas dan di sesuaikan dengan yang ditemukan
peneliti di Desa Medalem, masyarakat belum menunjukkan adanya sikap
peduli lingkungan pada diri masyarakat. Kurangnya kesadaran masyarakat
terhadap lingkungan dan tidak adanya sikap peuli lingkungan pada diri
masyarakat dibuktikan dengan kurang terawatnya lingkungan di Desa
Medalem, dimana masih banyak sampah yang ada di Desa Medalem yang
tidak diolah dan dibuang dengan cara yang benar.

Sikap masyarakat Desa Medalem yang kurang peduli terhadap
lingkungan bisa dilihat dengan kebiasaan dan juga keseharian masyarakat.
Masyarakat lebih menyukai pola hidup instan sehingga sampah yang
dihasilkan semakin bertambah setiap harinya yakni sebanyak 1kg setiap
harinya, dari bungkus sampah tersebut. Selain itu, kurangnya sikap peduli
lingkungan pada diri masyarakat juga ditunjukkan ketika masyarakat masih
banyak yang membuang sampah disungai, dan menyebabkan tersumbatnya
aliran sungai dan bisa berpotensi terjadi banjir ketika musim tiba. Selain itu
sikap masyarakat yang sering membakar sampah di lingkungan pemukiman
tanpa adanya tempat pembakaran khusus juga bisa berpotensi merusak

kondisi lingkungan sekitar.
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Sikap masyarakat yang masih belum peduli terhadap lingkungan ini
karena pengetahuan masyarakat tentang lingkungan yang masih kurang, dan
belum adanya pendampingan kepada masyarakat terkait peduli lingkungan.
Karena inilah, banyak masyarakat yang masih bersikap acuh terhadap
kondisi lingkungan, dan belum ada keinginan untuk peduli terhadap
lingkungan.

Kurangnya kesadaran masyarakat untuk peduli lingkungan adalah
masalah yang bisa berdampak fatal dan mengkhawatirkan jika tidak segera di
berikan pendampingan. Karena jika tidak ada pendampingan yang dilakukan
kepada masyarakat terkait lingkungan dan sikap peduli lingkungan, maka
sikap masyarakat yang kurang peduli terhadap lingkungan bisa menyebabkan
kerusakan lingkungan di Desa Medalem, dan bisa menimbulkan dampak-
dampak yang berbahaya seperti menimbulkan penyakit, dan juga
kemungkinan terjadi bencana dan yang paling mengkhawatirkan yakni
tercemarnya lingkungan di Desa Medalem.

Beberapa konsep lingkungan dan juga konsep dalam membangun
kesadaran masyarakat bisa digunakan sebagai acuan, untuk melakukan
pendampingan kepada masyarakat, dan bisa digunakan masyarkat sebagai
bekal agar lebih peduli terhadap lingkungan. Dengan demikian, kondisi
lingkungan di Desa Medalem akan terhindar dari kerusakan dan pencemaran
lingkungan, dan masyarakat mampu menjaga dan mearwat lingkungan

dengan baik dan benar.
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2. Analisa proses pendampingan

Selama proses pendampingan masyarakat yang dilakukan selama
kurang lebih tiga bulan lamanya. Banyak berbagai pengalaman yang
dirasakan oleh peneliti yang menghadapi berbagai sifat warga masyarakat
Desa Medalem ini. Pada awalnya peneliti meminta izin kepada desa untuk
melakukan penelitian di Desa Medalem, setelah mendapatkan izin dari pihak
desa peneliti meminta izin kepada pihak sekolah untuk melakukan aksi
pendampingan dilingkungan sekolah. Dalam melakukan perizinan di pada
kedua pihak tersebut, peneliti meminta tolong kepada pihak desa dan juga
pihak sekolah agar membantu mmengkoordinir masyarakat sekitar. Sehingga
membantu peneliti untuk meyakinkan masyarakat Desa Medalem bahwa
peneliti yang menjadi tetangga sehari-hari melakukan sebuah penelitian di
kampung halamannya sendiri.

Dalam memulai proses pendampingan di di lingkungan sekolah Desa
Medalem ini perlunya peneliti untuk memperkenalkan diri sebagai peneliti,
sehingga masyarakat mengetahui kepentingan untuk meperoleh data yang
valid. Masyarakat setempatpun juga memiliki keraguan kepada peneliti, yang
dikarenakan dilakukan oleh tetangganya sendiri. Oleh karena itu lbu Sus
selaku kepala sekolah, dan juga mbak likha selaku kader posyandu Desa
Medalem membantu peneliti untuk memperoleh data dari hasil wawancara,

peneliti hanya ditemani oleh Ibu vivi dan Mbak Likha pada saat pengenalan
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saja, selanjutnya peneliti berusaha menjelaskan bahwa peneliti melakukan
penelitian di kampung halamannya sendiri, apalagi pada kali ini peneliti tidak
hanya melakukan pendampingan kepada orang dewasa tetapi juga dengan
anak-anak, dimana tingkat kesulitan dalam pendampingan lebih susah lagi.
Sehingga merasa kesulitan dan keribetan yang dialami oleh peneliti itu jelas
adanya.

Proses pemberdayaan yang dilakukan oleh peneliti di Desa Medalem
dilakukan selama kurang lebih sekitar Tiga bulan , yang dimulai dari bulan
Januari sampai pada bulan Maret. Selama melakukan pemberdayaan peneliti
juga menjelaskan maksud serta tujuannya di bagian karang taruna dan juga
posyandu. Sebagai mahasiswa akhir dengan menjadi pendamping bagi warga
masyarakat sehingga masyarakat mampu menciptakan lingkungan yang lebih
baik lagi.

Selama proses pendampingan dengan pihak karang taruna dan pihak
posyandu lebih mudah jalannya dibandingkan ketika pendampingan di
lingkungan sekolah, karena pihak posyandu sudah mengerti proses untuk
menjaga lingkungan hanya saja harus didampingi agar dapat lebih konsisten
dalam menjalankan kegiatan peduli lingkungan bersama masyarakat. begitu
pula dengan pihak karang taruna, meskipun pada proses diskusi pembentukan
kelompok peduli lingkungan sempat menemukan kendala karena sulitnya
menemukan kesepakatan dari semua anggota, tetapi masih bisa diatasi dengan

mengambil masing-masing pendapat dan digabungkan menjadi satu
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kesepakatan, selaun itu penyampaian kepada pihak karang taruna juga bisa
lebih mudah dilakuakn darena pihak karang taruna bisa cepat memahami
proses pendampingan yang dilakukan.

Dalam proses pendampingan masyarakat ini, peneliti berusaha dalam
mengikuti kegiatan-kegiatan yang berada di desa ini, dengan mengikuti
kegiatan posyandu, ataupun ketika arisan, hal ini dilakukan untuk diharapkan
peneliti  memiliki hubungan baik dengan masyarakat. Untuk respon
masyarakat yang ada di Desa Medalem ini alhamdulillah sangat baik, hal ini
terbukti dengan partisipasi masyarakat ketika diadakannya peneliti atau yang
telah disepakati untuk mengadakan pertemuan dimana pertemuan tersebut
diselenggarakan di sekolah.

Tanggapan dari pihak karang taruna, pihak posyandu, pemerintah desa
dan juga pihak sekolah juga sangat antusias, terbukti para pemuda sangat
semangat saat melakukan program-program kegiatan yang telah disepakati
bersama, dan pihak posyandu dan pihak juga sabar membantu dan
mendampingi masyarakat agarlebih memiliki sikap peduli terhadap
lingkungan sekitar dan menjaga kelestarian lingkungan sekitarnya. hal yang
sama juga terjadi dilingkungan sekolah dimana sampah disekitar sekolah
sudah mulai berkurang karena antusiasme anak-anak dalam menjaga
lingkungan sudah mulai tertanam pada diri masing-masing. Tidak hanya itu

pihak sekolah juga sudah mulai menyediakan tempat sampah yang sesuai
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yakni tempat sampah organic dan unorganik, dimana tepat sampah ini bisa
lebih mempermudah pemilahan sampah di lingkungan sekolah.
. Analisa aksi Pendampingan

Pendampingan dan pemberdayaan adalah kerja komunal yang harus
dilakukan oleh banyak orang. Pendampingan dan pengorganisasian adalah
kerjasama antar manusia yang setuju untuk saling membantu dalam
melakukan perubahan sosial. Pendampingan dan pemberdayaan bukan
kegiatan yang mengandalkan fasilitator semata, tetapi kegiatan yang menuntut
agar pelakunya yakni masyarakat mampu bekerja sama satu sama lain dalam
melakukan perubahan.

Dalam upaya mengatasi masalah kurangnya kepedulian masyarakat
terhadap lingkungan di Desa Medalem, seperti yang telah di paparkan diatas,
perlu adanya upaya pendampingan kepada masyarakat untuk menjawab
masalah yang ada. Berdasarkan paparan masalah yang telah di jelaskan pada
bab sebelumnya, dalam proses pendampingan peneliti menggunakan metode
penelitian  Participatory Action Research serta teknik pelaksanaan
pendampingan untuk menggali data, peneliti menggunakan metode
Participatory Rural Appraisal. Dengan teknik tersebut, strategi pemecahan
masalah dapat di pecahkan bersama masyarakat melalui pengkajian secara
partisipatif. Dan upaya pemecahan masalahnya adalah melakukan proses

pengorganisasian bersama masyarakat dengan cara mengadakan pendidikan
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tangguh bencana, mengadakan advokasi kebijakan ketangguhan, dan
penguatan kelembagaan.

Proses pengorganisasian merupakan salah satu upaya pemberdayaan
masyarakat dalam rangka menciptakan masyarakat yang peduli terhadap
lingkungan. Proses pendampingan melibatkan partisipasi masyarakat secara
aktif dan mengumpulkan stakeholder seperti pemuda, pemerintah desa, kader
posyandu, pihak sekolah, dan lain-lain.

Dalam proses pendampingan di Desa Medalem, peneliti melakukan
pendekatan, pemetaan, memahami masalah dan potensi bersama masyarakat,
membangun kelompok peduli lingkungan, mempersiapkan keberlangsungan
program, dan evaluasi partisipatif. Selain itu, peneliti bersama masyarakat
mengkaji beberapa aspek masalah dan pemecahannya seperti aspek manusia,
aspek kelompok, dan aspek kebijakan. Pada aspek manusia, peneliti bersama
masyarakat mengkaji bahwa pengetahuan masyarakat masih sangat minim
dalam hal kepedulian lingkungan dan konsep lingkungan itu sendiri. Adapula
aspek kelompok yakni kelompok peduli lingkungan yang belum pernah
dibentuk di Desa Medalem . Dan aspek kebijakan di temukan bahwa belum
adanya advokasi kebijakan terkait lingkungan di Desa Medalem.

Dari tiga aspek yang telah ditemukan, proses pendampingan
masyarakat dilaksanakan dengan mengadakan kegiatan yang melibatkan
partisipasi masyarakat karena masyarakat sebagai subjek dan objek dalam

proses pendampingan. Beberapa kegiatan yang telah disesuaikan dengan
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temuan masalah ditujukan untuk menjawab masalah yang ada di masyarakat
diantaranya memberikan pemahaman terkait peduli lingkungan, pembentukan
kelompok peduli lingkungan, dan membuat kebijakan terkait lingkungan.
Proses pendampingan melibatkan partisipasi masyarakat secara aktif mulai
dari awal proses hingga akhir. Dimulai dari inkultrasi, penggalian data, focus
group discussion, merencanakan aksi, menyiapkan keberlanjutan program,
dan monitoring evaluasi dengan tujuan menjadikan masyarakat lebih peduli
terhadap lingkungan sekitarnya dan mampu menjaga lingkungan dengan baik
dan benar.
B. Refleksi
1. Refleksi teoritis

Dalam proses pendampingan, peneliti mendapat banyak pengalaman
dari masyarakat. Peneliti sebagai pendamping tidak serta merta memposisikan
diri menjadi guru masyarakat, namun peneliti banyak belajar dari masyarakat
karena masyarakatlah yang lebih memahami keadaan dan konidisi lingkungan
setiap harinya, sedangkan peneliti tidak selalu dilokasi karena masih harus
menempuh pendidikan disurabaya.

Dalam proses pendampingan ini, peneliti mengangkat isu peduli
lingkungan yakni membangun karaktermasyarakat untuk cinta dan peduli
lingkungan di Desa Medalem. Kurangnya kepdulian masyarakat terhadap

lingkungan mengakibatkan rusaknya ekosistem tanah dan udara di lingkungan
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permukiman masyarakat, timbulnya penyakit, dan beresiko terkena bencana
banjir.

Dalam menghadapi risiko yang disebabkan oleh kurangnya kepdulian
masyarakat terhadap lingkungan ini, perlu adanya proses pendampingan
kepada masyarakat untuk menjadikan masyarakat lebih peduli terhadap
lingkungan dan mampu menjaga kelestarian lingkungan sekitarnya.

Sesuai yang dikatakan Otto Soemarwono yang telah dijelaskan pada
bab kajian teori bahwa Sadar lingkungan adalah kesadaran untuk
mengarahkan sikap dan pengertian masyarakat terhadap pentingnya
lingkungan yang bersih, sehat dan sebagainya. Faktor-faktor yang
mempengaruhi kesadaran lingkungan, yaitu faktor ketidaktahuan, kemiskinan,
kemanusiaan, dan juga faktor gaya hidup. Karena itulah proses pendampingan
ini dilaksanakan untuk memenuhi faktor-faktor yang telah disebutkan agar
masyarakat bisa lebih peduli dan memiliki kesadaran untuk menjaga dan
melestarikan lingkungannya.

Proses pendampingan dimulai dengan inkulturasi. Inkulturasi penting
untuk dilakukan dengan tujuan menciptakan rasa percaya dari masyarakat
karena jika masyarakat percaya, maka masyarakat akan lebih mudah untuk
menyalurkan partisipasinya selama proses pengorganisasian. Selain itu,
peneliti juga melibatkan stakeholder yang berpengaruh seperti pemerintah
desa, karang taruna, posyandu, dan pihak sekolah untuk memudahkan proses

pendampingan.
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Dari beberapa kegiatan yang telah dilakukan peneliti bersama
masyarakat, berdampak adanya kesadaran masyarakat untuk mencari solusi
dan jalan keluar dari permasalahan lingkungan yang terjadi di Desa Medalem.
pemikiran masyarakat tentang isu-isu lingkungan pun lebih terbuka dan
masyarakat mampu membangun sikap yang lebih peduli terhadap lingkungan.
Refleksi metodologis

Proses pendampingan di Desa Medalem Kecamatan Modo Kabupaten
Lamongan menggunakn metode penelitian Participatory Action Research
(PAR). Selama proses pendampingan peneliti bertindak sebagai fasilitator,
dimana peneliti hanya mengarahkan jalannya proses pendampingan dan
melibatkan stakeholder untuk turut berperan aktif secara langsung dalam
proses pendampingan.

Selama proses pendampingan dan membangun kesadaran peneliti
menggunakan rangkaian tahapan dan langkah dari Participatory Action
Research (PAR), karena rangkaian langkah-langkah dalam PAR ini yang
paling sesuai digunakan dalam penelitian ini. rangkaian langkah dan tahapan
pendampinga yang tercantum dalam metode PAR adalah tahapan yang sesuai
dilakukan dalam pendampingan yang dilakukan peneliti saat ini dimana dalam

penelitian ini pemeran utamanya adalah masyarakat.
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Adanya pemberian pendidikan dan kampanye pada anak-anak dan
orang tua bisa merubah pola pikir masyarakat sehingga bisa lebih peduli
terhadap lingkungan sekitar, dan menyadari pentingnya memiliki sikap peduli
lingkungan sejak dini. Kesadaran masyarakat juga dapat mencegah kerusakan
lingkungan dan volume sampah dilingkungan pemukiman masyarakat yang
selama ini belum diketahui masyarakat dan belum disadari oleh masyarakat.

Dalam membangun kesadarn pada masyarakat tentang peduli
lingkungan, menggunakan metode Participatory Action Research (PAR)
adalah langkah yang tepat, karena dengan menggunakan metode PAR
masyarakat dapat mengetahui kejanggalam dan permasalahan yang ada di
masyarakat. dengan terbukanya kesadaran masyarakat maka masyarakat
mampu keluar dari lingkaran kebelengguan yang selama ini tidak disadari
olen masyarakat sendiri. Masyarakat akan mampu menyadari bahwa
kurangnya kesadaran masyarakat terhadap sikap peduli lingkungan dapat
mengakibatkan kerusakan lingkungan yang bisa merugikan banyak pihak, dan
mampu membahayakan diri sendiri dan lingkungan disekitar baik untuk
sekarang dan untuk masa depan jika tidak ditangani dengan baik. dengan
adanya kesadaran masyarakat tentang sikap peduli lingkungan dapat
mengajarkan kepada masyarakat, bahwa hal kecil dan kebiasaan buruk dalam
pola hidup masyarakat dapat merusak lingkungan sekitar secara tidak sadar,

dan mampu merugikan masyarakat sendiri.
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3. Refleksi Dakwah Keislaman

Islam adalah agama yang rahmatan lil alamain yang memberikan
kasih sayang kepada semua umatNya. Allah menciptakan bumi dan seisinya
yang dapat di mafaatkan sebaik-baiknya oleh manusia dan tidak serakah untuk
mengeksploitasi alam. Selain menciptakan bumi dan seisinya yang dapat
dimanfaatkan sebaik-baiknya, yakni dengan menjaga dan merawat lingkungan
yang telah dikaruniakan Allah kepada manusia.

Untuk menjadikan masyarakat lebih peduli terhdap lingkungan dan
mampu menjaga kelestarian alam dan lingkungan sekitarnya sesuai dengan
surat Al-anam ayat 165 bahwa sebagai wakil Allah, maka manusia harus bisa
merepresentasikan peran Allah terhadap alam semesta termasuk bumi seisinya
antara lain dengan memelihara (al-rab) dan menebarkan rahmat (rahmatan) di
alam semesta. Oleh karena itu kewajiban manusia terhadap alam dalam
rangka pengabdiannya kepada Allah SWT adalah melakukan pemeliharaan

terhadap alam dan lingkungan sekitarnya.



BAB IX
PENUTUP
A. Kesimpulan

Problematika yang terjadi di Desa Medalem tentang kurangnya
sikap peduli lingkungan oleh masyarakat. kurangnya sikap peduli
lingkungan dipengaruhi oleh kurangnya kesadaran masyarakat terhadap
pentingnya sikap peduli lingkungan pada diri masing-masing. Sikap yang
seperti dampak berdampak pada banyak aspek, seperti : rusaknya
ekosistem lingkungan yang ada disekitar, terganggunya kesehatan
masyarakat akibat seringnya membakar sampah dan juga sering
mengkonsumsi makanan tidak sehat, meningkatkan potensi banjir karena
semakin banyaknya sampah disungai yang dibuang oleh warga dan
menyumbat aliran sungai.

Dari hasil FGD bersama masyarakat ditemukan banyak masalah
dan khususnya masalah yang terkait dengan lingkungan, yakni bagaimana
sikap masyarakat terhadap lingkungan sekitarnya. kegiatan FGD dilakukan
dengan masyarakat-masyarakat sekitar yakni dengan ibu-ibu wali murid
taman kanak-kanak, siswa dan guru taman kanak-kanak, pihak puskesde

dan posyandu dan juga pemerintah Desa Medalem.
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Strategi pendampingan yang digunakan untuk membangun
kesadaran masyarakat untuk cinta dan peduli lingkungan yakni dengan
memberikan pengetahuan tentang pentingnya sikap peduli lingkungan
kepada para orang tua, membentuk komunitas peduli lingkungan,
membuat kebijakan tentang menjaga lingkungan (mengurangi sampah
plastik) di Desa Medalem, mengoptimalisasikan sikap peduli lingkungan
kepada masyarakat.

Hasil dari proses pendampingan kepada masayrakat adalah sikap
masyarakat yang sebelum kurang memeperhatikan lingkungan sekitar
menjadi lebih peduli danperhatian terhadap lingkungan sekitar.
Pembentukan kelompok peduli lingkungan juga sangat membantu
tercapainya tujuan dari pendampingan kepada masyarakat, karena dengan
adanya kelompok peduli lingkungan, masyarakat bisa selalu diingatkan
dan program yang direncanakan dapat berlangsung dalam jangka panjang.
Selain itu, pembuatan kebijakan juga berpengaruh dalam proses
pendampingan dan tercapainya tujuan yakni membangun kesadaran
masyarakat, dengan adanya kebijakan ini dapat mengikat masyarakat agar
lebih peduli terhadap lingkungan dan mampu mengurangi penggunaan
peralatan berbahan plastik guna mengurangi volume sampah plastik di

Desa Medalem.
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B. Rekomendasi
Di akhir penulisan laporan skripsi ini, ada beberapa rekomendasi
unutk bahan pertimbangan oleh peneliti dan pemerintah desa dan
masyarakat Desa Medalem, yang berkaitan dengan persolan bahaya
lingkungan dan pemukiman yang kotor sebagai berikut:

1. Masyarakat seharusnya lebih peduli terhadap lingkungan dan
kelestarian lingkungan dalam jangka panjang.

2. Pemerintah desa dan masyarakat seharusnya lebih menyadari tentang
pentingnya sikap peduli lingkungan.

3. Pemerintah desa seharusnya memberikan wawasan kepada masyarakat
tentang lingkungan dan dampak yang ditimbulkan dari kurangnya
sikap peduli lingkungan.

4. Tidak hanya orang dewasa anak-anak juga berhak mendapatkan
wawasan dan pengetahuan terkait menjaga lingkungan dan

menerapkan sikap peduli lingkungan sejak dini
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